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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara: 1) 
motivasi kerja guru dengan kinerja guru SMP Negeri 3 Sidoharjo Kabupaten 
Wonogiri, 2) sikap terhadap profesi guru dengan kinerja guru SMP Negeri 3 
Sidoharjo Kabupaten Wonogiri , 3) motivasi kerja guru dan sikap terhadap profesi 
guru secara bersama-sama dengan kinerja guru SMP Negeri 3 Sidoharjo 
Kabupaten Wonogiri. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sidoharjo Kabupaten Wonogiri pada bulan Januari 
s/d Maret  Tahun 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMP Negeri 3 
Sidoharjo pada Tahun pelajaran 2013/2014 sejumlah 33 guru. Pengambilan 
sampel dengan menggunakan teknik sensus. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan angket. Uji validitas instrumen dengan validitas item menggunakan 
rumus product moment. Uji reliabilitas dengan teknik konsistensi internal 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Uji Metode penelitian yang  digunakan 
adalah dengan teknik korelasi. Analisis data untuk menguji hipotesis penelitian 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi, yang sebelumnya melakukan uji 
persyaratan yakni normalitas data, independensi variabel bebas, linieritas dan 
keberartian regresi. 
Hasil penelitian menunjukkan : terdapat hubungan yang signifikan antara ; 
1) motivasi kerja guru dengan kinerja guru pada SMP Negeri 3 Sidoharjo, 
Besarnya kontribusi atau sumbangan pengaruh sebesar 59,4 % sedangkan 40,6 %,  
sisanya dipegaruhi variabel lain. 2) sikap terhadap profesi guru pada SMP Negeri 
3 Sidoharjo Besarnya kontribusi atau sumbangan pengaruh sebesar 62,5  % 
sedangkan  37,5  %, sisanya dipegaruhi variabel lain. 3). Motivasi kerja guru dan 
sikap terhadap profesi guru pada SMP Negeri 3 Sidoharjo Besarnya kontribusi 
atau sumbangan pengaruh sebesar 74,6  % sedangkan 28,4 %, sisanya dipegaruhi 
variabel lain. Sedangkan hasil dari keberartian regresi yaitu ý = 87,659 + 0.330X1 
+ 0,225X2. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 
memberikan sumbangan terhadap kinerja guru lebih besar dari pada sikap 
terhadap profesi guru. Motivasi kerja memberikan sumbangan terhadap kinerja 
guru sebesar 0,330 sedangakan sikap terhadap profesi guru memberikan 






Kata Kunci : Motivasi Kerja, Sikap Terhadap Profesi Guru dan Kinerja Guru  
THE CORRELATION BETWEEN WORK MOTIVATION AND ATTITUDES OF 
TEACHERS TOWARD THEIR PROFESSION AND  PERFORMANCE AT SMP N 3 
SIDOHARJO WONOGIRI DISTRICT OF 2014 
ABSTRACT 
The purpose of this leason is to determine the relationship between: 1) The 
motivation of teachers  working with teacher’s performance at SMP 3 Sidoharjo 
district Wonogiri ,2) Attitudes towards the teaching profession with teacher’s 
performance at SMP 3 Sidoharjo district Wonogiri, 3) Teacher’s  work motivation 
and attitude towards the profession with Teacher’s performance at Junior High 
School N Sidoharjo district Wonogiri. 
This study was a quantitative correlation. This research was conducted at 
SMP N 3 Sidoharjo district Wonogiri in January to March 2014 . Population in 
this leasson was teachers of SMP N 3 Sidoharjo in the school of 2013/2014 with a 
total of 33 teachers. Sampling used census techniques. Data collection techniques 
used a questionnaire. Test of the validity of the instrument to the validity of the 
item used the product moment formula. Consistency internal  reliability of the test 
technique used Cronbach alpha formula. Test method used in this lesson was the 
correlation technique. Data analysis was carried out to test the research 
hypotheses using regression analysis,which previously to test the normality of the 
data requirements, the independence of the independent variables,the significance 
of linearity and regression. 
The result shows that: there is a significant correlation between; 1) 
Motivation of teachers working with teachers performance at SMP 3 Sidoharjo. 
The amount of contribution or donation is 59,4%, whereas the effect of 40,6%, the 
rest is influenced by other variables. 2) The attitude of the teaching profession at 
SMP 3 Sidoharjo, amount of contributions or donation influence is 62,5%, while 
the 37,5 the rest is influenced by other variables, 3)Teachers work motivation and 
attitude towards the teaching profession at SMP N 3 Sidoharjo, amount of 
contributions or donations influence is 74,6%, whereas 28,4%, other variables are 
affected the rest. While the result of the significance of the regression is Y = 
87.659+0.225 X2 0.33. From these results, it can be concluded that the motivation 
to work on the performance of the teacher giving out donations is greater on 
attitudes toward the teaching profession. Work motivation to contribute to the 
teacher’s performance is 0.330 while the attitude toward the teaching profession 
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دريسية و بين عمليتهم  في المدرسة تلاالعمل عند المدرسين و مهنتهم    ةإرتباط بين دافعي
 4102و  3102المتوسطة الحكومية الثالثة  سيدوهارجو بمنطقة ونوجيري للعام الدراسي 
  مسيحية
  محمد اثنا خير المؤمنين: إعداد
  ملخص
 مهنتهم و مدرسينالعمل  دافعيةلمعرفة الإرتباط بين ( 1)يهدف هذا البحث 
في المدرسة المتوسطة الحكومية الثالثة  سيدوهارجو بمنطقة وونوجيري  عمليتهمب ألتدريسية
في  هذه  عمليتهمو بين  ألتدريسية مهنتهمتجاه  المدرسينو الإرتباط بين موقف ( 2)
 يتهمعملو بين  مهنتهمتجاه  مهنتهمو  المدرسينالعمل  دافعيةو الإرتباط بين ( 3)المدرسة  
 في المدرسة المذ كرة
أجري في المدرسة المتوسطة . طريقة الكمي الإرتباطيكان هذا البحث يستخدم 
 مو مجتمع البحث وعينته ه. م 4102في شهر يناير حتى مارس سنة كر ذ  الحكومية كما
. و عددهم ثلاثة و ثلاثون مدرسا 4102و  3102مدرسون في هذه المدرسة للعام الدراسي 
وتستخدم طريقة معرفة . ع المعلومات باستخدام طريقة الإستبانة المتوفرة للشروطوطريقة جم
. hcabnorC ahplAو اختبار البيانات بطريقة  tnemom tcudorP)صحة البيانات بطريقة 
  . isergeRوأما تحليل البيانات فبطريقة 
و  مدرسينالعمل  دافعيةبين  وجود الارتباط القوي( 1: )وقد أظهرت نتائج الدراسة  
 عمليتهمو بين  مهنتهمبين موقفهم تجاه الارتباط القوي وجود  (2)  (% 6,04)بقيمة  عمليتهم
 مهنتهمو وموقفه تجاه  المدرسينالعمل  دافعيةوجود الإرتباط القوي بين ( 3( )%5,73)بقيمة 
ا يمكن ومن هن. الباقية فتأثرت بالنوع الآخر %4,82و اما  (%6,47 )بقيمة   عمليتهمو بين 
با ( 033,0)يمة قبالحساب الإرتباطي  ب عمليتهمالعمل له أثر أقوي في  دافعيةأن نستنتبح أن 
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A. Latar Belakang Masalah 
UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Tujuan pendidikan yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional itu harus diperhatikan 
komponen pendidikan, komponen pendidikan khususnya  sumber daya guru. 
Guru merupakan komponen yang sangat penting dalam melakukan proses 
pembelajaran dalam kelas, maka semangat guru merupakan hal penunjang 
intern guru itu sendiri dalam keberhasilan menyampaikan pelajaran. 
Peningkatan motivasi guru sangat penting, karena arus perkembangan 
era informasi dan perkembangan globalisasi yang disertai dengan semakin 
terbukanya persaingan hidup yang semakin ketat menuntut pendidikan mampu 
menjawab persoalan peningkatan sumber daya manusia. Pendidikan 
mempunyai peran yang sangat penting dalam mewujudkan sumber daya 
manusia yang mempunyai daya saing yang bagus. Guru di sekolah merupakan 
salah satu aktor yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan di 
sekolah di samping unsur lainnya, seperti murid dan fasilitas pendidikan. Akan 
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tetapi dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pendidik di sekolah, 
keberhasilan proses belajar mengajar guru sangat ditentukan oleh semangat 
kerja atau motivasi kerja yang dimilikinya. Karena kelancaran dan keberhasilan 
pelaksanaan proses pendidikan atau proses belajar mengajar di sekolah tidak 
akan tercapai apabila guru sebagai pendidik di sekolah tidak mempunyai 
semangat kerja yang tinggi atau rendahnya motivasi kerja yang dimilikinya. 
Motivasi seorang guru merupakan kunci dari penggerak atau pemberi 
daya bagi suatu kegiatan belajar. Sebagaimana pendapat Suryana Sumantri 
(2001 : 53) biasanya motivasi digunakan untuk menunjukkan suatu pengertian 
yang melibatkan tiga komponen utama yaitu (1) pemberian daya pada perilaku 
manusia (energizing ); (2) pemberi arah pada perilaku manusia (directing); (3) 
bagaimana perilaku itu dipertahankan (sustaining). 
Peranan guru sebagai pengajar dan pembimbing dalam kegiatan belajar 
peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti motivasi, kematangan, 
hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, 
rasa aman dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor di 
atas dipenuhi, maka melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan 
baik. Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik 
dan terampil dalam memecahkan masalah. Seorang guru yang melaksanakan 
tugas didasari dengan motivasi kerja, akan menunjukkan kesungguhan dan 
kegairahan dalam bekerja. Guru tersebut akan berusaha memenuhi tuntutan 
pekerjaan yang ada dengan penuh semangat. Apabila sebagian guru belum 
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dapat memenuhi tuntutan pekerjaannya. Kemungkinan hal ini disebabkan 
lemahnya dorongan yang diberikan oleh sekolah atau faktor lain. 
Di samping motivasi kerja, sikap terhadap profesi merupakan salah 
faktor terpenting dalam keberhasilan pendidikan. Karena sikap terhadap profesi 
guru merupakan sikap intern bagaimana ia menyikapi tugas-tugas mulia dalam 
pendidikan sebagaimana dinyatakan undang-undang. Menurut Azwar Saifudin 
(2011 : 23) komponen sikap meliputi : (1) Koqnitif yaitu terbentuk dan 
pengetahuan dan informasi yang diterima yang selanjutnya diproses 
menghasilkan suatu keputusan untuk bertindak, (2) Afektif menyangkut 
masalah emosional subyektif sosial terhadap suatu obyek, secara umum 
komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki terhadap suatu obyek.; 
(3) konatif menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku 
yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan obyek sikap yang dihadapi. 
Sikap guru terhadap profesinya akan mempengaruhi tindakan guru 
tersebut dalam menjalankan aktivitas kerjanya. Seorang guru yang memiliki 
sikap positif terhadap profesinya, maka akan menjalankan tugas dan fungsinya 
dengan penuh tanggung jawab. Sikap guru terhadap profesinya dalam bentuk 
persepsi dan kepuasanya terhadap profesinya maupun motivasi kerja yang 
tinggi. Sikap positif maupun negatif seorang guru terhadap profesinya 
tergantung dari guru bersangkutan maupun kondisi linkungan. Menurut 
Walgito (2001 : 115) sikap yang ada pada diri seseorang dipengaruhi oleh 
faktor internal, yaitu faktor fisiologis dan psikologis, serta faktor eksternal 
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yaitu situasi yang dihadapi individu, norma-norma, dan berbagai hambatan 
maupun dorongan yang ada dalam masyarakat. 
Selain itu, tingkat pendidikan guru juga berpengaruh terhadap kinerja 
guru karena pendidikan kaitannya dengan profesionalisme yang memadai 
untuk menjalankan tugasnya, Sebagaimana pendapat Usman (1992 : 4) bahwa 
tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.  
Penelitian dalam Sagala (2007 : 90) memberi gambaran bahwa 
kemampuan kepala sekolah menjadi motor penggerak utama pelaksanaan 
program sekolah. Faktor-faktor tersebut menggambarkan dedikasi guru yang 
tinggi, kepemimpinan kepala sekolah yang kuat, harapan-harapan bagi peserta 
didik dan staf, pemantaun kemajuan peserta didik, iklim belajar yang positif, 
kesempatan yang cukup untuk belajar, perlibatan orang tua dan masyarakat 
dalam program sekolah. 
Sagala (2007 : 38) menyatakan kineja guru selama ini belum maksirnal, 
guru melaksanakan tugasnya hanya sebagai kegiatan rutin, kurang kreatifitas. 
Inovasi bagi guru relatif tertutup, kreatifitas hukan merupakan bagian dari 
prestasi. Jika ada guru mengembangkan kreatifitasnya guru tersebut cenderung 
dinilai membuang-buang waktu dan boros. Lebih lanjut Sagala (2007 : 38) 
rnengemukakan hasil penataran guru pada berbagai bidang studi belum 
menunjukkan daya kerja berbeda dibandingkan kinerja guru yang tidak 
mengikuti penataran. Tidak ada kontrol terhadap hasil penataran meski 
penataran telah menghasilkan biaya cukup besar. Institusi yang membina 
kinerja guru dan tenaga kependidikan tidak jelas. Tugas guru tidak akan 
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berjalan dengan baik tanpa faktor-faktor yang mempengaruhi keherhasilan 
guru dalam melaksanakan tugas. 
Pengaruh budaya organisasi dan dampaknya terhadap kinerja. Proporsi 
yang diajukan oleh Chuang, Church dan Zikic dalam  Sopiah (2008 : 180) 
yakni kesesuaian budaya organisasi akan dapat mengurangi terjadinya konflik, 
baik yang berhubungan dengan pekerjaan maupun yang terkait dengan 
individu. Sementara itu Mulyasa (2004 : 103) menyatakan dalam rangka 
melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer : kepala sekolah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk memperdayakan tenaga kependidikan 
melalui kerjasama atau kooperatif memberikan kesempatan kepada tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan 
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang 
program sekolah. 
Utami (2003 : 1) menyatakan bahwa harus diakui bahwa guru merupakan 
faktor utama dalam proses pendidikan. Meskipun fasilitas pendidikan lengkap 
dan canggih. Namun bila tidak ditunjang guru yang berkualitas, maka tidak 
akan mungkin akan menimbulkan proses belajar dan pembelajaran yang 
maksimal. Menurut Burhanuddin (2005 : 34) faktor-fakor yang mempengaruhi 
kinerja guru diantaranya tingkat pendidikan guru, supervisi pengajaran, 
program penataran, iklim kondusif sarana dan prasarana, kondisi fisik dan 
mental guru, gaya kepemimipinan kepala sekolah, jaminan kesejahteraan, 
kemampuan managerial kepala sekolah, pelatihan, pemberian insentif. 
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Keberhasilan pendidikan di sekolah menengah pertama (SMP) 
sangatlah ditentukan oleh kinerja guru. Seorang guru yang mempunyai kinerja 
tinggi, seharusnya mempunyai sikap positif terhadap pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawabnya, sikap tersebut misalnya disiplin dan suka bekerja dengan 
sungguh-sungguh. Masih banyak guru yang sering terlambat datang ke 
sekolah, jam pelajaran kosong dengan tanpa tugas, guru yang kurang persiapan 
dalam rnengajar dan jarang mengikuti kegiatan yang dapat menunjang kualitas 
kinerjanya, Untuk menunjang kinerjanya, guru juga memerlukan fasilitas 
pendidikan berupa alat peraga pendidikan yang cukup. Fakta yang ada 
menunjukkan fasilitas pendidikan berupa alat praktikum dan alat peraga yang 
dimiliki lembaga pendidikan pada jenjang SMP Negeri 3 Sidoharjo, masih 
sangat terbatas. Keadaan ini tentu tidak akan menunjang guru untuk mencapai 
kinerjanya yang lebih tinggi 
Prestasi Kerja Guru SMP Negeri 3 Sidoharjo selama ini dirasakan 
belum maksimal, faktornya antara lain diduga berasal dari motivasi kerja, sikap 
terhadap profesinya, pengelolaan sekolah, budaya organisasi, penggunaan 
sarana dan prasarana yang kurang maksimal, sumber daya manusia (SDM) 
yang belum tergali, motivasi berprestasi yang rendah, hasil belajar siswa yang 
belum memuaskan dan kepuasan kerja yang belum maksimal. 
Berdasarkan survei dan data motivasi kerja guru masih rendah hal dapat 
diketahui dari beberapa pengamatan juli sampai desember tahun ajaran  
2013/2014 dari 33 guru yang sudah lengkap adalah sebagai berikut : 
administrasi 15 guru (45%). Pembuatan perangkat 90 % guru mengcopy dari 
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hasil MGMP. Kedatangan pagi jam pertama yang seharusnya 15 guru yang 
sudah siap mengajar jam pertama baru 7 guru  (46%).  Guru yang aktif 
merencanakan program pengajaran dengan tepat 18 guru (54%). Menerapkan 
hal-hal yang baru dalam pembelajaran  21 guru (63%). Menggunakan media 
dalam pembelajaran  10 guru (30%). Mampu memimpin kelas 23 guru (69%). 
Melakukan layanan bimbingan belajar 15 guru (45%). 
Berdasarkan wawancara dengan kepegawaian SMP Negeri 3 Sidoharjo 
pada tanggal  6 Januari 2014 sikap terhadap profesi guru belum menunjukkan 
sikap yang komitmen terhadap profesi. Hal tersebut terlihat  dari data beberapa  
sikap guru terhadap profesinya sebanyak 33 guru sebagai berikut : 
NO  




sikap positif  
 
Prosentase 
1 sikap guru terhadap perundang-undangan 20 60 % 
2 sikap guru terhadap organisasi profesi 18 18 % 
3 sikap guru terhadap teman sejawat 23 69 % 
4 sikap guru terhadap anak didik 26 78 % 
5 Peranan guru dalam pelaksanaan bimbingan di 
sekolah 
22 66 % 
6 Sikap guru terhadap perangkat pembelajaran 19 57 % 
7 Sikap terhadap tempat kerja 25 75 % 
8 Peran guru sebagai administrasi 
kesiswaan 
17 51 % 
9 Pelaksanaan guru dalam membuka dan 
menutup pelalajaran 
24 72 % 
 
Kinerja guru SMP Negeri 3 Sidoharjo selama ini dirasakan belum 
maksimal, terlihat dari beberapa faktor  antara lain kualitas kerja (45%), 
kecepatan/ ketepatan( 38%), Insiatif  dalam kerja (48%), kemampuan kerja (53 %) 
komunikasi ( 65 %)  
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Dari beberapa fenomena di atas penulis mencoba untuk meneliti guru - 
guru SMP Negeri 3 Sidoharjo karena ada kecenderungan  melemahnya kinerja 
guru. Kegiatan belajar mengajar hanyalah sebagai tugas rutinitas belaka 
kurangnya pengembangan-pengembangan pembelajaran lebih lanjut. 
Kurangnya variasi-variasi pembelajaran yang disampaikan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Bahkan prinsip kegiatan belajar mengajar yang  penting 
sesuai job dan jam sudah terpenuhi dianggap sudah cukup. 
Penulis berkeinginan untuk meneliti tentang motivasi guru, sikap 
terhadap profesi guru dengan kinerja guru.  Karena penulis menyadari, telah 
banyak peneliti yang meneliti tentang permasalahan ini, akan tetapi ketidak 
puasan yang penulis rasakan, begitu juga rasa ingin tahu yang besar membuat 
penulis berkeinginan secara langsung meneliti hal-hal ini. 
A. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian singkat latar belakang masalah, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 
1. Masih rendahnya motivasi guru pada SMP Negeri 3 sidoharjo terlihat dari 
beberapa data yang ada  
2. Perlu adanya perbaikan sikap terhadap profesi guru, hal tersebut merupakan 
salah faktor terpenting dalam kinerja guru. 
3. Masih rendahnya kinerja guru SMP Negeri 3 Sidoharjo. 
B. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas penelitian ini adalah untuk 
mengetahui  hubungannya antara motivasi kerja guru (variabel  bebas 1) dan 
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sikap terhadap profesi guru (variabel bebas 2) dan kinerja guru sebagai variabel 
terikat pada  di SMP Negeri 3 Sidoharjo Tahun 2014. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja  guru  dengan kinerja 
guru di SMP Negeri 3 Sidoharjo,  Kabupaten Wonogiri, Propinsi Jawa 
Tengah. 
2. Apakah terdapat hubungan sikap terhadap profesi guru dengan kinerja 
guru di SMP Negeri 3 Sidoharjo,  Kabupaten Wonogiri, Propinsi Jawa 
Tengah. 
3. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja guru  dan sikap terhadap 
profesi guru di SMP Negeri 3 Sidoharjo,  Kabupaten Wonogiri Propinsi 
Jawa Tengah. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Hubungan  antara motivasi kerja guru dengan kinerja guru di SMP Negeri 
3 Sidoharjo,  Kabupaten, Wonogiri, Propinsi, Jawa Tengah. 
2. Hubungan sikap terhadap  profesi guru dengan kinerja guru di SMP Negeri 
3 Sidoharjo,  Kabupaten, Wonogiri, Propinsi, Jawa Tengah. 
3. Hubungan antara motivasi kerja guru dan sikap terhadap profesi guru 
dengan kinerja guru di SMP Negeri 3 Sidoharjo,  Kabupaten, Wonogiri, 
Propinsi Jawa Tengah. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan yang bersifat 
teoritis maupun yang bersifat praktis : 
1. Kegunaan Praktis 
Secara Praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan : 
a. Bagi guru khususnya guru SMP dalam upaya meningkatkan kemampuan 
profesionalnya khususnya dalam mengolah pembelajaran di SMP. 
b. Bagi Kepala Sekolah penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
informasi/masukan dalam upaya meningkatkan kepala sekolah baik yang 
terkait dengan tehnik edukatif maupun manajemen sekolah dan pada 
akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan pada ruang lingkup tugas 
dan tanggung jawab sekolah masing-masing. 
2. Kegunaan Teoritis 
 Adapun kegunaan Teoritis yang diharapkan dari penelitin ini adalah : 
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi para guru bagaimana penting 
motivasi kerja, sikap terhadap profesinya sehingga bisa menentukan 
kenerjanya. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk mengembangkan pendidikan SMP 
khususnya dan meningkatkan mutu pendidikan Indonesia. 




KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A.  Diskripsi Teori 
1.  Motivasi Kerja Guru 
a. Hakekat Motivasi Kerja 
Pengertian motivasi menurut Steers, R. M. & Porter L. W. (1991 
: 5)  motivasi berasal dari bahasa latin “ mavere “ yang artinya " to 
move “ atau bergerak, Menurut walgito (l994: l40) kata motivasi 
berasal dari kata “ motif“ yang berarti sebagai kekuatan yang terdapat 
dalam diri organisasi yang menyebabkan orang itu bertindak atau 
berbuat. Istilah motifpun erat hubungannya dengan gerak, yaitu dalam 
hal ini adalah gerakan yang dilakukan oleh manusia atau disebut juga 
perbuatan atau tingkah.  
Menurut Sabri, (1993 : 129) “ Motivasi adalah segala sesuatu 
yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong 
orang-orang untuk memenuhi suatu kebutuhan. Jadi motivasi dapat 
diartikan sebagai tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan 
adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu. Pengertian motivasi 
sesuatu yang bisa menggerakkan seseorang untuk bertindak dengan 
cara tertentu atau sekurang-kurangnya mengembangkan suatu 





Selain itu peranan pimpinan dalam memberikan motivasi juga 
sangat panting dalam pelaksanaan tugas bawahan dalam mencapai 
tujuan yang ditetapkan, sebagaimana dikemukakan oleh Soekarno, K 
(1980 : 7) bahwa : Peran menejer sangat penting dan menentukan 
tinggi rendahnya prestasi, di dalam arti  sampai sejauh mana menejer 
mampu menciptakan atau menimbulkan kegairahan kerja, semangat 
tidaknya kerja bawahan sebagian besar tegantung kepada menejer. 
Sejauh mana menejer mampu mendorong bawahan dapat bekerja 
sesuai dengan kebijaksanaan dan program yang telah digariskan. 
Konsepsi motivasi tidak terlepas dari kebutuhan manusia, 
artinya jika kebutuhan seseorang telah terpenuhi maka seseorang itu 
akan tergerak atau mau untuk melakukan sesuatu. Abraham Maslow 
dalam Soewarno Handayaningrat (1982:49) membagi kebutuhan 
manusia dalam hirarki kebutuhan, bahwa motivasi manusia 
berhubungan dengan lima kebutuhan, yaitu (1) kebutuhan fisik 
(Physiological need), (2) kebutuhan untuk memperoleh keamanan dan 
keselamatan (Security of Safety Neez), (3) kebutuhan 
bermasyarakat(Social Need), (4) kebutuhan untuk memperoleh 
kehormatan (esteem need),(5) kebutuhan untuk memperoleh 
kebanggaan (Self Actuolization need). 
Menurut Abraham Maslow (mikaelfajar.WorIpress.com diunduh 
tgl27/10/2013). Proses motivasi seseorang secara bertahap mengikuti 





kebutuhan yang paling kompleks. Kebutuhan fisiologis merupakan 
kebutuhan dasar, yang bersifat primer dan vital, yang menyangkut 
fungsi-fungsi biologis seperti kebutuhan pangan, sandang dan papan, 
kesehatan fisik, seks, dan lain-lain. Kebutuhan rasa aman dan 
perlindungan, seperti terjaminnya keamanan, terlindung dari bahaya 
dan ancaman penyakit, perang, kemiskinan, kelaparan, perlakuan 
tidak adil, dan lain sebagainya. Kebutuhan sosial, meliputi kebutuhan 
akan dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota 
kelompok, dan sebagainya. Kebutuhan akan penghargaan, termasuk 
kebutuhan dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan, pangkat, 
dan sebagainya. Kebutuhan akan aktualisasi diri, seperti kebutuhan 
mempertinggi potensi yang dimiliki, pengembangan diri secara 
maksimum, kreatifitas, ekspresi diri, dansebagainya.Kebutuhan 
tertinggi menurut Maslow adalah kebutuhan transenden, yaitu 
kebutuhan yang meliputi untuk berperilaku mulia, memberi arti bagi 
orang lain, terhadap sesama, terhadap alam, dan sebagainya. 
Frederich Herberg dalam Sedarmayanti (2001:67) menyatakan : 
pada manusia berlaku faktor motivasi dan faktor pemeliharaan di 
lingkungan pekerjaanya. Dari hasil penelitiannya menyimpulkan 
adanya enam faktor motivasi yaitu (1) prestasi; (2) pengakuan; (3) 
kemajuan kenaikan pangkat; (4) pekerjaan itu sendiri; (5) 
kemungkinan untuk tumbuh; (6) tanggung jawab. Sedangkan untuk 





kebijaksanaan; (2) supervisi teknis; (3) hubungan antar manusia 
dengan atasan ; (4) hubungan manusia dengan pembinanya; (5) 
hubungan antar manusia dengan bawahannya; (6) gaji dan upah; (7) 
kestabilan kerja; (8) kehidupan pribadi; (9) kondisi tempat kerja; (10) 
status. 
b. Motivasi Kerja Guru  
Untuk membahas motivasi kerja dikemukakan pandangan 
kerja itu sendiri. Pandangan kerja dan bekerja dewasa ini, bukanlah 
seperti pandangan konservatif yang menyatakan kerja jasmaniah 
adalah bentuk hukuman sehingga tidak disukai orang. Akan tetapi 
kerja dan bekerja sudah menjadi kebutuhan. Oleh karena itu visi 
modern  melihat kerja sebagai : (1) aktifitas dasar dan dijadikan 
bagian esensial dari kehidupan manusia. seperti bermain bagi anak- 
anak, maka kerja selaku aktifitas sosial bisa memberikan kesenangan 
dan arti tersendiri bagi kehidupan orang dewasa, (2) kerja memberikan 
status dan mengikat seseorang kepada individu lain dan masyarakat, 
(3)pada umumnya,wanita maupun pria menyukai pekerjaan, jadi 
mereka suka bekerja, (4) moral pekerja dan pegawai tidak mempunyai 
kaitan langsung dengan kondisi fisik atau material dari pekerjaan,(5) 
insentif kerja banyak sekali bentuknya,di antaranya uang, dalam 






Dalam melakukan pekerjaan, biasanya seseorang tidak 
selamanya hanya dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik seperti 
pemenuhan uang semata, tetapi motivasi intrinsik merupakan hal yang 
tidak dapat diabaikan. Motivasi intrinsik tersebut antara lain 
kebanggaan akan dirinya dapat melakukan suatu pekerjaan. 
Guru sebagai manusia, sebagaimana kebutuhan yang telah 
dikemukakn oleh Maslow merupakan sumber motivasi dalam rangka 
meningkatkan semangat mengajarnya. Namun yang paling penting 
bagi seorang guru adalah motivasi yang dimulai dari dalam dirinya 
sendiri ( motivasi instrinsik ), sesuai dengan pendapat G.R Terry 
dalam Winardi (1977: 65) bahwa “Motivasi yang paling berhasil 
adalah pengarahan diri sendiri oleh pekerja yang bersangkutan. 
Keinginan atau dorongan tersebut harus datang dari individu itu 
sendiri dan bukanlah dari orang lain dalam bentuk kekuatan dari luar”. 
Dari beberapa penjelasan diatas disimpulkan bahwa motivasi 
kerja guru adalah suatu perangsang keinginan dan daya gerak yang 
menyebabkan seorang guru bersemangat dalam mengajar karena 
terpenuhi kebutuhanannya. Guru yang yang bersemangat dalam 
mengajar disebabkan telah terpenuhinyakebutuhannnya seperti gaji 
yang cukup, keamanan dalam bekerja, bebas dari tekanan dari 
pimpinan maupun rekan sekerja, dan kebutuhan lainnya, hal ini akan 
berdampak pada kepuasan kerja guru yang akhirnya mampu 





2. Sikap Terhadap Profesi  
a. Pengertian Sikap 
 Azwar dalam Rahmat dan Rusmin ( 2012:33), mengatakan 
bahwa “ sikap adalah semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap 
suatu objek dengan cara-cara tertentu, apabila individu dihadapkan 
pada suatu stimulus yang menghendaki adanya respons”. Sikap 
merupakan konstalasi komponen-komponen kognitif, afektif, dan 
konatif Para ahli psikolog sosial mutakhir mengklasifikasikan 
pemikiran terhadap sikap dengan dua pendekatan atau pandangan. 
Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan, baik perasaan 
mendukung atau memihak (faforable) maupun perasaan tidak 
mendukung dan tidak memihak (unfaforable) tarhadap objek sikap 
tertentu. Charles Osgood dalam Rahmat dan Rusmi  (2012: 33). 
Ngalim Purwamo (1990 : 141) mendefinisikan  sikap sebagai 
berikut :“Cara bereaksi terhadap suatu perangsang. Suatu 
kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu 
perangsang atau situasi yang dihadapi. Bagaimana reaksi seseorang 
jika ia terkena sesuatu rangsangan baik mengenai orang, benda-benda, 
ataupun situasi-situasi yang mengenai dirinya“.Defnisi tersebut 
menyatakan bahwa sikap merupakan tanggapan atas stimulus yang 
diterima dan sikap diawali dengan perasaan (emosi) yang kemudian 





Reaksi yang ditimbulkan merupakan tanggapan atas stimulus dan 
merupakan efek balik dari stimulus yang diterima. 
Ngalim Purwanto (l990: 141) menjelaskan bahwa “yang sangat 
mernegang peranan penting di dalam sikap ialah faktor perasaan dan 
emosi, faktor kedua adalah reaksi/respon atau kecenderungan untuk 
bereaksi”. Sikap merupakan penentu dalam tingkah laku manusia. 
Sebagai reaksi maka sikap selalu berhubungan dengan dua alternatif, 
yaitu senang (like) atau tidak senang (dislike), menurut dan 
melaksanakannya atau menjauhi/menghindari sesuatu.  
H. Abu Ahmadi (1999 : 164) mengemukakan bahwa “sikap 
adalah kesiapan merespon yang sifatnya positif atau negatif terhadap 
obyek atau situasi secara konsisten.” respon yang ada terbentuk dan 
timbul atas dasar pengalaman atau proses belajar sebelumnya. Secord 
dan Backman dalam Saifuddin Azwar (2005 : 5) mendefinisikan sikap 
sebagai “keteraturan tertentu dalam hal perasaan(afeksi), pemikiran 
(kognisi) dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu 
aspek di lingkungan sekitarnya”.  
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
sikap merupakan kumpulan komponen kognitif afektif dan konatif 
yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan danberperilaku 
terhadap suatu obyek. 
Pengertian-pengertian yang telah dijelaskan di atas secara garis 





a. Sikap mengandung nilai positif dan negatif sesuai dengan obyek 
dan situasi 
b. Sikap dipelajari sejalan dengan perkembangan individu dalam 
keterkaitannya dengan obyek tertentu 
c. Sikap selalu berhubungan dengan obyek, sehingga tidak berdiri 
sendiri, tanpa adanya obyek maka sikap tidak dapat ditimbulkan 
d. Sikap dapat berhubungan dengan satu objek, tetapi dapat pula 
berhubungan dengan sederet obyek sejenis 
e. Sikap merupakan kumpulan  komponen kognitif afektif dan 
konatif yang saling berinteraksi terhadap suatu obyek. 
b. Komponen Sikap 
Sikap pada dasarnya dibagi atas tiga komponen penting yang 
saling berhubungan yaitu komponen kognitif, komponen afektif dan 
komponen konatif. 
1) Komponen Kognitif (cognitive) 
Komponen kognitif  berupa kepercayaan seseorang mengenai 
apa yang berlaku atau apa yang benar bagi suatu obyek. Mann 
dalam Azwar Saifuddin (2005 : 24) mengemukakan bahwa 
“komponen kognitif berisi persepsi, kepercayaan, dan stereotipe 
yang dimiliki individu mengenai sesuatu". Hal ini juga diperkuat 
oleh Thavers dalam H. Abu Ahmadi (1999 : 164) yang 





kepercayaan atau pikiran yang didasarkan pada informasi, yang 
berhubungan dengan obyek.” 
2) Komponen Afektif (affektive) 
Komponen afektif berhubungan dengan emosional 
subjektif individu terhadap suatu obyek. Mann dalam Saifuddin 
Azwar (2005 : 24) menjelaskan bahwa “Komponen afektif 
merupakan perasaan individu terhadap objek sikap dan 
menyangkut masalah emosi. Aspek emosional inilah yang 
biasanya berakar paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh 
yang mungkin akan mengubah sikap seseorang”. 
3) Komponen Konatif (conative) 
Komponen konatif juga disebut dengau komponen prilaku 
adalah kecenderungan seseorang untuk bertindak atau untuk 
bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu. Menurut 
Saifudin Azwar (2005: 27) bahwa “ komponen perilaku atau 
komponen konatif dalam struktur sikap menunjukan bagaimana 
perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri 
seseorang berkaitan dengan obyek sikap yang dihadapinya”.  
Komponen kognitif merupakan aspek sikap yang berkenaan 
dengan penilaian individu terhadap obyek atau subyek. Informasi 
yang masuk ke dalam otak manusia, melalui proses analisis, sintesis, 





atau diasimilasikan dengan pengetahuan yang telah ada di dalam 
otak manusia. 
Nilai-nilai baru yang diyakini benar, baik, indah, dan 
sebagainya, pada akhirnya akan mempengaruhi emosi atau 
komponen afektif dari sikap individu. Oleh karena itu, komponen 
afektif dapat dikatakan sebagai perasaan (emosi) individu terhadap 
obyek atau subyek, yang sejalan dengan hasil penilaiannya. 
Komponen konatif benindak berkenaan dengan keinginan 
individu untuk melakukan perbuatan sesuai dengan keyakinan dan 
keinginannya. Sikap seseorang terhadap suatu obyek atau subyek 
dapat positif atau negatif  manifestasi sikap terlihat dari tanggapan 
seseorang apakah ia menerima atau menolak, setuju atau tidak setuju 
terhadap obyek atau subyek. 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Sikap 
Setiap orang memiliki sikap yang berbeda-beda dan khas 
terhadap suatu perangsang dikarenakan adanya faktor-faktor yang 
mempengaruhi, baik yang datang dari luar (ekstern) maupun dari 
dalam diri sendiri (intren). Faktor-faktor tersebut dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri orang 
yang bersangkutan. Faktor ini menentukan pilihan seseorang 
dalam memilih sesuatu yang akan berdampak negatif bagi dirinya 





2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri orang 
yang bersangkutan. 
Menurut Wirawan dalam Akyas Azhari (2004: 164) faktor 
ekstemalmenyangkut : 
a) Sifat obyek yang dijadikan sasaran sikap. 
b) Kewibawaan orang yang mengemukakan suatu sikap. 
c) Sifat orang-orang atau kelompok yang mendukung suatu 
sikap. 
d) Media komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan 
sikap. 
e) Situasi pada saat sikap itu dibentuk.  
d. Ciri-ciri Sikap  
Ciri-ciri sikap menurut Abu Ahmadi (1990:`167) ada1ah 
meliputi beberapa hal sebagai berikut : 
1) sikap itu dipelajari (learnability) 
Sikap merupakan hasil belajar artinya bahwa sikap dapat 
ditumbuhkan dan dikembangkan melalui proses belajar. Dalam 
proses belajar tidak terlepas dari proses komunikasi dimana 
terjadi proses transfer pengetahuan dan nilai. 
2) Memiliki kestabilan (stability) 
Sikap bermula dari dipelajari, kemudian mejadi lebih kuat, 
tetap dan stabil, melalui pengalaman. 





Sikap melibatkan hubungan antara seseorang dengan orang 
lain dan juga antara orang dan barang atau institusi.  
4) Berisi kognisi, afeksi dan konasi 
Komponen kognisi dari pada sikap adalah berisi informasi 
yang faktual, misalnya obyek itu dirasakan menyenangkan atau 
tidak menyenangkan.  
5) Approachmvoidance directipnality (pendekatan secara langsung) 
Seseorang yang memiliki sikap yang favorable terhadap 
sesuatu obyek, maka mereka akan mendekati, sebaliknya bila 
seseorang memiliki sikap yang unfavorable, maka mereka akan 
menghindarinya. 
e. Fungsi Sikap 
Fungsi sikap menurut Saifuddin Azwar (2005:12) dibagi 
menjadi empat golongan,yaitu sebagai berikut:  
1) Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri 
Sikap  adalah sesuatu yang bersifat cammunicabel, artinya 
sesuatu yang mudah menjalar sehingga mudah pula menjadi 
sumber bersama. Golongan yang mendasarkan atas kepentingan 
bersama dan pengalaman bersama biasanya ditandai oleh adanya 
sikap anggotanya yang sama terhadap suatu obyek. Dengan 
demikian sikap bisa menjadi rantai penghubung antara orang 
dengan kelompoknya atau dengan anggota kelompok yang lain. 





Sikap seseorang seharusnya konsisten dengan perilaku. 
Seandainya sikap tidak konsisten dengan perilaku, mungkin ada 
faktor dari luar diri manusia yang membuat sikap dan perilaku 
tidak konsisten. Faktor  tersebut antara lain adalah sistem nilai 
yang berada di masyarakat, norma, politik dan budaya. 
3) Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman. 
Manusia di dalam menerima pengalaman-pengalaman dari 
dunia luas sikapnya tidak pasif tetapi diterima secara aktif.  
Semua pengalaman yang berasal dari dunia luar itu tidak 
semuanya dilayani oleh manusia, tetapi manusia memilih mana 
yang perlu dan mana yang tidak perlu sehingga tidak akan 
mengganggu.  
4) Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian  
Sikap sering mencerminkan pribadi seseorang. Karena 
sikap tidak pernah terpisah dari pribadi yang mendukungnya 
(individu). Oleh karena itu dengan melihat sikap pada obyek 
tertentu sedikit banyak orang bisa mengetahui pribadi orang 
tersebut. 
3. Hakikat Kinerja Guru 
Guru merupakan faktor terpenting di setiap satuan pendidikan dalam 
meningkatkan kualitas anak didiknya. Meningkatnya prestasi pendidikan 
anak didik merupakan salah satu indikator kinerja guru yang dinilai telah 





dihasilkan melalui adanya proses interaksi antara guru dengan murid. 
Sagala (2007:179) mengemukakan bahwa kata kinerja berasal dari 
bahasa lnggris, yaitu “ performance " yang berarti (a) pekerjaan, 
perbuatan atau (b) penampilan, petunjuk. 
Menurut pendapat lrawan, dkk, (1997:11) kinerja (perfarmance) 
juga dapat diartikan sebagai hasil kerja  yang bersifat konkret, dapat 
diamati dapat diukur. Hasil kerja yang diamati dan diukur menunjukkan 
bahwa hasil kerja tersebut dapat dipertanggung jawabkan.  Selanjutnya 
As’ad (1987:47)  mengemukakan bahwa kinerja adalah tingkat 
keberhasilan seseorang di dalam melakukan tugas pekerjaannya. Kedua 
pengertian tersebut menekankan pada keberhasilan tugasnya, tetapi tidak 
boleh diabaikan bahwa pekerjaan manusia itu tidak selamanya 
menghasilkan wujud nyata. 
Senada dengan beberapa pendapat diatas, Henry Simamora 
sebagaimana dikutip diterjemahkan Dina Nurhayati (2008:7) 
mengemukakan bahwa kinerja karyawan (employee performance) adalah 
tingkat pencapaian persyaratan- persyaratan pekerjaan oleh karyawan. 
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Jerome (1994:12) yang menyatakan 
bahwa kinerja adalah tugas yang menjadi tanggung jawab. Pendapat 
tersebut menekankan pada tugas dan pekerjaan yang harus diselesaikan 
sesuai dengan bobot yang sudah terukur. 
Menurut Vroom ( dalam Hoy and Miskel, l978:1l6) bahwa 





kecakapan/kepandaian dan motivasi. Dengan demikian, seorang guru 
dipandang sebagai orang yang mempunyai pengaruh dan kemampuan 
yang tinggi serta memiliki motivasi kuat untuk mengajar di dalam kelas. 
Atau dengan kata lain kinerja mengajar seorang guru ditampilkan apabila 
guru mempunyai motivasi atau dorongan dalam dirinya. 
Mengacu pada teori kinerja di atas maka dapat dikatakan bahwa 
kinerja guru adalah perilaku kerja seorang guru yang dinampakkan dalam 
pembelajaran di kelas. Secara sistematis penampakan kinerja guru dapat 
dilakukan melalui tahapan kinerja yakni: (1) tahap persiapan kerja (2) 
tahap pelaksanaan kerja; dan (3) tahap evaluasi atau penilaian kerja. 
Kerja guru tidak terlepas dan tugas guru sebagai seorang pengajar, maka 
pengertian mengajar harus ditelusuri secara lebih mendalam. Mengajar 
adalah salah satu usaha dari pihak guru untuk mengatur lingkungan 
belajar, sehingga tercipta suasana yang kondusif bagi siswa untuk belajar 
Nasution ( 1995:4 ). Terciptanya suasana kondusif bagi siswa untuk 
belajar merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam pelaksanakan 
kegiatan mengajar yang dilakukan guru. Selanjumya menurut Dressel 
dan Markus (1982:202), mengajar bukan sekedar mengetahui dan 
menyalurkan suatu pengetahuan, melainkan suatu usaha yang 
dimaksudkan untuk mengilhami dan membantu siswa belajar bukan 
berani siswa tidak berusaha, tetapi guru meramu materi sehingga mudah 





Menurut Hicks (1970 : 364) dalam perspektif baru dunia pendidikan, 
guru tidak lagi menjadi pusat kegiatan yang menentukan setiap aktivitas 
siswa, tetapi siswalah yang menjadi pusat perhatian. Hal ini 
menunjukkan suatu pergeseran terhadap diri guru dalam pelaksanaan 
tugas mengajarnya, tetapi siswalah yang menjadi pusat, mereka bebas 
berfikir dan bertindak. Dengan demikian, pendapat di atas menekankan 
bahwa mengajar merupakan aktivitas seorang guru kelas untuk mengajak 
siswa belajar dalarn suasana yang kondusif. Pendapat yang demikian 
sangat cocok apabila dikaitkan dengan perkembangan atau kemajuan 
informasi, teknologi dan ilmu pengetahuan seperti sekarang ini. Laju 
perkembangan pengetahuan ilmiah dan teknologi yang begitu cepat, tidak 
mungkin lagi menempatkan guru sebagai satu-satunya sumber belajar 
dan sumberpengetahuan. Hal ini bergeser karena guru adalah manusia 
biasa yang sering kali ketinggalan dari perkembangan itu sendiri. 
Guru yang memiliki kinerja yang tinggi akan berusaha 
meningkatkan kompetensinya dalam perencanann pembelajaran, 
pelaksanaan, maupun penilaian pembelajaran sehingga diperoleh hasil 
kerja yang optimal (Mulyasa, I994 : 98). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa dalam peroses belajar mengajar, guru bertindak sebagai 
organisator, pengelola, dan fasilitator. Kedudukan guru seperti ini 
menunjukkan bahwa mengajar merupakan mekanisme untuk 
pengembangan kecakapan intelektual siswa dengan didasari interaksi 





Selanjumya menurut Sardiman (2007 : 163) terdapat “ Sepuluh 
Kompentensi kemampuan Guru “, sebagai berikut: 
1) menguasai bahan, bidang dalam kurikulum sekolah, pendalaman / 
studi intruksional; mengenal dan dapat menggunakan metode 
mengajar, memilih dan menyusun prosedur instruksional yang tepat. 
2) melaksanakan program belajar mengajar, mengenal kemampuan 
(entry behavior) anak didik; merencanakan dan melaksanakan 
pengajaran remedial; 
3) mengelola kelas; mengatur jam ruang kelas untuk pengajaran, 
menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi; 
4) menggunakan media/sumber: mengenal, memilih dan menggunakan 
media; membuat alat bantu sederhana; menggunakan dan mengelolala 
laboratorium; mengembangkan laboratorium, menggunakan 
perpustakaan dalam proses program pengalaman lapangan; 
5) menguasai landasan-landasan kependidikan; 
6) mengelola interaksi belajar mengajar; 
7) menilai prestasi siswa untuk pendidikan pengajaran; 
8) mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan, 
menyelenggarakan program layanan bimbingan sekolah; 
9) mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah; mengenal 
penyelenggaraan administrasi sekolah 






Berdasarkan kemampuan dasar guru diatas, maka diharapkan setiap 
guru sebelum mengajar dikelas seharusnya mempunyai kemampuan 
dasar tersebut. Kualitas pembelajaran berdasarkan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan ( KTSP ) dimana telah dicanangkan dalam 
pelaksanaan pendidikan nasional, bahwa keberhasilan guru dalarn 
pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segi proses dan hasil.  
Dilihat dari segi proses, pembelajaran (pembentukan petensi) 
melalui poses berhasil dalam pencapaian kompetensi yang diharapkan. 
Dilihat dari segi hasil, pembelajaran mampu menunjukkan perubahan 
perilaku pada diri peserta didik sesuai perkembangan yang terjadi di 
lingkungannya dan di masyarakat (Mulyasa, 2003: 31). dikatakan 
berhasil apabila pesena didik terlibat aktif  (baik fisik, mental, dan 
spiritual). 
Kinerja guru mempakan suatu prestasi atau hasil kerja dari 
seseorang guru setelah melakukan pekerjaan dalam proses pembelajaran 
sekaligus merupakan tolak ukur dari keberhasilan jabatannya. Dengan 
kinerja guru yang baik, maka guru yang bersangkutan dapat disebut guru 
yang profesional dan sebaliknya tanpa kinerja yang baik, maka guru yang 
bersangkutan tidak berhasil secara profesional. Oleh karena itu kinerja 
guru sangat terkait dengan aktivitas yang dilakukannya. Gibson dalam 
Rivai (2005:5) mengemukakan kinerja merujuk kepada tingkat 
keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk 





atau sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. 
Seseorang guru dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan 
menunjukkan sikap guru yang positif terhadap pekerjaannya dan seorang 
guru yang tidak puas terhadap kinerjanya akan menunjukkan sikap guru 
yang negatif terhadap pekerjaannya. Jika guru merasa puas terhadap 
perlakuan yang diterimanya di tempat kerja, maka guru akan 
bersemangat untuk bekerja sebagai mana yang diharapkan dan berusaha 
meningkatkan prestasi kerjanya. 
Ada dua faktor yang mempengaruhi kinerja seorang guru, yaitu 
pertama, faktor internal yang terdiri dari sikap guru berkomunikasi, 
kemampuan manajemen, minat dan keinginan, intelegensi, intelektual, 
motivasi, dorongan dan kepribadian, jati diri; dan yang kedua, faktor 
eksternal terdiri dari sarana dan prasarana, intensif atau gaji guru, 
suasana kerja dan Iingkungan kerja. Mangkunegara (2007:15) lebih 
lanjut menjelaskan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja lebih 
khusus adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi 
(motivation ). Faktor kemampuan terdiri dari suatu sikap guru terhadap 
situasi kerja. Selanjutnya, Hoy dan Miskel (1987:123) mengatakan 
bahwakinerja (performance) seseorang sangat dipengaruhi oleh kepuasan 
kerja. 
Menurut Sterss (1980:75) ada tiga faktor yang mempengaruhi 
kinerja personel, yakni kemampuan, kejelasan dalam penerimaan atas 





(1990:224) mengatakan ada tiga faktor yang mempengaruhi penampilan 
mengajar guru, yakni pandangan guru terhadap pekerjaannya, cara guru 
menyiapkan tugasnya sebagai guru, dan kemampuan yang dimiliki oleh 
guru itu sendiri. Ruang lingkup kinerja guru menunjukkan rangkaian 
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menjadikan siswa tahu sesuatu 
yang dipelajarinya. 
Berdasarkan analisis teori di atas, yang dimaksud dengan kinerja 
guru dalam penelitian ini adalah kemampuan guru dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya secara benar, bertanggung jawab, memahami 
dan kreatif melaksanakan segala tugas dan kewajiban tersebut terutama 
yang berkaitan dengan kedudukannya sebagai guru, yaitu merencanakan, 
melaksanakan, mengevaluasi, mengadministrasi dan menindak lanjuti 
pembelajaran. 
4. Hubungan Antara Motivasi Kerja Guru Dengan Kinerja Guru 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru adalah 
motivasi. Oleh karena itu upaya-upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja guru adalah dengan meningkatkan faktor motivasi 
yaitu kebutuhan fisologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, 
kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisas  diri. 
Hasrat atau dorongan di dalam seseorang yang menyebabkan orang 
tersebut melakukan tindakan itulah yang disebut motivasi. Seseorang 
sering melakukan tindakan untuk suatu hal mencapai tujuan. Motivasi 





agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan 
dan ketrampilannya untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. 
Motivasi seorang berawal dari kebutuhan, keinginan dan dorongan 
untuk betindak demi tercapainya kebutuhan atau tujuan. Hal ini 
menandakan seberapa kuat dorongan, usaha, intensitas, dan kesediaanya 
untuk berkorban demi tercapainya tujuan. Dalam hal ini sernakin kuat 
dorongan atau motivasi dan semangat akan semakin tinggi kinerjanya. 
Mangkunegara (2005: 67) menyatakan faktor yang mempengaruhi 
kinerja adalah faktor kemampuaun dan faktor motivasi. Sementara 
Malthis (2007: 84) menyatakan kinerja yang dicari oleh perusahaan dari 
seseorang terganrung dari kemampuan, motivasi dan dukungan individu 
yang diterima, Menurut Munandar (2001 : 104) ada hubungan positif 
antara motivasi dan kinerja dengan pencapaian prestasi, artinya karyawan 
yang mempunyai motivasi prestasi yang tinggi cenderung mempunyai 
kinerja tinggi, sebaliknya mereka yang mempunyai kinerja rendah 
dimungkinkan karena motivasinya rendah. Penelitian Suharno dan Budhi 
Cahyono pada tahun 2005 juga menguji hubungan motivasi dengan 
kinerja karyawan , bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. 
Motivasi seorang berawal dari kebutuhan, keinginan dan dorongan 






panting, yang dimana motivasi perlu mendapat perhatian yang besar pula 
bagi organisasi dalam peningkatan kinerja guru. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis ke satu sebagai berikut : 
H1: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru. 
5. Hubungan Antara Sikap Terhadap Profesi Guru Dengan Kinerja 
Guru 
Sikap profesional seorang guru dilihat dari faktor luar. Akan tetapi, 
hal tersebut belum mencerminkan seberapa baik potensi yang dimiliki 
guru sebagai seorang tenaga pendidik. Menurut PP No. 74 Tahun 2008 
pasal 1.1 Tentang Guru dan UU. No. 14 Tahun 2005 pasal 1.1 Tentang 
Guru dan Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi pesena didik pada pendidikan anak usia dini jalar 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Sikap guru terhadap pekerjaan adalah suatu kecenderungan seorang 
guru dalam merespon suka atau tidak suka terhadap pekerjaannya, yang 
pada akhirnya diungkapkan dalam bentuk tindakan atau perilaku yang 
berkenaan dengan pekerjaannya. Respon dan perilaku seseorang guru 
terhadap pekerjaanya dapat diungkapakan dalam bentuk kepercayaan dan 
kepuasannya guru terhadap pekerjaannya maupun dalam bentuk perilaku 
yang ditampilkan. Kinerja guru merupakan kemampuan dasar seorang 





baik sebagai pengajar, pembimbing, maupun administrator yang 
dilaksanakan secara bertanggung jawab dan layak.  
Sikap merupakan kecenderungan merespon suka atau tidaknya 
terhadap suatu objek. Selain itu, sikap juga mengandmg motivasi, yang 
berarti bahwa sikap mempunyai daya dorong bagi individu untuk 
berperilaku secara tertentu terhadap objek. Sikap guru terhadap pekerjaan 
mengandung makna sebagai suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan 
seorang guru terhadap pekerjaan yang diembannya, dalam hal ini sebagai 
tenaga pendidik dan pengajar di sekolah. Guru yang memiliki sikap 
positif terhadap pekerjaan, sudah barang tentu akan menampilkan 
persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekerjaanya maupun motivasi 
kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan mencerminkan seorang 
guruyang mampu bekerja secara profesional. Oleh karena itu, diduga 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara sikap terhadap 
pekerjaan dengan kinerjaguru.Oleh karena itu dalam penelitian ini 
diajukan hipotesis kedua sebagai berikut : 
H2: Sikap terhadap Profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru. 
6. Hubungan Antara Motivasi Kerja Guru Dan Sikap Terhadap 
Profesi Guru Dengan Kinerja Guru 
Motivasi seorang berawal dari kebutuhan, keinginan dan dorongan 
untuk bertindak demi tercapainya kebutuhan atau tujuan. Motivasi 





perhatian yang besar pula bagi organisasi dalam peningkatan kinerja 
guru. 
Sikap merupakan kecenderungan merespon suka atau tidaknya 
terhadap suatu objek. Selain itu sikap juga mengandung motivasi yang 
berani bahwa sikap mempunyai daya dorong bagi iudividu untuk 
berperilaku secara terentu terhadap objek. Sikap guru terhadap pekerjaan 
mengandung makna sebagai suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan 
seorang guru terhadap pekerjaan yang diembannya, dalam hal ini sebagai 
tenaga pendidik dan pengajar disekolah. Guru yang memiliki sikap 
positif terhadap pekerjaan, sudah barang tentu akan menampilkan 
persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekerjaanya maupun motivasi 
kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan mencerminkan seorang guru 
yang mampu bekerja secara profesional. Oleh karena itu, didugaterdapat 
hubungan positif yang signifikan antara sikap terhadap pekerjaan dengan 
kinerja guru. 
B. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian Sunarto (2010) yang benjudul “ Hubungan Antara 
Motivasi Berprestasi Dan Sikap Terhadap Profesi Dengan Kinerja Guru SD 
Negeri Kecamatan Delitua Kabupaten Deli serdang”, menemukan hubungan 
positif dan signifikan antara sikap terhadap profesi dengan kinerja dengan 
koefisien korelasi sebesar 0.514. 
Supriyono dari Samarinda pada Tahun 2008 mengadakan penelitian 





terhadap manajemen Mutu Pendidikan dengan Kinerja Guru SMK Negeri 
Samarinda Se kota Samarinda".Hasilpenelitiarmya adalah terdapat hubungan 
posisitf antara dua variabel bebas tersebut terhdap variabel terikat setelah 
diadakan uji koefisiensi korelasi dengan menggunakan uji f diperoleh nilai 
sumbangan kedua variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 25,26 % 
Tuti Sulastri dari Bekasi pada tahun 2007 mengadakan penelitian 
dengan judul, “ Hubungaan Motivasi Berprestasi dan Disiplin dengan Kinerja 
Dosen Universitas Islam “45 (Unisma) Bekasi “ Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kinerja dosen sebagai pengajar di Unisma dipengaruhi 
oleh motivasi berprestasi dan disiplin.  
Dengan kesimpulan semakin tinggi motivasi berprestasi dan disiplin 
maka makin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan, Besar Sumbangan 
pengaruh motivasi berprestasi adalah 42,2 %, disiplin 37,9 % dan pengaruh 
keduanya secara bersama-sama terhadap kinerja dosen sebesar 47,6 % dan 
52,4 % dari varibel lainnya. 
Berdasarkan hasil peneitian-penelitian di atas, maka penulis akan 
mengadakan penelitian menggunakan varibel lain. Ketiga peniliti yang 
terdahulu dengan variabel (1) Motivasi Berprestasi dengan Sikap terhadap 
Profesi dengan Kinerja Guru SD , (2) Hubungan anatar Motivasi Berprestasi 
dan Sikap Guru terhadap manajemen Mutu Pendidikan dengan Kinerja Guru 
SMK, (3) Hubungaan Motivasi Berprestasi dan Disiplin dengan Kinerja 





Penulis mengambil Varibel Motivasi kerja Guru dan Sikap terhadap 
Profesi Guru dengan Kinerja Guru SMPNegeri 3 Sidoharjo Wonogiri 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka pikir ini dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan dan 
memberikan arah dalam melakukan analisis. Adapun kerangka pikir dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Hubungan antara motivasi kerja guru dengan kinerja guru 
Motivasi kerja guru berpengaruh terhadap kinerja guru berdasarkan 
pada tiga prinsip : 
a. Rasional : guru yang mempunyai motivasi yang tinggi akan 
mampu meningkatkan kinerja dalam menjalankan tugasnya. Begitu 
juga sebaliknya jika motivasi rendah maka kinerjanya juga rendah. 
b. Objektif : Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan variabelmotivasi kerja guru terhadap 
kinerja guru.  
c. Argumentatif : Kinerja yang baik seorang guru sangat  dipengaruhi 
oleh motivasi guru itu sendiri. Dengan demikian guru hendaknya 
dalam bekerja selalu mempunyai motivasi kerja yang tinggi dengan 
motivasi yang tinggi maka akan menumbuhkan kinerja yang tinggi. 
2. Hubungan antara sikap terhadap profesi guru dengan kinerja guru 
Sikap terhadap profesi guru berpengaruh terhadap kinerja guru 
berdasarkan pada tiga prinsip : 





pengaruh pada perilaku di dalam melaksanakan tugasnya, seperti 
motivasi kerja, tanggung jawab moral terhadap tugasnya, motivasi 
berprestasi, berdedikasi, serta komitmen yang tinggi untuk 
mencapai hasil yang maksimal. 
b. Objektif : Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan variabel sikap terhadap profesi guru 
terhadap kinerja guru.  
c. Argumentatif : seorang guru yang memilki sikap yang baik terhada 
profesi guru akan memiliki etos kerja dan komitmen yang tinggi 
untuk melakukan upaya kinerja dalam proses pembelajaran. 
Sebaliknya seorang guru tidak memiliki sikap yang baik terhadap 
profesi guru maka ia akan memiliki kinerja yang buruk artinya 
mengajar hanya sekedar melepas tanggung jawab. 
3. Hubungan antara motivasi kerja guru dan sikap terhadap profesi  guru 
secara bersama-sama berpengaruh dengan kinerja guru. 
Motivasi kerja guru dan sikap terhadap profesi  guru secara bersama-
sama berpengaruh dengan kinerja guru berdasarkan pada tiga prinsip :  
a. Rasional : Motivasi kerja guru adalah salah satu faktor terpenting 
dalam menetukan keberhasilan dalam pendidikan. Sikap terhadap 
profesi akan memberikan pengaruh pada perilakunya dalam 
melaksanakan tugas dalam bentuk pemikiran, perasaan dan 
kecenderungan untuk bertindak, maka sikap seorang guru terhadap 
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sehingga menimbulkan dedikasi dan motivasi untuk mencapai 
kinerja yang maksimal.. 
b. Objektif : Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan variabel motivasi kerja guru dan sikap 
terhadap profesi guru terhadap kinerja guru.  
c. Argumentatif : Kinerja guru merupakan wujud dari keberhasilan 
guru dalam melaksanakan tugasnya, motivasi kerja guru dan sikap 
terhadap profesi guru merupakan faktor penentu utama dalam 
meningkatkan kinerja guru. Motivasi menimbulkan dorongan dan 
sikap menumbuhkan pemikiran, perasaan dan kecenderungan untuk 
bertindak. 
  Lebih lanjut gambaran hubungan antara ketiga variabel 







Gambar 2.1 hubungan  antaratiga variabel penelitian 










Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berfikir yang telah 
diuraikan sebelumnya maka maka dirumuskan hipotesis penelitian ini yaitu : 
1. Terdapat Hubungan positif yang signifikan antara Motivasi Kerja guru 
dengan kinerja guru SMPNegeri 3 Sidoharjo, Wonogiri 
2. Terdapat Hubungan positif yang signifikan antara Sikap Terhadap 
Profesi guru dengan kinerja guru SMPNegeri 3 Sidoharjo, Wonogiri 
3. Terdapat Hubungan positif yang signifikan antara Motivasi Kerja Guru 






METODE  PENELITIAN 
 
 
A. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei  korelasi. Ada 
tiga variabel yang diteliti : (1) variabel bebas atau independent varabel. 
Terdiri atas dua buah, yakni motivasi bekerjan  Guru ( X1 ), dan sikap 
terhadap profesi ( X2), dan (2) variabel terikat atau dependent variabel. Yakni 
kinerja Guru ( Y ) Hubungan antara ketiga variabel tersebut digambar kan 








Gambar 3.1 Konstelasi hubungan  antara  variabel penelitian 
Sumber : Nina L. ( dalam Hamzah B. Uno 2011:91 ) 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian adalah  SMP Negeri 3 Sidoharjo, Penelitian dilakukan 
selama 3 Bulan Januari  sampai Maret  Tahun 2014. 
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C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMP Negeri 3 Sidoharjo  
sebanyak 33 guru  yang mengajar pada tahun pelajaran 2013/2014. 
 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut, Menurut Suharsimi Arikunto ( 2006 ) Menyatakan :”  
Apabila subyeknya kurang dari 100, diambil semua sekaligus sehinga 
penelitiannya  penelitian populasi. Jika jumlah besar maka dia ambil 10-15 % 
atau 20-25% atau lebih”. 
 Senada disampaikan Sampling menggunakan teknik sampling total. 
Menurut Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2011:68). Hal ini sering 
digunakan untuk penelitian dengan jumlah sampel di bawah 30 orang, atau 
untuk penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan tingkat kesalahan 
yang sedikit atau kecil. Misalnya jika jumlah populasi 20 orang, maka 20 
orang tersebutlah yang dijadikan sampel. Jika populasi kurang dari 100 orang 
sebaiknya seluruhnya diambil menjadi sampel. 
Oleh karena itu sehubungan jumlah guru SMP Negeri 3 Sidoharjo 
sebanyak 33 guru, maka semuanya diambil sekaligus sehingga penelitian ini 









D. Deskripsi Singkat Objek Penelitian 
1. Deskripsi  Data SMP Negeri 3 Sidoharjo 
1) Sejarah SMP Negeri 3 Sidoharjo 
SMP Negeri 3 Sidoharjo didirikan dengan Surat Keputusan 
Pendirian Sekolah yaitu Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 13a/O/1998 tanggal : 29 
Januari 1998. Namun kegiatan belajar mengajar telah dimulai sejak 
tahun  pelajaran 1996 / 1997. Sebagai sebuah Unit Gedung Baru (UGB), 
SMP Negeri 3 Sidoharjo pada awal dibukanya belum bisa mandiri dan 
melaksanakan semua kegiatan administrasi dan operasionalnya sendiri. 
Pada awal berdirinya, SMP N 3 Sidoharjo, fillial dengan SMP N 2 
Sidoharjo dengan Kepala Sekolah dijabat oleh Sumar, BA. 
Mulai 1 Juli 1998, SMP Negeri 3 Sidoharjo lepas dari SMP Negeri 
2 Sidoharjo dan melaksanakan kegiatan operasional sekolah, 
administrasi dan kegiatan belajar mengajar secara mandiri. Hal ini 
berkaitan dengan telah adanya beberapa Guru dan Tenaga Administrasi 
yang diangkat dan ditugaskan di SMP Negeri 3 Sidoharjo. Juga telah 
ditugaskannya seorang Kepala Sekolah yaitu, Drs. Supardi yang 
menjabat sampai dengan tahun  2005. 
Tahun 2005 Drs. Supardi berpindah tugas ke SMP Negeri 2 
Wuryantoro. Kepala Sekolah penggantinya Drs. Totok Siswanto., M.Pd. 
Selang empat tahun, Drs. Totok Siswanto, M.Pd. berpindah tugas ke 





Hartantiningrum, S.Pd., M.Pd. Bersama Ibu Kepala Sekolah ini, SMP 
Negeri 3 Sidoharjo dibawa menjadi Sekolah Adi Wiyata, yaitu sebuah 
sekolah yang peduli terhadap lingkungan. 
Sri Hartantiningrum, S.Pd., M.Pd. menjabat dari tahun 2005 
sampai dengan tahun 2013. Terhitung mulai tanggal 25 Februari 2013, 
digantikan oleh Tri Pujiastuti, S.Pd., M.M. (  Sumber : Hasil wawancara 
dengan ketua komite SMP N 3 Sidoharjo Bp. Syahlan B.A ) 
2) Posisi dan Kondisi SMP Negeri 3 Sidoharjo 
SMP Negeri 3 Sidoharjo berdiri di atas tanah seluas 8.725 meter 
persegi dan terletak di desa Tempursari. Sebuah desa yang cukup jauh 
dari kota kecamatan Sidoharjo. SMP Negeri 3 Sidoharjo terletak di 
sebelah utara Gunung Kelir desa Sembukan.  
Dari kota kecamatan berjarak kurang lebih tujuh kilometer.Dari 
kota kecamatan menuju SMP Negeri 3 Sidoharjo melewati SMP Negeri 
2 Sidoharjo, menjadikan posisi SMP Negeri 3 Sidoharjo kurang 
menguntungkan untuk mendapatkan murid dari desa – desa di sebelah 
utara SMP Negeri 3 Sidoharjo. 
Kondisi fisik SMP Negeri 3 Sidoharjo, saat ini sudah cukup baik. 
Sudah mempunyai ruangan – ruangan yang cukup untuk kegiatan belajar 
mengajar. Sarana dan prasarana sekolah juga cukup memadai untuk 
mamajukan peserta didik.( sumber : wawancara dengan salah satu TU 
bagian sarpras Bp. Triwiyanto dan Lampiran profil sekolah pada buku 






Sesuai Lampiran profil sekolah pada buku Kurikulum 2013/2014,  
Siswa – siswi yang belajar di SMP Negeri 3 Sidoharjo kebanyakan dari 
desa Tempursari, Sembukan, Sempukerep kecamatan Sidoharjo dan dari 
desa Dung Bandung kecamatan Ngadirojo. Apabila ada beberapa siswa 
dari selain desa tersebut,  terkadang dikarenakan mereka mempunyai 
nilai yang rendah. Namun ada juga siswa dengan nilai tinggi yang 
memang sudah mempunyai tujuan menuntut ilmu di sana. 
Kondisi perekonomian orang tua siswa berasal dari golongan 
menengah ke bawah. Hal ini menjadi hal yang mengharuskan pihak 
sekolah untuk bisa membantu meringankan beban mereka. 
Jumlah siswa SMP Negeri 3 Sidoharjo kelas VII    : 153 siswa 
           Kelas VIII  : 160 siswa 
           Kelas IX     : 157 siswa 
Jumlah siswa keseluruhan                   : 470 siswa 
4) Visi, Misi, Motto dan Tujuan Sekolah 
Berikut  adalah visi misi dan motto yang tertera dalam buku 
kurikulum SMP N 3 Sidoharjo Tahun 2013/2014 hal 11 dan 12 ) 
Visi : 
BERPACU DALAM PRESTASI BERDASAR IMAN DAN 
TAQWA SERTA BERWAWASAN LINGKUNGAN 
MISI : 





b. Mengoptimalisasikan seluruh sumber daya, baik sumber daya 
manusia, dana, sarana, prasarana dan lingkungan dengan dilandasi 
3 (tiga) tertib :Tertib waktu, Tertib belajar / bekerja, Tertib bersih  
c. Membangun sistem manajerial yang andal dan terbuka 
d. Menciptakan suasana keagamaan dan kekeluargaan di lingkungan 
sekolah 
e. Mewujudkan peningkatan kualitas pendidikan sesuai Standar 
Nasional Pendidikan 
f.  Mengoptimalkan  kemampuan dan kemauan dengan bakat dan 
minat siswa 
g. Melaksanakan pengelolaan pendidikan berdasarkan Manajemen  
Berbasis Sekolah (MBS) yang handal melalui sistem manajerial 
yang andal dan terbuka (transparan) untuk mewujudkan pencitraan 
publik yang positif terhadap kinerja sekolah 
h. Melaksanakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien dan 
meletakkan landasan yang kuat untuk menguasai dasar-dasar Ilmu 
Pengetahuan dan Tehnologi (IPTEK)  
i.  Mewujudkn lulusan yang kompeten dan memiliki landasan 
keimanan dan ketaqwan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
j.  Menciptakan suasana kekeluargaan antar warga sekolah yang rukun 
dan harmonis. 
k. Menumbuhkan kesadaran warga sekolah untuk memberikan 





bersih dan indah (green school) yang nyaman sebagai pendukung 
sekolah adi wiyata. 
l.  Menumbuhkan kesadaran warga sekolah untuk mengelola 
lingkungan hidup sehingga dapat memberikan rasa aman, nyaman, 
dan terbebas dari polusi dan kerusakan alam dalam berbagai bentuk 
sebagai pendukung sekolah adi wiyata. 
m. Menumbuhkan kesadaran warga sekolah untuk mengelola sampah 
dan limbah, sehingga sampah dan limbah tidak menjadikan sesuatu 
yang mengganggu, akan tetapi memiliki nilai tambah dan bahkan 
memiliki nilai ekonomis. 
n. Melaksanakan pendidikan budaya dan karakter bangsa guna 
mewujudkan  perilaku yang iman taqwa, toleran, budi pekerti 
luhur, sopan santun, etika, solidaritas, disiplin, dan 
bertanggungjawab dan rasa nasionalisme yang tinggi. 
o. Mengembangkan pendidikan berbasis kecakapan hidup ( Life Skill) 
baik intra maupun ekstra kurikuler. 
MOTTO  :   
IKHLAS BAKTI BERJUANG UNTUK ANAK BANGSA 
Tujuan : 
a. Mewujudkan peningkatan mutu lulusan baik bidang akademik 
maupun non akademik, berwawasan global  






c. Mewujudkan proses pembelajaran kontekstual secara aktif, kreatif 
dan kualitatif baik intra kurikuler maupun ekstra kurikuler 
d. Mewujudkan sistem penilaian (autentic assesment) baik dalam 
proses maupun hasil pendidikan dan tindaklanjutnya 
e. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang memenuhi 
kualifikasi,  kompetensi  dan berdedikasi tinggi. 
f. Mewujudkan School Based Management (Manejemen Berbasis 
Sekolah) dengan melibatkan seluruh stake holders dalam 
mewujudkan keberhasilan sekolah 
g. Mewujudkan sarana prasarana pendidikan yang memadahi baik 
infra struktur, penunjang akademik maupun non akademik. 
h. Mewujudkan pendidikan berbasis kecakapan hidup (Life Skill) 
baik intra maupun ekstra kurikuler 
i.   Mewujudkan pendidikan berbasis budaya dan karakter bangsa 
serta pendidikan kewirausahaan yang terintegrasi dalam 
pembelajaran  untuk mewujudkan insane yang  beriman taqwa 
kepada Tuhan Yang Mahaesa, toleran, memiliki budi pekerti   
luhur, sopan santun, etika, solidaritas, disiplin, dan bertanggung 
jawab, 
j. Mewujudkan sekolah dengan lingkungan yang rindang, sehat, 
tertib, bersih dan indah (green school) yang nyaman pendukung 





k. Mewujudkan prestasi optimal di bidang Olah Raga dengan 
melaksanakan bimbingan intensif kelompok siswa berbakat 
olahraga untuk menampung siswa berprestasi dalam bidang 
olahraga.  
5) Struktur Organisasi Sekolah ( Sumber Lampiran buku 
KurikulumSMP N 3 Sidoharjo Tahun 2013/2014 ) 
1. Kepala Sekolah   : Tri Pujiastuti,S.Pd.,M.M 
2. Ketua Tim Pengembang : Sri Daryanto, S.Pd., M.Hum. 
3. Urs. Kurikulum   : Wasito Setyadi, S.Pd., M.Pd 
4. Urs. Kesiswaan   : Dwiyatmono, S.Pd 
5. Urs. Sarana Prasarana  : Drs. Joko Hartanto 
6. Urs. Humas   : Minah, S.Pd 
7. Guru Mapel PAI  : M.Isna Koirul Mukminin,S.PdI,  
  Haryanti, S.Pd 
8. Guru Mapel PKn  : Heni Indarti, S.Pd 
  Minah, S.Pd 
  Sri Suharmini, S.Pd 
9. Guru Mapel  IPS  : V. Eko Slameto, S.Pd 
  Haryanti, S.Pd 
  Dwi Yatmono, S.Pd 
  Wiwik Sri Mulyani, S.Pd 
10. Guru Mapel B. Inggris  : Suyadi, S.Pd 





 Akbar Perdana, SS 
 Marheni Suzanna, S.Pd 
11. Guru Mapel BI   : Drs. Joko Hartanto 
 Sri Daryanto, S.Pd., M.Hum 
 Eny Setijawati, S.Pd 
12. Guru Mapel IPA  : Wasito Setyadi, S.Pd., M.Pd 
 Sri Lestari, S.Pd 
 Eko Mulyono, S.Pd  
 Fr. N. Leny Indriastuti, S.Hut. 
 Deny Iwan Saputro, S.Pd 
 Widya Ariyani, S.Pd 
13. Guru Mapel Seni Budaya : Sutanti, S.Sn 
  Fr. N. Leny Indriastuti, S.Hut. 
14. Guru Mapel Keterampilan : Herna WN., S.Pd  
  Sri Suharmini, S.Pd 
  Deny Iwan Saputro, S.Pd 
  Eko Mulyono, S.Pd 
15. Guru Mapel Matematika : Sagung Wahyu Laksito, S.Pd 
  Sri Rahayu, S.Pd 
  Rita Rachmawati, S.Pd 
  Eny Hardiyanti, S.Pd 
  Widya Ariyanti, S.Pd 





  Bambang Tetuko, S.Pd 
17. Guru Mapel B Jawa   : Minah, S.Pd 
  Wiwik Sri Mulyani, S.Pd 
18. Guru BK    : Agung Widagdo, S.Psi 
  Fr. N. Leny Indriastuti, S.Hut 
19. Wali Kelas   : Sri Lestari, S.Pd 
  Sutanti, S.Sn 
  Widya Ariyani, S.Pd 
  Wiwik Sri Mulyani, S.Pd 
  Fr. N. Leny Indriastuti, S.Hut. 
  Herna WN., S.Pd 
  Haryanti, S.Pd 
  Atik Handayani, S.Pd 
  Heni Indarti, S.Pd 
  Eny Hardiyanti,.Pd 
  Eny Setijawati, S.Pd 
  Deny Iwan Saputro, S.Pd 
  Suyadi, S.Pd 
  Heni Indarti, S.Pd 
  Drs. Joko Hartanto 
20. Kepala Tata Usaha  : Suyadi 
21. Pustakawan   : Heni Indarti, S.Pd 





  Nuryanti, S.Pd 
  Fitri Yulianti 
22. Laboran    :Fr. N. Leny Indriastuti, S.Hut 
  Sugiyanti 
  Sukasno 
  Wiyatno 
  Tinton Adi Nugroho 
23. Pengurus Komite Sekolah  : Syahlan BA 
  Sunardi 
  Mardi 
  Samiko 
  Tartiyo 
  Trisno Widodo 
  Suparjo 
  Tarno 
  Sadi 
  Tri Pujiastuti, S.Pd.,  M.M 
  Sri Dayanto, S.Pd., M.Pd 
  Tri Wiyanto 
24. Bendahara Pendamping BOS APBD II dan Bendahara Gaji 
: Purwanti 






26. Bendahara Pembantu Komite dan Pengadministrasi Kesiswaan 
: Sugiyanti 
27. Pembantu Bendahara Komite dan Administrasi Perlengkapan 
: Tri Wiyanto 
28. Pengagenda   : Tinton Adi Nugroho 
29. Penjaga, Pesuruh, Tukang Kebun, Petugas Kebersihan 
: Sukasno 
  Wiyatno 
  Sulardi 
  Sariman 
  Parmin 
6) Akreditasi 
Akreditasi terakhirdilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2012. 
Mendapatkan sertifikat akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional 
Sekolahh / Madrasah tertanggal 24 Oktober 2012 dengan peringkat A 
dan mendapatkan nilai : 90. ( Sumber dari sertifikat terlampir ) 
7) Data Responden Guru 
Jumlah guru SMP Negeri 3 Sidoharjo berjumlah 33 guru terdiri 
dari guru tetap atau PNS 25 guru dan guru tidak tetap berjumlah 7 guru. 








1. Tri Pujiastuti S.Pd. M.M. 10 Sagung Wahyu Laksito, S.Pd 
2 Wasito Setyadi, S.Pd., M.Pd 11 Bambang Tetuko, S.Pd 
3 Drs. Joko Hartanto 12 Rita Rachmawati, S.Pd 
4 Minah, S.Pd 13 Eny Hardiyanti, S.Pd 
5 Haryanti, S.Pd 14 Supardi, S.Pd. 
6 Heni Indarti, S.Pd 15  Agung Widagdo, S.Psi 
7 Sri Suharmini, S.Pd 16 Fitri Yulianti S.Pd 
8 V. Eko Slameto, S.Pd 17 Eny Setijawati, S.Pd 
9 Wiwik Sri Mulyani, S.Pd 18 Tukiman S.Pd 
19 Suyadi, S.Pd 27 Dwiyatmono, S.Pd 
20 Atik Handayani S.Pd 28 Deny Iwan Saputra, S.Pd. 
21 Akbar Perdana, SS 39 Eko mulyono, S.Pd. 
22 Marheni Suzanna, S.Pd 30 Rosita S.Pd. 
23 Eny Setijawati, S.Pd 31 Alim S.Pd. 
24 Sri Lestari, S.Pd 32 Sri Rahayu, S.Pd 
25 Widya Ariyani, S.Pd 33 Herna Wasiati N., S.Pd. 
26 Sutanti, S.Sn   









E. Teknik Pengumpulan Data. 
Data yang dikumpulkan adalah data variabel motivasi kerja, sikap 
terhadap profesi dan kinerja guru. Data ketiga variabel dikumpulkan dengan 
cara sebagai berikut:  
1. Motivasi Kerja Guru 
a. Definisi Konseptual 
Motivasi kerja guru adalah suatu proses yang dilakukan untuk 
menggerakkan guru agar perilaku mereka dapat diarahkan pada upaya-
upaya nyata untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan 
indikator dari variabel motivasi kerja guru akan tampak melalui : (1) 
tanggung jawab sebelum melakukan kerja, (2) prestasi yang dicapai, 
(3) pengembangan diri, serta (4) kemandirian dalam bertindak. 
Keempat hal tersebut merupakan indikator penting untuk menelusuri 
motivasi kerja guru.  
b. Definisi Operaional 
Bertolak dari definisi konsep di atas, selanjutkan dipaparkan dari 
definisi operasioanal  motivasi kerja sebagai berikut. Motivasi kerja 
adalah dorongan dari dalam diri dan luar diri seseorang untuk 
melakukan sesuatu yang terlihat dari dimensi internal dan dimensi 
eksternal. Atau dengan kata lain, motivasi kerja guru memiliki dua 
dimensi, yaitu (1) dimensi dorongan internal, dan (2) dimensi 
dorongan eksternal. 





Untuk mengukur motivasi kerja guru dibutuhkan instrumen 
penilaian yang terurai dalam butir-butir pernyataan dengan lima 
alternatif jawaban yakni : SS ( sangat sering ), S (sering ), KK ( 
kadang-kadang ), K ( kurang ), TP ( tidak Pernah ). Sebelum butir-
butir pertanyaan dibuat maka perlu dibuat kisi-kisinya terlebih dahulu. 
Hal ini dimaksud untuk memberikan gambaran dan informasi 
mengenai butir-butir yang digunakan  sehingga dapat mempermudah 
pengujian validitas dan reliabilitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 











• Tanggung jawab guru dalam 
melaksanakan tugas 
• Melaksanakan tugas dengan 
target yang jelas 
• Memiliki tujuan jelas dan 
menantang 
• Ada umpan balik atas hasil 
pekerjaannya 
• Memiliki perasaan senang dalam 
bekerja 
• Selalu berusaha untuk 
mengungguli orang lain 
• Diutamakan prestasi dari apa 
yang dikerjakan 
1, 2, 3 
 
4, 5   
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• Selalu berusaha untuk menuhi 
kebutuhan hidup dan kebutuhan 
kerjanya 
• Senang memperoleh pujian dari 
apa yang dikerjakan 
• Bekerja dengan harapan ingin 
memperoleh insentif 
• Bekerja dengan harapan ingin 
memperoleh perhatian dari teman 
dan atasan. 


















Jumlah  26 
 
Tabel : 3.1. Dimensi dan indikator motivasi kerja 
( Hamzah B. Uno. 2011:73 ) 
 
d. Penulisan butir motivasi kerja guru terlampir 1.1 
e. Uji coba  Instrumen  
1) Jenis Instrumen 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi guru 
dalam penelitian ini adalah dengan penyebaran alat test berupa 
kuesioner atau angket kepada responden. Instrumen motivasi 
kerja guru berupa pernyatan motivasi internal dan eksternal. 
2) Jumlah Butir 
Jumlah yang harus ditanggapi oleh responden sebanyak 26 
butir. 
3) Aturan skoring 
Dari variabel dibuat skala penilaian skala bertingkat dengan 





dari pertanyaan-pertanyaan positif.  Dengam opsi dibuat tabel 
berikut : 
Tabel 3.2 
Skor Motivasi Kerja Guru 
Pernyataan Opsi 
SS S KK K TP 
Positif 5 4 3 2 1 
 
( Skala Bertinkat, Sumber : WWW.Shideshare.net/fitrihandayani/scala-
bertingkat-2362061. diunduh 13/11/13 ) 
 
Keterangan : 
SS  : Sangat Sering 
S  : Sering 
KK  : Kadang-kadang 
K  : Kurang 
TP  : Tidak Pernah 
 
4) Kriteria Uji Coba 
a) Validitas 
Instumen Motivasi kerja guru perlu diuji, validitas dan 
reabilitas untuk mengetahui keabsahan dan kehandalan butir-
butir yang digunakan dalam penelitian. Uji validitas dan 
reabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan Sofware 
SPSS (  Statistical Product and Servise Solotions ) versi 16.0 
for window. Validitas item diuji dengan menggunakan analisis 
butir item ( item Analysis ) yaitu korelasi skor butir dengan 
skor total dengan rumus produc moment.rumus korelasi 















Dimana:  rxy =  koefisien korelasi suatu butir/item 
N  =  jumlah subyek 
X  =  skor suatu butir/item 
Y  =  skor total (Arikunto, 2005: 72) 
  Keputusan mengenai valid tidaknya setiap butir pertanyaan 
adalah dengan membandingkan antara nilai r hitungyang 
diperoleh dari hasil perhitungan dengan nilai r tabel( pada tingkat 
keyakinan 95 % ). 
Ketentuannya adalah sebagai berikut bila r hitung < r 
table maka item tidak valid dan jika r hitung > r table maka item 
telah valid, atau dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. 
Adapun  kaidah  pengambilan keputusan untuk taraf  
signifikansi 0,05 adalah bila signifikansi < 0,05 maka item valid 
dan bila signifikansi > 0,05 maka item tidak valid.   
b) Uji  reliabilitas 
Uji  reliabilitas  adalah  alat  untuk  mengukur  suatu  kuisioner  
yang mempunyai indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuisioner dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 





konsistensi internal dengan rumus Alpha Cronbach. rumus 
























, (Arikunto, 1999: 193)   
Dimana:    r11 = reliabilitas instrumen 
k =banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya 
soal 
∑ 2bσ  = jumlah varian butir/item 
2
tV
 = varian total 
5) Responden Uji Coba 
Responden Uji Coba pada variabel Motivasi kerja guru 
adalah para guru SMP SA 1 Tirtomoyo. 
6) Waktu Uji Coba 
Uji coba instrumen penulisan lakukan pada minggu pertama  
bulan September  2013 
7) Hasil Uji Coba 
a) Hasil validitas Motivasi kerja guru ( X1 ) 
Karena N yang digunakan dalam Uji coba ini adalah 50, 
maka butir angket dikatakan valid jika rhitung >r tabel atau r hitung 
> 0,273. Hasil perhitungan validitas berdasarkan uji Coba 
instrumen dari 26 butir pertanyaan semuanya absah atau valid. 







Berikut hasil rekapitulasi hasil uji coba angket Motivasi Kerja 
Guru 
 
No Nilai Hitung 
Nilai 





1 0.496 0,273 Valid 14 0.582 0,273 Valid 
2 0.549 0,273 Valid 15 0.550 0,273 Valid 
3 0.740 0,273 Valid 16 0.479 0,273 Valid 
4 0.667 0,273 Valid 17 0.502 0,273 Valid 
5 0.568 0,273 Valid 18 0.577 0,273 Valid 
6 0.515 0,273 Valid 19 0.740 0,273 Valid 
7 0.445 0,273 Valid 20 0.392 0,273 Valid 
8 0.591 0,273 Valid 21 0.346 0,273 Valid 
9 0.443 0,273 Valid 22 0.597 0,273 Valid 
10 0.527 0,273 Valid 23 0.386 0,273 Valid 
11 0.602 0,273 Valid 24 0.369 0,273 Valid 
12 0.515 0,273 Valid 25 0.487 0,273 Valid 
13 0.461 0,273 Valid 26 0.542 0,273 Valid 
 
Sumber: Olah data SPSS 16.0 Tahun 2007  for window  
(lampiran 1.3) 
 
b) Dalam menguji reliabilitas digunkaan uji konsistensi internal 
























, (Arikunto, 1999: 193)   
Dimana:    r11= reliabilitas instrumen 
          k     =  banyaknya butir pertanyaan ataubanyaknya 
soal 






tV = varian total 
c) Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 
menggunakan teknik ini, bilakoefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 
d)  Dari pengajuan instrument didapat 26  butir yang valid 
kemudian dari 26 butir tersebut dihitung reliabilitasnya dengan 
menggunakan rumus di atas. Hasil diperoleh nilai hitung alpha 
sebesar 0.918   Sedang nilai r tabel  sebesar 0,6. Karena nilai 
hitung alpha lebih besar dari r table maka dinyatakan angket 
ini reliable.  
f. Pengumpulan data 
1) Jumlah butir instrumen 
Dari hasil pengujian instrumen motivasi kerja guru diperolaeh 26 
butir yang valid sehingga dari 26  butir tersebut akan digunakan 
untuk mengukur motivasi kerja guru di  SMP Negeri 3 Sidoharjo  
2) Aturan skoring 
Aturan sekoring sebagaimana tabel 3.2 
2. Sikap terhadap profesi  
a. Definisi konseptual 
Sikap terhadap profesi adalah Sikap adalah suatu bentuk 
evaluasi atau reaksi perasaan, baik perasaan mendukung atau 
memihak ( faforable ) maupun perasaan tidak mendukung dan tidak 






b. Definisi operasional 
Pola tingkah laku guru dalam memahami, menghayati, serta 
mengamalkan sikap kemampuan dan sikap profesionalnya. Pola 
tingkah laku guru berhubungan dengan sikap profesional keguruan 
terhadap: 
1) Peraturan perundang-undangan guru merupakan unsur aparatur 
negara dan abdi negara. Karena itu, guru mutlak perlu mengetahui 
kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam bidang pendidikan, sehingga 
daspatmelaksanakan ketentuan-ketentuan yang merupakan 
kebijaksanaaan tersebut. Kebijaksanaan pemerintah dalam bidang 
pendidikan ialah segala peraturan-peraturan pelaksanaan baik yang 
dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, dipusat 
maupun didaerah, maupun departemen lain dalam rangka 
pembinaan dinegara kita.  
2) Organisasi profesi Setiap anggota harus memberikan sebagian 
waktunya untuk kepentingan pembinaan profesinya, dan semua 
waktu dan tenaga yang diberikan oleh para anggota ini 
dikoordinasikan oleh para pejabat organisasi tersebut, sehingga 
pemanfaatanya menjadi efektif dan efisien. Dengan perkataan lain 
setiap anggota profesi, apakah ia sebagai pengurus atau anggota 
biasa, wajib berpartisipasi guna memelihara, membina, dan 
meningkatkan mutu organisasi profesi, dalam rangka mewujudkan 





3) Teman sejawat Dalam hal ini Kode Etik Guru Indonesia 
menunjukan kepada kita betapa pentingnya hubungan yang 
harmonis perlu diciptakan dengan mewujudkan perasaan 
bersaudara yang mendalam antara sesama anggota profesi. 
Hubungan antara sesama anggota profesi dapat dilihat dari dua 
segi, yakni hubungan formal dan hubungan kekeluargaan. 
4) Anak didik guru dalam mendidik seharusnya tidak hanya 
mengutamakan pengetahuan atau perkembangan intelektual saja, 
tetapi juga harus memperhatikan perkembangan seluruh pribadi 
peserta didik, baik jasmani, rohani, sosial maupun yang lainya yang 
sesuai dengan hakikat pendidikan.  
5) Tempat kerja penciptaan suasana kerja menantang harus dilengkapi 
dengan terjalinya hubungan yang baik dengan orang tua dan 
masyarakat sekitarnya.  
6) Pemimpin Sikap seorang guru terhadap pemimpin harus positif, 
dalam pengertian harus bekerja sama dalam menyuksukseskan 
program yang sudah disepakati, baik di sekolah maupun diluar 
sekolah.  
7) Pekerjaan (Soetjipto dan Raflis,2009:43) Untuk meningkatakan 
mutu profesi secara sendiri-sendiri, guru dapat melakukanya secara 










Tabel  3.4 
KISI-KISI SOAL SIKAP GURU TERHADAP PROFESINYA 
No Indikator No Soal Jumlah 
1 Sikap Guru terhadap perundang-undangan 1,2 2 
2 Sikap Guru terhadap Organisasi Profesi 3,4,5 3 
3 Sikap Guru Terhadap Teman Sejawat 6,7,8, 3 
4 Sikap Guru Terhadap Anak Didik  9,10,11,12 4 
5 Peranan guru dalam pelaksanaan bimbingandi 
sekolah 
13,14,15 3 
6 Sikap guru terhadap perangkat pembelajaran  16,17,18, 3 
7 Sikap terhadap tempat kerja 19,20,21,22,23,24,25 6 
8 Peran Guru sebagai administrasi kesiswaan 26,27 2 
9 Pelaksanaan guru dalam membuka dan menutup 
pelalajaran 
28,29,30 3 
  JUMLAH 30 
Sumber : Soetjipto ( 2004:43 )  
 
d. Butir angket sikap terhadap profesi guru terlampir 2.1 
e. Uji coba Instrumen 
1) Jenis Instrumen 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap terhadap 
profesi guru dalam penelitian ini adalah dengan penyebaran alat test 
berupa kuesioner atau angket kepada responden. Instrumen sikap 
terhadap profesi guru berupa pernyatan sikap terhadap profesi 
keguruan. 
2) Jumlah Butir 





3) Aturan skoring 
Dari variabel dibuat skala penilaian menggunakan skala 
likert dengan rentang jawaban 1 samapai dengan 5. Skala sikap 
terhadap profesi guru terdiri dari pertanyaan positif dan negatif.  
Dengam opsi dibuat tabel berikut . 
Tabel 3.5 




SS S R TS STS 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
( skala likert, Rensil, 1932 : 1-55 )  
Keterangan : 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
R  : ragu-ragun  
TS  : Tidak Setuju 
STS  :  sangat tidak setuju 
4) Kriteria Uji Coba 
a) Validitas 
  Instumen sikap terhadap profesi guru perlu diuji, 
validitas dan reabilitas untuk mengetahui keabsahan dan 
kehandalan butir-butir yang digunakan dalam penelitian. Uji 
validitas dan reabilitas dalam penelitian ini menggunakan 





Solotions ) versi 16.0 for window. Validitas item diuji dengan 
menggunakan analisis butir item ( item Analysis ) yaitu 
korelasi skor butir dengan skor total dengan rumus Produc 
moment.rumus korelasi Product Moment sebagai berikut. 










Dimana:  rxy =  koefisien korelasi suatu butir/item 
N  =  jumlah subyek 
X  =  skor suatu butir/item 
Y  =  skor total (Arikunto, 2005: 72) 
  Keputusan mengenai valid tidaknya setiap butir pertanyaan 
adalah dengan membandingkan antara nilai r hitungyang 
diperoleh dari hasil perhitungan dengan nilai r tabel( pada tingkat 
keyakinan 95 % ). 
Ketentuannya adalah sebagai berikut bila r hitung < r 
table maka item tidak valid dan jika r hitung > r table maka item 
telah valid, atau dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. 
Adapun  kaidah  pengambilan keputusan untuk taraf  
signifikansi 0,05 adalah bila signifikansi < 0,05 maka item valid 
dan bila signifikansi > 0,05 maka item tidak valid.   
b) Uji  reliabilitas 
Uji  reliabilitas  adalah  alat  untuk  mengukur  suatu  kuisioner  





kuisioner dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu (Ghozali, 2006). Uji reabilitas menggunakan 
konsistensi internal dengan rumus Alpha Cronbach. rumus 
























, (Arikunto, 1999: 193)   
Dimana:    r11 = reliabilitas instrumen 
k =banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya 
soal 
∑ 2bσ  = jumlah varian butir/item 
2
tV
 = varian total 
5) Responden Uji Coba 
Responden Uji Coba pada variabel Sikap terhadap profesi 
guru adalah para guru SMP SA 1 Tirtomoyo. 
6) Waktu Uji Coba 
Uji coba instrumen penulisan lakukan pada minggu pertama  
bulan September  2013 
 
7) Hasil Uji Coba 
a) Hasil 
Karena N yang digunakan dalam Uji coba ini adalah 50, 





hitung > 0,273. Hasil perhitungan validitas berdasarkan uji coba 
instrumen dari 30 butir pertanyaan semuanya absah atau valid 
maka semua di gunakan. Berikut rekapitulasi hasil uji coba 
angket tersebut : 
Tabel : 3.6 

















Dalam menguji reliabilitas digunkaan uji konsistensi 
internal dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai 
berikut. 
No Nilai Hitung 
Nilai 





1 0.287 0,273 Valid 16 0.605 0,273 Valid 
2 0.351 0,273 Valid 17 0.464 0,273 Valid 
3 0.580 0,273 Valid 18 0.587 0,273 Valid 
4 0.546 0,273 Valid 19 0.534 0,273 Valid 
5 0.553 0,273 Valid 20 0.408 0,273 Valid 
6 0.360 0,273 Valid 21 0.493 0,273 Valid 
7 0.344 0,273 Valid 22 0.618 0,273 Valid 
8 0.502 0,273 Valid 23 0.539 0,273 Valid 
9 0.346 0,273 Valid 24 0.343 0,273 Valid 
10 0.422 0,273 Valid 25 0.592 0,273 Valid 
11 0.464 0,273 Valid 26 0.657 0,273 Valid 
12 0.378 0,273 Valid 27 0.309 0,273 Valid 
13 0.532 0,273 Valid 28 0.635 0,273 Valid 
14 0.340 0,273 Valid 29 0.476 0,273 Valid 






























,    (Arikunto, 1999: 193) 
Dimana:    r11 =  reliabilitas instrumen 
         k  = banyaknya butir pertanyaan atau 
banyaknya soal 
∑ 2bσ  =  jumlah varian butir/item 
2
tV  =  varian total 
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 
menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 
 Dari pengajuan instrument didapat 30 butir yang valid 
kemudian dari 30 butir tersebut dihitung reliabilitasnya dengan 
menggunakan rumus di atas. Hasil diperoleh nilai hitung alpha 
sebesar 0.918   Sedang nilai r tabel  sebesar 0,6. Karena nilai 
hitung alpha lebih besar dari r table maka dinyatakan angket ini 
reliable.  
f. Pengumpulan data 
1) Jumlah butir instrumen 
Dari hasil pengujian instrumen sikap guru terhadap profesi guru 
diperoleh 30 butir yang valid sehingga dari 30  butir tersebut akan 
digunakan untuk mengukur Sikap guru terhadap profesi di  SMP 
Negeri 3 Sidoharjo  
2) Aturan skoring 





3. Kinerja Guru  
a. Definisi Konseptual 
Kinerja guru adalah gambaran hasil kerja guru yang dilakukan 
terkait dengan tugas apa yang diembannya dan merupakan tanggung 
jawabnya. Dalam hal ini, tugas –tugas rutin sebagai seorang guru 
adalah mengadakan perencanaan, pengelolaan, dan pengadminitrasian 
atas tugas-tugas pembelajaran serta melaksanakan pengajaran 
b. Definisi Operasional 
Kinerja guru adalah total skor yang diperoleh dari hasil 
menjawab berupa angket kinerja guru yang berbentuk skala dengan 
rentang angka 1 hingga angka 5. 
c. Kisi-kisi 
Dalam landasan teori telah dipaparkan bahwa kinerja mutlak 
dimiliki guru sekolah menengah pertama , agar dapat menghasilkan 
lulusan yang berkualitas. Kinerja guru tersebut dapat dilihat dalam 
lima dimensi yang disertai indikator sebagai berikut:  
1) Dimensi Kualitas Kerja Indikator: 
a. Merencanakan program pengajaran dengan tepat. 
b. Melakukan penilaian hasil belajar dengan teliti. 
c. Berhati-hati dalam menjelaskan materi ajaran. 
2) Dimensi Ketepatan/Kecepatan Kerja Indikator:  






b. Menyelesaikan program pengajaran sesuai dengan kalender 
akademik.  
3) Dimensi Inisiatif Dalam Bekerja Indikator:  
a. Menggunakan media dalam pembelajaran. 
b. Menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran. 
c. Menyelenggarakan administrasi sekolah dengan baik. 
4) Dimensi Kemampuan Dalam Bekerja Indikator. 
a) Mampu dalam memimpin kelas. 
b) Mampu mengelola interaksi belajar mengajar. 
c) Mampu melakukan penilaian hasil belajar siswa. 
5) Dimensi Komunikasi Indikator. 
a) Melaksanakan layanan bimbingan belajar. 
b) Mengkomunikasikan hal-hal yang baru dalam pembelajaran. 
c) Menggunakan berbagai teknik dalam mengelola proses belajar 
mengajar. 
d) Terbuka dalam menerima masukan guna perbaikan 
pembelajaran.  
Tabel 3.7 
Kisi-Kisi Instrumen Kinerja Guru 
Dimensi Indikator Nomor Butir Jumlah 
Butir 
1. Kualitas Kerja  
 
a. Merencanakan program 
pengajaran dengan tepat 
b. Melakukan penilaian hasil belajar 
dengan teliti 
c. Berhati-hati dalam menjelaskan 
materi ajaran 



























a. Menerapkan hal-hal yang baru 
Kerja dalam pembelajaran  
b. Memberikan materi ajar sesuai 
dengan karakteristik yang dimiliki 
siswa  
c.  Menyelesaikan program 
















3. Insiatif Dalam 
Kerja 
 
a. Menggunakan media dalam 
pembelajaran  
b. Menggunakan berbagai metode 
dalam pembelajaran  
c. Menyelenggarakan administrasi 
sekolah dengan baik  
d. Menciptakan hal-hal yang baru 
yang lebih efektif dalam menata 




















a. Mampu memimpin kelas  
b. Mampu mengelola insteraksi 
belajar mengajar  
c. Mampu melakukan penilaian 
hasil belajar siswa  
d.  Menguasai landasan pendidikan  
27, 28 











5. Komunikasi a. Melakukan layanan bimbingan 
belajar  
b. Mengkomunikasikan hal-hal 
yang baru dalam pembelajaran 
c. Menggunakan berbagai teknik 
dalam mengelola proses belajar 
mengajar  
d. Terbuka dalam menerima 


















  Jumlah 44 
Sumber :( Hamzah B. Uno. 2011:73 ) 
 
d. Penulisan butir kinerja guru terlampir 3.1 
e. Uji coba Instrumen 
1) Jenis Instrumen 





dalam penelitian ini adalah dengan penyebaran alat test berupa 
kuesioner atau angket kepada responden. Instrumen kinerja kerja 
guru berupa pernyatan tentang kenerja guru dalam tugas sebagai 
pendidik. 
2) Jumlah Butir 
Jumlah yang harus ditanggapi oleh resnponden sebanyak  44  
butir. 
3) Aturan skoring 
Dari variabel dibuat skala penilaian menggunakan skala likert 
dengan rentang jawaban 1 samapai dengan 5. Skala  kinerja guru 
terdiri dari pertanyaan positif.  Dengam opsi dibuat tabel berikut : 
Table 3.8 




SS Sr KK K TP 
Positif 5     4 3 2 1 
( Skala Bertinkat, Sumber : WWW.Shideshare.net/fitrihandayani/scala-
bertingkat-2362061. diunduh 13/11/13 ) 
Keterangan : 
SS  : Sangat Sering 
Sr  : Sering 
KK  : Kadang-kadang 
J  : Jarang 











4) Kriteria Uji Coba 
a) Validitas 
Instumen kinerja guru perlu diuji, validitas dan reabilitas 
untuk mengetahui keabsahan dan kehandalan butir-butir yang 
digunakan dalam penelitian. Uji validitas dan reabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan Sofware SPSS (  
Statistical Product and Servise Solotions ) versi 16.0 for 
window. Validitas item diuji dengan menggunakan analisis 
butir item ( item Analysis ) yaitu korelasi skor butir dengan 
skor total dengan rumus produc moment.rumus korelasi 
Product Moment sebagai berikut. 










Dimana:  rxy =  koefisien korelasi suatu butir/item 
N  =  jumlah subyek 
X  =  skor suatu butir/item 
Y  =  skor total (Arikunto, 2005: 72) 
  Keputusan mengenai valid tidaknya setiap butir pertanyaan 
adalah dengan membandingkan antara nilai r hitung yang 
diperoleh dari hasil perhitungan dengan nilai r tabel ( pada tingkat 
keyakinan 95 % ). 
Ketentuannya adalah sebagai berikut bila r hitung < r 





telah valid, atau dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. 
Adapun  kaidah  pengambilan keputusan untuk taraf  
signifikansi 0,05 adalah bila signifikansi < 0,05 maka item valid 
dan bila signifikansi > 0,05 maka item tidak valid.   
b) Uji  reliabilitas 
Uji  reliabilitas  adalah  alat  untuk  mengukur  suatu  
kuisioner  yang mempunyai indikator dari variabel atau 
konstruk. Suatu kuisioner dinyatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006). Uji reabilitas 
menggunakan konsistensi internal dengan rumus Alpha 
























, (Arikunto, 1999: 193)   
Dimana:    r11 = reliabilitas instrumen 
k =banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya 
soal 
∑ 2bσ  = jumlah varian butir/item 
2
tV
 = varian total 
5) Responden Uji Coba 
Responden Uji Coba pada variabel kinerja  guru adalah 






6) Waktu Uji Coba 
Uji coba instrumen penulisan lakukan pada minggu pertama  
bulan September  2013 
7) Hasil Uji Coba 
a) Hasil Validitas kinerja guru (Y) 
Karena N yang digunakan dalam uji coba ini 50. Maka butir 
angket dikatakan valid jika rhitung >rtable atau r hitung . 0,273. 
Hasil perhitungan validitas berdasarkan hasil uji coba instrument 
dari 44 butir pertanyaan diperoleh 44 butir yang absah. Berikut 
rekapitulasi hasil uji coba angket tersebut :  
Table 3.9 
Skor  kinerja kerja guru 
No Nilai Hitung 
Nilai 





1 0.364 0,273 Valid 23 0.699 0,273 Valid 
2 0.702 0,273 Valid 24 0.354 0,273 Valid 
3 0.468 0,273 Valid 25 0.699 0,273 Valid 
4 0.575 0,273 Valid 26 0.662 0,273 Valid 
5 0.517 0,273 Valid 27 0.384 0,273 Valid 
6 0.776 0,273 Valid 28 0.738 0,273 Valid 
7 0.686 0,273 Valid 29 0.812 0,273 Valid 
8 0.499 0,273 Valid 30 0.387 0,273 Valid 
9 0.558 0,273 Valid 31 0.452 0,273 Valid 
10 0.472 0,273 Valid 32 0.534 0,273 Valid 
11 0.560 0,273 Valid 33 0.699 0,273 Valid 
12 0.606 0,273 Valid 34 0.861 0,273 Valid 
13 0.464 0,273 Valid 35 0.542 0,273 Valid 
14 0.608 0,273 Valid 36 0.400 0,273 Valid 
15 0.419 0,273 Valid 37 0.790 0,273 Valid 
16 0.793 0,273 Valid 38 0.528 0,273 Valid 





18 0.439 0,273 Valid 40 0.551 0,273 Valid 
19 0.557 0,273 Valid 41 0.611 0,273 Valid 
20 0.477 0,273 Valid 42 0.670 0,273 Valid 
21 0.415 0,273 Valid 43 0.565 0,273 Valid 
22 0.706 0,273 Valid 44 0.461 0,273 Valid 
Sumber: Olah data SPSS 16.0 Tahun 2007  for window  (lampiran 3.3) 
 
b) Reliabilitas 
Dalam menguji reliabilitas digunkaan uji konsistensi 



























,    (Arikunto, 1999: 193) 
Dimana:    
r11= reliabilitas instrumen 
k=banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑ 2bσ  = jumlah varian butir/item 
2
tV  = varian total 
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel 
dengan menggunakan teknik ini, bilakoefisien reliabilitas (r11) > 
0,6. 
 Dari pengajuan instrument didapat 44 butir yang valid 
kemudian dari 44 butir tersebut dihitung reliabilitasnya dengan 
menggunakan rumus di atas. Hasil diperoleh nilai hitung alpha 
sebesar 0.958   Sedang nilai r tabel  sebesar 0,6. Karena nilai 






f. Pengumpulan data 
1) Jumlah butir instrumen 
Dari hasil pengujian instrumen kinerja guru diperoleh 44 
butir yang valid sehingga dari 44 butir tersebut akan digunakan 
untuk mengukur kinerja guru di SMP Negeri 3 Sidoharjo  
2) Aturan skoring 
Aturan sekoring sebagaimana tabel 3.9 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini, guna pengujian hipotesis 
yang diajukan dianalisis dengan regresi ganda tiga prediktor. Untuk keperluan 
ini, sebelumnya dilakukan uji persyaratan anlisis dengan uji asumsi klasik 
yang meliputi uji normalitas, linearitas, dan multikolinearitas. Perencanaan 
analisis data dan semua perhitungan menggunakan bantuan SPSS 16.0 For 
Windows, sehingga dimungkinkan tanpa menampilkan rumus statistiknya. 
1. Uji asumsi 
a. Data berdistribusi normal 
Pengujian normaliats adalah kenormalan distribusi data. Uji ini 
merupakan pengujian yang paling banyak dilakukanuntuk analisis 
statistik parametrik. Penggunakan uji normalitas ini dilakukan karena 
dalam penelitian korelasi (hubungan) asumsi yang harus dimiliki oleh 
data variabel terikat harus berdistribusi secara normal. Maksud data 
berditribusi normal adalah bahwa data akan mengikat bentuk distribusi 





Pengujian normalitas ini menggunakan uji Liliefors dan Uji One 
sample Kolmogorov Smirnov di Program bantu SPSS (  Statical 
Produc and servis Solution ) versi 16.00 Tahun 2007  for window 
b. Linearitas dan KeberartianRegresi 
Untuk menguji linearitas dalam penelitian ini, digunakan tehnik 
anava. Setelah diketahui distribusi bersifat linear maka dilakukan 
perhitungan koofisien korelasi dengan menggunakan korelasi produc 
moment dari Karl Pearson. Hal ini dilakukan karena angket yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala interval. 
Setelah koefisien korelasi antar variabel diketahui maka dilakukan 
pengujian keberartian regresi dengan uji t sehingga diketahui H0 






= ( Sugiyono, 2005:215 )               
  keterangan:  thitung = Nilai t 
    r        = Nilai Koefisien korelasi 
    n       = Jumlah Sampel 
 
c. Independensi variabel bebas 
Penelitian ini melibatkan variabel bebas yaitu persepsi guru tentang 
motivasi kerja guru dan sikap terhadap profesi.Oleh karena itu perlu di 
adakan pengujian bahwa variabel-variabel bebas tersebut tidak saling 
berhubungan (intercolinearity).Saling hubungan variabel bebas 





Purwanto (2008 : 290-291) dua atau lebih variabel bebas mempunyai 
saling hubungan apabila mempunyai korelasi minimal 0.80. jika dua 
variabel bebas tersebut mempunyai korelasi tinggi, maka merupakan 
variabel yang sama dalam mempengaruhi variabel terikat. 
2. Uji Hipotesis 
a. Hubungan antara  motivasi kerja dengan kinerja guru 
Terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja (X1) dengan 
kinerja guru (Y). Di artikan bahwa semakin dalam motivasi kerja maka 
semakin tinggi pula kinerja guru. 
Ho  = Tidak ada hubungan antara motivasi kerja (X1) dengan Kinerja 
Guru (Y) 
H1  = Terdapat hubungan antara motivasi kerja (X1) dengan kinerja 
guru (Y) 
 Pengujian hipoptesis di atas menggunakan korelasi product 
moment  dari karl pearson. Untuk menguji hipotesis tersebut , terlebih 
dulu dihitung persamaan regresi sederhana setiap variabel. Selanjutnya 
dilakukan uji linieritas dan keberartian persamaan regresi. Kemudian 
dilakukan uji t untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi kerja 
secara parsial terhadap kinerja guru, apakah pengaruhnya signifikan 
atau tidak. 
 Selain itu dilakukan juga analisis korelasi parsial untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel dimana variabel lain yang dianggap 





buat konstan. Dalam hal ini akan diuji antara variabel persepsi guru 
tentang motivasi kerja dengan variabel kinerja guru sedangkan variabel 
sikap terhadap profesi di kontrol. Hasil analisis akan didapat nilai 
koofisien korelasi yang menunjukkan erat tidaknya hubungan,  arah  
hubungan dan berarti tidaknya hubungan. 
b. Hubungan antara  sikap terhadap profesi dengan kinerja guru 
Terdapat hubungan yang positif antara sikap terhadap profesi dengan 
kinerja guru artinya semakin tinggi sikap terhadap profesi maka semakin 
tinggi pula kinerja guru. 
Ho   =  tidak ada hubungan antara sikap terhadap profesi(X2) dengan 
kinerja guru (Y) 
H1 =  terdapat hubungan antara sikap terhadap profesi (X2 ) dengan 
Kinerja Guru (Y) 
Pengujian hipoptesis di atas menggunakan korelasi product 
moment  dari karl pearson. Untuk menguji hipotesis tersebut , terlebih 
dulu dihitung persamaan regresi sederhana setiap variabel. Selanjutnya 
dilakukan uji linieritas dan keberartian persamaan regresi. Kemudian 
dilakukan uji t untuk mengetahui pengaruh variabel sikap terhadap 
profesi  secara parsial terhadap kinerja guru, apakah pengaruhnya 
signifikan atau tidak. 
 Selain itu dilakukan juga analisis korelasi parsial untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel dimana variabel lain yang dianggap 





buat konstan. Dalam hal ini akan diuji antara variabel persepsi guru 
tentang  sikap terhadap profesi dengan variabel kinerja guru sedangkan 
variabel motivasi kerja  di kontrol. Hasil analisis akan didapat nilai 
koofisien korelasi yang menunjukkan erat tidaknya hubungan,  arah  
hubungan dan berarti tidaknya hubungan. 
c. Hubungan antara motivasi kerja (X1) dan  sikap terhadap profesi  
dengan kinerja guru (X2). 
Terdapat hubungan positif antara motivasi kerja (X1) dan sikap 
terhadap profesi (X2) secara bersama sama dengan kinerja guru (Y). 
Diartikan bahwa semakin tinggi motivasi kerja (X1) dan sikap 
terhadap profesi (X2) semakin tinggi pula kinerja guru (Y). 
Ho  = tidak ada hubungan antara Motivasi kerja ( X1 ) dan sikap 
terhadap Profesi (X2) semakin tinggi pula kinerja guru (Y). 
H1  = terdapat hubungan antara motivasi kerja (X1) dan sikap 
terhadap profesi (X2) semakin tinggi pula kinerja guru (Y). 
Hipotesis di atas akan diuji menggunakan analisis regresi linier 
berganda yakni analisis yang digunakan untuk meramal nilai variabel 
terikat apabila variabel bebas terdiri minimal dua variabel. Kemudian 
dilakukan uji F atau uji koofisien regresi secara serentak yaitu untuk 
mengetahui pangaruh variabel independensecara serentak terhadap 




BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data  
Deskripsi data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberi 
gambaran umum tentang penyebaran/distribusi data, berupa ukuran, skor, 
persentase disertai tabel dan grafik histogram. Data diperoleh dengan 
menyebar angket kepada 33 responden yang merupakan guru SMP Negeri 3 
Sidoharjo Kabupaten Wonogiri. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua 
variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas pertama adalah 
Motivas kerja dan variabel bebas kedua Sikap Terhadap Profesi Guru. 
Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Guru. Untuk 
lebih jelasnya di bawah ini secara berturut-turut peneliti sajikan data hasil 
penelitian secara terperinci dari masing-masing variabel penelitian.  
1. Data Hasil Penelitian 
a. Motivasi Kerja Guru  (X1) 
  Data mengenai motivasi kerja guru ini diperoleh melalui angket 
yang disebarkan kepada 33 responden sebagai sampel penelitian. 
Berdasarkan hasil perhitungan skor variabel motivasi kerja guru, 
diperoleh skor terendah 85 dan skor tertinggi 127 dengan rentang skor 
42. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (a) nilai 
rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi dengan banyaknya responden 





dalam suatu distribusi data yaitu 116,5  ; (c) median atau skor yang 
membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian yang sama besar 
yaitu 111,00  ; (d) varians populasi atau variasi nilai data individu 
dalam kumpulan data adalah 145,778 ; (e) simpangan baku atau standar 
deviasinya sebesar 12,074. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran deskripsi data tingkat motivasi kerja guru. Adapun sebaran 
frekuensi skor motivasi kerja guru dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi skor disajikan dalam tabel 4.1, sedangkan penyajian data 
dalam bentuk diagram seperti tampak pada gambar 4.1. 
Tabel 4.1   









1. 85 – 94 4 12,1 11,8 
2. 95  - 104 7 21,2 33,3 
3. 105 – 114 8 24,2 57,5 
4. 115 – 124 9 27,3 84,8 
5. 125 – 134 5 15,2 100 
 Jumlah 33 100  
Sumber model tabel: 
http://www.damandiri.or.id/file/muismanikipsingarajabab4a.pdf( 29/4/2014) 
 
  Dari tabel distribusi frekuensi data tentang motivasi kerja guru di 







Sumber dari olahan grafik exel pada tabel 4.1 
Gambar 4.1 Grafik Skor Motivasi Kerja Guru (X1) 
  
  Selanjutnya mengklasifikasikan data ke dalam tiga kategori untuk 
mengetahui motivasi kerja guru, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. 
Adapun kategori tinggi adalah jumlah responden yang memiliki total 
skor di atas nilai rata-rata di tambah dengan standar deviasi. Kategori 
sedang adalah jumlah responden yang memiliki skor diantara nilai rata-
rata. Sedangkan kategori rendah adalah jumlah responden yang 
memiliki total skor di bawah nilai rata-rata. Hasil perhitungan 














84,5   94,5  104,5         114,5      124,5      134,5
85 - 94









Tabel 4.2  
Kategori Motivasi Kerja Guru  
Kategori Interval Jumlah Persentase 
Rendah  < 99,726 5 15 % 
Sedang 99,726s/d 123,254 22 67  % 
Tinggi   >123,254 6 18 % 
Jumlah 33 100 % 
http://www.damandiri.or.id/file/ulfahmariaugmbab4.pdf( 29/4/2014) 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai motivasi kerja 
guru yang dominan terdapat pada kategori sedang yaitu 22 orang, 
sedangkan untuk kategori rendah 5 orang dan tinggi sebanyak 6 orang.  
b. Sikap Terhadap Profesi Guru (X2) 
 
  Berdasarkan hasil perhitungan stastistik terhadap skor variabel 
sikap terhadap profesi guru diperoleh skor terendah 88 dan skor 
tertinggi 150 dengan rentang skor 62. Total skor tersebut diperoleh dari 
30 butir pernyataan. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut 
menghasilkan: (a) mean atau rata-rata adalah jumlah skor yang ada 
dibagi dengan banyaknya responden yaitu 119,45 ; (b) modus atau skor 
yang memiliki frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 
135,50   ; (c) median atau skor yang membagi suatu distribusi data ke 
dalam dua bagian yang sama besar yaitu 122.00 ; (d) varians populasi 





standar deviasi 19,688. Untuk lebih jelasnya data dapat dilihat pada 
lampiran deskripsi data sikap terhadap profesi guru. 
  Adapun sebaran frekuensi skor sikap terhadap profesi guru dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi skor disajikan pada tabel 4.3, 
sedangkan penyajian data dalam bentuk diagram tampak pada gambar 
4.2 
Tabel 4.3  
Distribusi Skor Sikap Terhadap Profesi Guru (X2) 






1 86 – 95 6 18,2 14.9 
2 96 – 105 3 9,1 24 
3 106 – 115 3 9,1 33,1 
4 116 – 125 7 21,2 54.3 
5 126 – 135 7 21,2 75.8 
6 136 – 145 3 9,1 84,9 
7 146 – 155 5 15,1 100 
 Jumlah 33 100  
Sumber model tabel: 
http://www.damandiri.or.id/file/muismanikipsingarajabab4a.pdf( 29/4/2014) 
 
Dari tabel distribusi frekuesi data tentang sikap terhadap profesi 
guru tersebut di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram 






Sumber dari olahan grafik exel pada tabel 4.2 
Gambar 4.2 Grafik Skor Sikap Terhadap Profesi Guru (X2) 
 
   Setelah data terkumpul, selanjutnya mengklasifikasikan 
data untuk mengetahui sikap terhadap profesi guru. Data 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. 
Adapun kategori tinggi adalah jumlah responden yang memiliki total 
skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi. 
Kategori sedang adalah jumlah responden yang memiliki skor diantara 
nilai rata-rata ditambah standar deviasi dan nilai rata-rata dikurangi 
standar deviasi. Kategori rendah adalah jumlah responden yang 
memiliki skor total lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan 
standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden ini secara 

























Kategori sikap terhadap profesi guru 
Kategori Interval Jumlah Persentase (%) 
Rendah <  99,762 6 18 
Sedang 99,762 s.d 139,138 21 64 
Tinggi >  139,138 6 18 
Jumlah 33 100 
http://www.damandiri.or.id/file/ulfahmariaugmbab4.pdf( 29/4/2014) 
 
  Berdasarkan tabel di atas maka  diperoleh bahwa nilai sikap 
terhadap profesi guru yang dominan terdapat pada kategori sedang, 
yaitu berjumlah 21 orang, sedangkan untuk kategori rendah dan tinggi 
masing- masing sebanyak 6 dan 6 orang. 
c. Kinerja Guru  (Y) 
  Data mengenai variabel kinerja guru diperoleh melalui penyebaran 
angket kepada 33 responden. Hasil perhitungan statistik diperoleh skor 
terendah 126 dan tertinggi 175 dengan rentang skor 49.  Perhitungan 
terhadap distribusi skor tersebut diperoleh hasil: (a) mean atau rata-rata 
adalah jumlah skor yang ada dibagi dengan banyaknya responden yaitu 
151,21 ; (b) modus atau skor yang memiliki frekuensi maksimal dalam 
suatu distribusi data yaitu 151,5 ; (c) median atau skor yang membagi 
suatu distribusi data ke dalam dua bagian yang sama besar yaitu 152,00; 
(d) varians populasi atau variasi nilai data individu dalam kumpulan 
data yaitu 85,047; (e) standar deviasi 9,222. Untuk lebih jelasnya data 





  Adapun sebaran skor produktivitas kerja guru dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi skor disajikan pada tabel 4.5, sedangkan penyajian 
data dalam bentuk diagram tampak pada gambar 4.3. 
Tabel 4.5 
Distribusi Skor Kinerja Guru (Y) 
 
No Interval Frekuensi 
Persentase 
Relatif  (%) 
Persentase  
Komulatif (%) 
1 126 – 135 2 6,1 54,5 
2 136 –  145 3 9 60,6 
3 146 –  155 18 54,5 69,6 
4 156 –  165 8 24,3 93.9 
5 166  – 175 2 6,1 100 
 Jumlah 33 100  
Sumber model tabel: 
http://www.damandiri.or.id/file/muismanikipsingarajabab4a.pdf( 29/4/2014) 
 
Dari tabel distribusi frekuesi data produktivitas kerja guru 







Sumber dari olahan grafik exel pada tabel 4.2 
Gambar 4.3  Grafik Skor kinerja guru (Y) 
  Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan 
untuk mengetahui kinerja guru. Data dikelompokkan ke dalam tiga 
kategori, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi 
adalah jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai 
rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang adalah 
jumlah responden yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah 
standar deviasi dan nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori 
rendah adalah jumlah responden yang memiliki skor total lebih kecil 
dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan 




























Kategori Kinerja Guru 
 
Kategori Interval Jumlah Persentase (%) 
Rendah < 141,988 3 9 
Sedang 141,988s.d. 160,432 25 79 
Tinggi >  160,432 5 12 
Jumlah 33 100 
http://www.damandiri.or.id/file/ulfahmariaugmbab4.pdf( 29/4/2014) 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai kinerja guru yang 
dominan  terdapat pada kategori sedang, yaitu berjumlah 25 orang, untuk 
kategori rendah sejumlah 3 orang dan kategori tinggi sebanyak 5 orang. 
B. Pengujian Persyaratan Analisis  
Analisis data untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan  
menggunakan analisis statistik parametrik, yaitu normalitas data, independensi 
variabel bebas, linieritas dan keberartian regresi. Jika  asumsi- asumsi ini tidak 
terpenuhi maka pengujian akan menggunakan analisis non parametrik. 
1. Uji normalitas data 
Sebelum melakukan analisis korelasi maupun regresi maka harus 
dilakukan pengujian normalitas data untuk mengetahui apakah data setiap 
variabel berdistribusi normal atau  tidak. Uji normalitas menggunakan uji 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Uji normalitas dilakukan terhadap 
semua variabel baik variabel terikat yaitu kinerja guru maupun variabel 
bebas yaitu motivasi kerja guru maupun sikap terhadap profesi guru. 





populasi setiap variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak dengan 
memenuhi hipotesis statistik sebagai berikut: 
H0: Data mengikuti distribusi normal 
H1: Data tidak mengikuti distribusi normal 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai Signifikansi > 0,05 
maka data berdistribusi normal dan jika nilai Signifikansi < 0,05 maka data 
tidak berdistribusi normal. 
Untuk menguji normalitas data digunakan uji Liliefors dan uji One 
Sample Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS 16.0 Tahun 
2007  for window dan berikut tabel hasil pengolahan data tersebut.    
     Tabel 4.7 
    Tes Normalitas dengan Liliefors 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Motivasi Kerja Guru .148 33 .063 .934 33 .046 
Sikap Terhadap Profesi Guru .114 33 .200* .937 33 .055 
Kinerja Guru .134 33 .137 .970 33 .480 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
 
  Dari output di atas dapat disimpulkan bahwa: 1) data variabel 
motivasi kerja guru memiliki nilai signifikansi  sebesar 0,063 karena 
signifikansi lebih besar dari 0,050 maka data berdistribusi normal, 2) data 
variabel Sikap terhadap profesi   memiliki nilai signifikansi 0,200 karena 





kinerja  kerja guru memiliki nilai signifikansi 0,137  karena lebih besar 
dari 0,050 maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
2. Independensi variabel bebas 
  Uji independensi variabel bebas dilakukan untuk menguji variabel 
bebas yaitu tingkat motivasi kerja guru dan sikap terhadap profesi guru 
tidak saling berhubungan. Untuk menguji independensi variabel bebas 
dalam penelitian ini digunakan program SPSS 16.0 Tahun 2007  for 
window. 
Tabel 4.8 
           Koefisien Korelasi Variabel Bebas 
Correlations 
  Motivasi Kerja 
Guru 
Sikap Terhadap 
Profesi Guru Kinerja Guru 
Motivasi Kerja Guru Pearson Correlation 1 .336 .594** 
Sig. (2-tailed)  .056 .000 
N 33 33 33 
Sikap Terhadap 
Profesi Guru 
Pearson Correlation .336 1 .625** 
Sig. (2-tailed) .056  .000 
N 33 33 33 
Kinerja Guru Pearson Correlation .594** .625** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
 
  Dari hasil uji independensi variabel bebas terlihat bahwa variabel-
variabel bebas dalam penelitian ini yakni motivasi kerja guru (X1) dan 
sikap terhadap profesi guru (X2) tidak saling berhubungan karena koefisien 





166) dua atau lebih variabel bebas mempunyai saling hubungan apabila 
mereka mempunyai korelasi minimal 0,80. Dua atau lebih variabel bebas 
mempunyai korelasi tinggi merupakan variabel yang sama dalam 
mempengaruhi variabel terikat. Dalam pemilihan variabel penelitian, 
variabel bebas yang berkorelasi tinggi diambil salah satu yang mempunyai 
korelasi paling tinggi dengan variabel terikat. Variabel bebas lain yang 
mempunyai korelasi lebih rendah dengan variabel terikat dikeluarkan dari 
model. 
  Nilai keofisien korelasi antara variabel motivasi kerja guru (X1) 
dengan variabel sikap terhadap profesi guru (X2) sebesar 0,336 yang 
berarti < 0,80 sehingga dapat dikatakan bahwa antara kedua variabel bebas 
ini tidak saling berhubungan. 
3. Linieritas dan keberartian regresi    
  Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Hal ini 
dilakukan untuk memenuhi persyaratan model regresi dengan kaidah bila 
F hitung > F tabel  maka  persamaan garis regresi tidak linier,  sedangkan bila 
F hitung < F tabel maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. Bila 
hubungan variabel bebas dan terikat telah berpola linear maka dapat 
dilakukan analisis uji regresi. 
a. Hubungan Motivasi Kerja Guru dengan Kinerja Guru 
  Untuk menguji linieritas dan keberartian regresi digunakan 





linieritas antara variabel motivasi kerja guru dengan kinerja guru 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
    Hasi Uji Linieritas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 





(Combined) 1888.848 22 85.857 1.031 .505 
Linearity 958.662 1 958.662 11.513 .007 
Deviation from 
Linearity 
930.186 21 44.295 .532 .893 
Within Groups 832.667 10 83.267   
Total 2721.515 32    
 
 Dengan melihat table di atas dapat diketahui Fh = 0,532 dengan 
harga p 0,893 dan Ft = untuk db 1 lawan 32 pada taraf  signifikan 5 % =  
2,042. Karena fh > Ft atau 0,532 > 2,042 dan p < 0,05 atau 0,893 > 0,05 
berarti hubungan antara motivasi kerja guru dengan kinerja guru berpola 
linier. 
  Selanjutnya dilakukan uji keberartian regresinya,  Hasil dari analisis 
regresi sederhana antara pasangan data motivasi kerja guru (X1) dengan 




















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 100.810 12.345  8.166 .000 
Motivasi Kerja Guru .453 .110 .594 4.106 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru     
 
Untuk mengetahui keberartian regresinya dilakukan uji t. Kaidah 
keputusan untuk uji t adalah jika nilai t hitung ≥ t  table maka Ho ditolak dan Ha 
diterima artinya signifikan. Dan jika nilai t hitung ≤t  table maka Ho diterima dan 
Ha ditolak artinya tidak signifikan, dengan menggunakan SPSS diperoleh 
nilai hitung sebesar 4.106 untuk sample atau N 33.  Untuk memperoleh nilai 
t- table dengan taraf signifikan 0,05 digunakan rumus N-K ( N = jumlah 
sampel. K = Jumlah Variabel bebas.) sehingga r table dari 33 – 2 = 31 adalah 
= 1,696. 
Karena  nilai t hitung 4,106 > t table 1,696, maka Ho di tolak, sehingga 
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti atau signifikan antara 
motivasi kerja guru dengan kinerja guru. 
b. Hubungan Sikap terhadap Profesi Guru dengan Kinerja Guru. 











Uji Keberartian Linieritas  X2 dan Y 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 





(Combined) 2465.848 25 98.634 2.701 .089 




1404.245 24 58.510 1.602 .269 
Within Groups 255.667 7 36.524   
Total 2721.515 32    
 
 Dengan melihat table di atas dapat diketahui Fh = 1,602 dengan 
harga p 0,269 dan Ft = untuk db 1 lawan 32 pada taraf  signifikan 5 % =  
2,042. Karena fh < Ft atau 1,602 < 2,042 dan p > 0,05 atau 0,269 > 0,05 
berarti hubungan antara sikap terhadap profesi  guru dengan kinerja guru 
berpola linier. 
  Selanjutnya dilakukan uji keberartian regresinya,  Hasil dari analisis 
regresi sederhana antara pasangan data sikap terhadap profesi  guru ( X2 ) 
dengan Kinerja Guru ( Y ) dapat dilihat pada table regresi sebagai berikut : 























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 116.266 7.951  14.623 .000 
Sikap Terhadap Profesi Guru .293 .066 .625 4.453 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru     
 
Untuk mengetahui keberartian regresinya dilakukan uji t. Kaidah 
keputusan untuk uji t adalah jika nilai t hitung ≥ t  table maka Ho ditolak dan Ha 
diterima artinya signifikan. Dan jika nilai t hitung ≤t  table maka Ho diterima dan 
Ha ditolak artinya tidak signifikan, dengan menggunakan SPSS 16.0 Tahun 
2007  for window diperoleh nilai hitung sebesar 4.453 untuk sample atau N 
33.  Untuk memperoleh nilai t- table dengan taraf signifikan 0,05 digunakan 
rumus N-K ( N = jumlah sampel. K = Jumlah Variabel bebas.) sehingga r 
table dari 33 – 2 = 31 adalah = 1,696. 
Karena  nilai t hitung 4.453 > t table 1,696, maka Ho di tolak, sehingga 
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti atau signifikan antara sikap 
terhadap profesi  guru dengan kinerja guru. 
C. Pengujian Hipotesis 
   Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara empiris. 
Semua hipotesis adalah dugaan tentang korelasi antara motivasi kerja guru dan 





bersama-sama dengan kinerja guru. Teknik statistik yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut adalah teknik statistik 
korelasi product moment dan regresi, baik secara sederhana dan ganda. Teknik 
ini digunakan untuk menguji besarnya kontribusi dari variabel (X) terhadap 
variabel (Y). 
 1.   Hubungan antara Motivasi kerja  Guru (X1) dengan Kinerja Guru 
(Y)     
  Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
yang positif antara sikap terhadap profesi guru (X1) dengan kinerja guru 
(Y). Diartikan bahwa semakin motivasi kerja guru maka semakin tinggi 
pula kinerja guru. 
 H0 = Tidak ada hubungan antara Motivasi Kerja Guru (X1) dengan 
Kinerja Guru (Y). 
 H1 = Terdapat hubungan antara Motivasi Kerja Guru (X1) dengan 
Kinerja Guru (Y). 
  Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel motivasi kerja guru 
(X1) dengan kinerja guru (Y). 
Tabel 4.13 
Tabel Anova X1 terhadap Y 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 958.662 1 958.662 16.858 .000a 
Residual 1762.853 31 56.866   
Total 2721.515 32    






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 958.662 1 958.662 16.858 .000a 
Residual 1762.853 31 56.866   
Total 2721.515 32    
b. Dependent Variable: Kinerja Guru    
    
   Dari hasil uji Anova pada tabel di atas diperoleh nilai F = 16,858 
dengan tingkat probabilitas sig. 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka model 
regresi bisa dipakai untuk memprediksikan kinerja guru. 
  Bedasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi B = 0.453 dan 
konstanta (a) = 100.810 serta harga t hitung dan tingkat signifikansi sebesar 
000. Artinya bahwa bila tidak ada nilai koefisien motivasi kerja guru maka 
nilai kinerja guru dalam keadaan konstan adalah 100.810. Koefisien regresi 
sebesar 0,355 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin pada 
motivasi kerja guru diprediksi akan meningkatkan nilai kinerja guru 
sebesar 0.453. Sebaliknya bila koefisien variabel motivasi kerja guru turun 
satu poin maka kinerja guru diprediksi akan mengalami penurunan sebesar 
0.453. Dari kedua koefisien tersebut diperoleh persamaan regresi Ý = 









   Persamaan regresi ini dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik 












Gambar 4.4 Grafik Hubungan antara Motivasi Kerja Guru (X1)  
dengan Kinerja Guru (Y) 
 
 
  Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data terdistribusi 
dengan normal dan model regresi ini telah memenuhi normalitas. 
  Persamaan regresi Ý = 100,810 + 0,453 X1..dapat diinterpretasikan 
bahwa apabila motivasi kerja guru dan kinerja guru diukur dengan 
menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan skor motivasi kerja 
guru (X1) satu poin akan diikuti kenaikan skor kinerja guru sebesar 0,453 
pada arah yang sama, dengan konstanta 100,810. 
  Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan 








Korelasi X1 dengan Y 
Correlations 
  Kinerja Guru Motivasi Kerja Guru 
Pearson Correlation Kinerja Guru 1.000 .594 
Motivasi Kerja Guru .594 1.000 
Sig. (1-tailed) Kinerja Guru . .000 
Motivasi Kerja Guru .000 . 
N Kinerja Guru 33 33 
Motivasi Kerja Guru 33 33 
 
  Dari tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara tingkat motivasi 
kerja (X1) dengan kinerja guru (Y) dengan ry2 = 0,594 yang berarti 
terdapat pengaruh positif antara variabel motivasi kerja guru dengan 
kinerja guru. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat uji signifikansinya. 
Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil 
atau sama dengan nilai probabilitas sig. atau (0,05 ≤ Sig) maka Ho 
diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Jika nilai probabilitas 
0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig. atau (0,05 ≥ Sig) 
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Nilai signifikansi 
kedua variabel sebesar 0,000 bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 
ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari nilai sig. atau (0,05 > 





  Dari koefisien korelasi tersebut dapat dihitung pula koefisien 
determinasinya yaitu tampak seperti tabel berikut:  
Tabel 4.15 
Koefisien Determinasi X1 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .594a .352 .331 7.541 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru  
 
  Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai R = 0,594a dan 
determinasi (Rsquare) sebesar 0,352 yang merupakan pengkuadratan dari 
koefisien korelasi nilai R. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tingkat 
motivasi kerja memberikan sumbangan atau kontribusi kepada kinerja 
guru sebesar 0,352 atau 35,2%. Sedangkan sisanya (100% - 35,2 % = 64,8 
%) dipengaruhi faktor lain dari luar penelitian. R square berkisar antara pada 
angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil angka Rsquare  maka 
semakin lemah hubungan kedua variabel. 
  Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai hubungan 
antara motivasi kerja guru  dengan kinerja guru digunakan analisis korelasi 
parsial yakni analisis hubungan antara dua variabel dengan mengendalikan 
variabel lain yang dianggap mempengaruhi (dibuat konstan). Hal ini 
dimaksudkan agar hubungan kedua variabel tidak dipengaruhi oleh faktor 
lain. Hasil analisis ini akan menunjukkan koefisien korelasi untuk 





tidaknya hubungan. Dengan menggunakan SPSS 16 hasil pengujian 
signifikansi korelasi parsial dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.16 
Korelasi Parsial antara Motivasi kerja Guru  










-none-a Motivasi Kerja Correlation 1.000 .594 .336 
Significance (2-tailed) . .000 .056 
Df 0 31 31 
Kinerja Guru Correlation .594 1.000 .625 
Significance (2-tailed) .000 . .000 
Df 31 0 31 
Sikap Terhadap 
Profesi Guru 
Correlation .336 .625 1.000 
Significance (2-tailed) .056 .000 . 






Correlation 1.000 .522  
Significance (2-tailed) . .002  
Df 0 30  
Kinerja Guru Correlation .522 1.000  
Significance (2-tailed) .002 .  
Df 30 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.    
 
  Dari tabel di atas tampak jelas bahwa hubungan motivasi kerja guru 
(X1) dengan kinerja guru (Y) sebelum sikap terhadap profesi guru (X2) 





dan taraf signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima artinya hubungan kedua variabel signifikan. 
  Namun ketika variabel X2 dikendalikan ternyata hubungan kedua 
variabel yakni X1 dan Y atau hubungan antara motivasi kerja guru dengan 
kinerja guru mengalami sedikit penurunan nilai koefisiennya yakni tinggal 
0,522 karena nilainya menjauh dari 0 maka hubungan ini  kuat dan taraf 
signifikansinya menjadi sebesar 0,002 < 0,05 sehingga Ho diterima dan Ha 
ditolak artinya hubungan kedua variabel tidak signifikan. Dapat pula 
dikatakan bahwa tidak ada hubungan yang berarti antara motivasi kerja 
guru dengan kinerja  guru jika sikap terhadap profesi guru dikontrol. 
2. Hubungan antara Sikap Terhadap Profesi Guru (X2) dengan Kinerja 
Guru (Y)     
  Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
positif antara sikap terhadap profesi guru (X2) dengan Kinerja Guru (Y). 
Diartikan bahwa semakin tinggi sikap terhadap profesi guru maka semakin 
tinggi kinerja guru. 
 H0 = Tidak ada hubungan antara Sikap Terhadap Profesi Guru (X2) 
dengan Kinerja Guru (Y). 
 H1 = Terdapat hubungan antara Sikap Terhadap Profesi Guru (X2) 
dengan Kinerja Guru (Y). 
  Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel sikap terhadap profesi 








Tabel Anova X2 terhadap Y 
 
  Dari hasil uji Anova pada tabel di atas diperoleh nilai F = 19,826 
dengan tingkat probabilitas sig. 0,000. Oleh karena probabilitas 0,000  
lebih kecil dari 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk 
memprediksikan kinerja guru. 
  Bedasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi B = 0,293 dan 
konstanta (a) = 116,266. Artinya bahwa bila tidak ada nilai koefisien sikap 
terhadap profesi guru maka nilai kinerja guru dalam keadaan konstan 
adalah 116,266. Koefisien regresi sebesar 0, 293 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu poin pada sikap terhadap profesi guru diprediksi akan 
meningkatkan nilai kinerja guru sebesar 0,293. Sebaliknya bila koefisien 
variabel sikap terhadap profesi guru satu poin maka kinerja guru diprediksi 
akan mengalami penurunan sebesar 0, 293. Dari kedua koefisien tersebut 
diperoleh persamaan regresi Ý = 116,266 + 0,293X2. 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1061.603 1 1061.603 19.826 .000a 
Residual 1659.912 31 53.546   
Total 2721.515 32    
a. Predictors: (Constant), Sikap Terhadap Profesi Guru   


















Gambar 4.5 Grafik Hubungan antara Sikap Terhadap Profesi Guru (X2)  
dengan Kinerja Guru (Y) 
 
 
  Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data terdistribusi 
dengan normal dan model regresi ini telah memenuhi normalitas. 
  Persamaan regresi Ý = 116,266 + 0,293X2 dapat diinterpretasikan 
bahwa apabila sikap terhadap profesi guru dan kinerja guru diukur dengan 
menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan skor sikap terhadap 
profesi guru (X2) satu poin akan diikuti kenaikan skor kinerja guru sebesar 





  Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan 
SPSS 16.0 Tahun 2007  for window. Berikut tabel hasil perhitungannya: 
 
Tabel 4.18 












  Dari tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara sikap terhadap 
profesi guru (X2) dengan kinerja guru (Y) dengan ry2 = 0,625 yang berarti 
terdapat pengaruh positif antara variabel sikap terhadap profesi guru 
dengan kinerja guru guru. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat uji 
signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas 
0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig. atau (0,05 ≤ Sig) 
maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Jika nilai 
probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig. atau 
(0,05 ≥ Sig) maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Nilai 






Pearson Correlation Kinerja Guru 1.000 .625 
Sikap Terhadap Profesi Guru .625 1.000 
Sig. (1-tailed) Kinerja Guru . .000 
Sikap Terhadap Profesi Guru .000 . 
N Kinerja Guru 33 33 





probabilitas 0,05 ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari nilai sig. 
atau (0,05 > 0,000) berarti hubungan kedua variabel signifikan. 
  Dari koefisien korelasi tersebut dapat dihitung pula koefisien 
determinasinya yaitu tampak seperti tabel berikut: 
Tabel 4.19 







   
  Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai R = 0,625a dan 
determinasi (Rsquare) sebesar 0,390 yang merupakan pengkuadratan dari 
koefisien korelasi nilai R. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sikap 
terhadap profesi guru memberikan sumbangan atau kontribusi kepada 
Kinerja Guru sebesar 0,390 atau 39 %. Sedangkan sisanya (100% - 39 % = 
61 %) dipengaruhi faktor lain dari luar penelitian. R square berkisar antara 
pada angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil angka Rsquare  maka 
semakin lemah hubungan kedua variabel. 
  Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai hubungan 
antara sikap terhadap profesi guru dengan kinerja guru digunakan analisis 
korelasi parsial yakni analisis hubungan antara dua variabel dengan 
mengendalikan variabel lain yang dianggap mempengaruhi (dibuat 
konstan). Hal ini dimaksudkan agar hubungan kedua variabel tidak 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
 
1 .625a .390 .370 7.317 
a. Predictors: (Constant), Sikap Terhadap Profesi Guru 





dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil analisis ini akan menunjukkan koefisien 
korelasi untuk mengukur erat tidaknya hubungan, arah hubungan dan 
berarti atau tidaknya hubungan. Dengan menggunakan SPSS 16.0 Tahun 
2007  for window hasil pengujian signifikansi korelasi parsial dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.20 
Korelasi Parsial antara Sikap Terhadap Profesi Guru dengan  































  Dari tabel di atas tampak jelas bahwa hubungan sikap terhadap 










-none-a Kinerja Guru Correlation 1.000 .625 .594 
Significance (2-tailed) . .000 .000 
Df 0 31 31 
Sikap Terhadap 
Profesi Guru 
Correlation .625 1.000 .336 
Significance (2-tailed) .000 . .056 
Df 31 0 31 
Motivasi Kerja 
Guru 
Correlation .594 .336 1.000 
Significance (2-tailed) .000 .056 . 
Df 31 31 0 
Motivasi 
Kerja Guru 
Kinerja Guru Correlation 1.000 .561  
Significance (2-tailed) . .001  
Df 0 30  
Sikap Terhadap 
Profesi Guru 
Correlation .561 1.000  
Significance (2-tailed) .001 .  
Df 30 0  





motivasi kerja guru  (X1) dikendalikan memiliki korelasi positif dengan 
nilai koefisien sebesar 0,625 karena mendekati angka 1 maka hubungan 
kedua variabel kuat dan taraf signifikansinya sebesar  0,000 < 0,05 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya hubungan kedua variabel 
signifikan. 
  Ketika variabel X1 dikendalikan ternyata hubungan kedua variabel 
yakni X2 dan Y atau hubungan antara sikap terhadap profesi guru dengan 
kinerja guru mengalami sedikit penurunan nilai koefisien yakni sebesar 
0,561 dan taraf signifikansinya menjadi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya hubungan kedua variabel masih sangat 
signifikan. Dapat pula dikatakan bahwa tidak ada hubungan yang berarti 
antara sikap terhadap profesi guru dengan kinerja guru ketika tingkat 
motivasi kerja guru  dikendalikan. 
3. Hubungan antara Motivasi Kerja Guru  (X1) dan Sikap Terhadap 
Profesi Guru (X2) dengan Kinerja Guru (Y)     
  Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
positif antara motivasi kerja guru  (X1) dan sikap terhadap profesi guru 
(X2) dengan kinerja guru (Y). Diartikan bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan guru dan kedisiplinan kerja maka semakin tinggi pula 
produktivitas kerja guru. 
 H0 = Tidak ada hubungan antara motivasi kerja guru  (X1) dan sikap 






 H1 = Terdapat hubungan antara motivasi kerja guru  (X1) dan sikap 
terhadap profesi guru (X2) secara bersama-sama dengan kinerja 
guru (Y). 
  Langkah selanjutnya sebelum melakukan pengujian hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi ganda variabel motivasi kerja guru  (X1) 
dan sikap terhadap profesi guru (X2) secara bersama-sama dengan kinerja 
guru (Y). Berikut hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 16.0 
Tahun 2007  for window: 
Tabel 4.21 
 Koefisien X1 dan X2 terhadap Y 
  
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi b1 = 0.330, b2 = 
0,225 dan konstanta (a) = 87,659. Dari ketiga koefisien tersebut diperoleh 
persamaan regresi Ý = 87,659+ 0.330X1 + 0,225X2. Dari persamaan regresi ini 
akan dilakukan uji keberartian persamaan regresinya dengan menggunakan 
program SPSS 16.0 Tahun 2007  for window. Hasil pengujian keberartian regresi 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 87.659 10.977  7.986 .000 
Motivasi Kerja Guru .330 .099 .433 3.350 .002 
Sikap Terhadap Profesi Guru .225 .060 .479 3.712 .001 






Tabel ANOVA untuk uji keberartian regresi 
Ý = 87,659+ 0.330X1 + 0,225X2.. 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1513.411 2 756.706 18.791 .000a 
Residual 1208.104 30 40.270   
Total 2721.515 32    
a. Predictors: (Constant), Sikap Terhadap Profesi Guru, Motivasi Kerja Guru 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru    
 
  Nilai Ftabel untuk db1 = 2 dan db2 =  n – k – 1 = 33 – 2 – 1 = 30 pada 
taraf signifikansi 0,05 adalah 3,32.  Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa 
Fhitung (18,791 > Ftabel (3,32) oleh sebab itu Ho ditolak. Hal ini berarti 
terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja guru  (X1) dan sikap 
terhadap profesi guru (X2) secara bersama dengan kinerja guru (Y).  Juga 
berdasarkan nilai signifikansi diperoleh angka 0,000 yang berarti nilainya 
lebih kecil lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru  (X1) dan sikap terhadap 
profesi guru (X2) secara bersama-sama berpengaruh kepada kinerja guru. 
  Pengaruh motivasi kerja guru  (X1) dan sikap terhadap profesi guru 
(X2) secara bersama-sama berpengaruh kepada kinerja guru (Y) dapat 
diketahui dari hasil perhitungan koefisien determinasinya. Koefisein 
determinasi adalah adalah kuadrat dari koefisien korelasi X1, X2 dengan Y 







Koefisien korelasi X1, X2 dengan Y  
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .746a .556 .526 6.346 
a. Predictors: (Constant), Sikap Terhadap Profesi Guru, Motivasi Kerja Guru   
b. Dependent Variable: Kinerja Guru       
 
  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa koefisien korelasi ganda adalah 
0,746 artinya korelasi antara dua variabel bebas yakni motivasi kerja guru 
(X1) dan sikap terhadap profesi guru (X2) dengan variabel terikat 
produktivitas kerja guru (Y) sebesar 0,746. Nilai R berkisar antara 0 
sampai 1, jika mendekati angka 1 maka hubungan kedua variabel semakin 
erat tetapi jika mendekati angka 0 maka hubungan keduanya semakin 
lemah. Karena angka R didapat sebesar 0,746 ini berarti hubungan kedua 
variabel kuat. 
  Nilai R2 sebesar 0,556 artinya persentase sumbangan hubungan 
motivasi kerja guru   dan sikap terhadap profesi guru terhadap kinerja guru 
sebesar 55,6 % sedangkan sisanya 44,4% dipengaruhi variabel lain yang 
tidak masuk dalam penelitian ini.    
D.  Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan terhadap 







Hasil Analisis Tiap Variabel 
No Variabel Rentang Skor Klasifikasi Skor 
1. motivasi kerja guru   
Minimal   = 85 
Maksimal = 127 
Tinggi    = 18 % 
Sedang   = 67 % 
Rendah  = 15 % 
2. 
sikap terhadap profesi 
guru 
Minimal   = 88 
Maksimal = 150 
Tinggi    = 18 % 
Sedang   = 64 % 
Rendah  = 18 % 
3. kinerja guru 
Minimal   =  126 
Maksimal = 175 
Tinggi    = 12 % 
Sedang   = 79 % 
Rendah  =  9 % 
Sumber model tabel: Darmawan Basri ( 2012;120 ) 
 Selanjutnya dari tabel di atas dapat dipaparkan, bahwa rentang skor 
motivasi kerja guru  antara 85 sampai 127 dan sebagian besar pada klasifikasi 
skor sedang yaitu 67 %. Rentang skor sikap terhadap profesi guru antara 88 
sampai 150 dan sebagian besar pada klasifikasi skor sedang yaitu 64%. 
Sedangkan rentang skor kinerja guru antara 126 sampai 175 dan sebagian 
besar pada klasifikasi skor sedang yaitu 79 %.    
 Analisis korelasi tiap variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hubungan antara Motivasi Kerja Guru  dengan Kinerja Guru 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja guru  
memberikan kontribusi atau sumbangan pengaruh sebesar 35,2 % terhadap 
kinerja guru di SMP Negeri 3 Sidoharjo. Hal ini mengindikasikan bahwa 
sumbangan pengaruh variabel motivasi kerja guru  kategori cukup besar, 
sedangkan 64,8 % dipengaruhi oleh faktor lain. 
 Motivasi Kerja para Guru SMP Negeri 3 Sidoharjo cukup besar 
memberikan banyak kontribusi terhadap kinerja mereka di sekolah. Oleh 





dalam sekolah dan diberikan kepada guru agar tujuan seseorang 
berpengaruh terhadap tujuan organisasi. Kinerja  guru yang termasuk 
“cukup baik”, tidak lepas dari kemampuan dan kemauan guru itu sendiri 
untuk berprestasi. Orang biasa menyebut dengan motivasi intrinsik atau 
motivasi individual. Sebutan ini berdasarkan pendapat Richard M. Steers 
(1980 : 19), didukung pula oleh E.J. Donal dalam Komaruddin (1983 : 
306), yang membagi motivasi dalam dua jenis, yaitu: motivasi yang timbul 
dari dalam dirinya sendiri (motivasi intrinsik) dan motivasi yang berasal 
dari faktor di luar diri seseorang (motivasi ekstrinsik). Guru-guru Guru 
SMP N 3 Sidoharjo telah memiliki motivasi intrinsik, sebab hanya orang-
orang yang terpanggil saja yang mau disebut guru (digugu dan ditiru), 
orang yang patut dipercaya dan dijadikan teladan. Motivasi intrinsik 
(motivasi yang timbul dari dalam dirinya sendirinya) sangat diperlukan 
oleh guru dan perlu ditingkatkan agar guru mempunyai kompetensi dan 
kepribadian yang tinggi, sehingga prestasi kerjanya menjadi baik dan 
akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan.Peningkatan motivasi 
intrinsik disebabkan basic/dasar dari motivasi adalah motivasi yang berasal 
dari kesadaran diri sendiri (intrinsik), jika guru punya dasar yang kuat 
maka guru akan menjadi guru yang terpanggil pada profesinya dan 
pengabdiannya. Faktor utama yang mempengaruhi kinerja adalah 
kemampuan dan kemauan, kemampuan dan kemauan ini dapat terlaksana 





 Keberadaan SMP Negeri 3 Sidoharjo merupakan salah satu sekolah 
yang jauh dari kota wonogiri dan terletak di pinggiran kecamatan 
sidoharjo, walaupun sebagiam besar guru bertempat tinggal di luar 
kecamatan Sidoharjo yang menempuh jarak kurang lebih 30 km. 
memberikan tantangan tersendiri untuk tetap memberikan  motivasi agar 
memiliki keunggulan diberbagai bidang baik akademik maupun non 
akademik. Tuntutan untuk berprestasi lebih telah menjadi suatu keharusan, 
walaupun input yang ada merupakan anak pedesaan yang dilihat dari 
kualitas siswa tentunya tak sebaik anak-anak SMP di perkotaan baik kota 
kecamatan atau kota kabupaten. Secara akademik siswa SMP Negeri 3 
Sidoharjo memang belum menunjukkan prestasi yang gemilang namun di 
sektor non akademik sering mendapatkan pretasi di tingkat kabupaten 
seperti olah raga bola volly, Mapsi dan pencak silat, bahkan di Pembinaan 
Kepedulian Lingkungan atau Adiwiyata SMP Negeri 3 sidoharjo Bisa 
berbicara di tingkat Nasional karena tahun 2014 ini mendapat piagam dan 
piala sebagai sekolah adiwiyata tingkat Nasional yang diterima oleh 
Kepala Sekolah di Jakarta.  
 Tanggung jawab yang dirasakan oleh guru-guru SMP Negeri 3 
Sidoharjo lebih berat karena SDM siswa dan lingkungan sekolah yang 
kurang mendukung. Kondisi inilah membentuk motivasi kuat untuk 
bekerja dengan baik untuk kepentingan dirinya secara professional sebagai 





 Nilai determininasi atau sumbangan pengaruh motivasi kerja 
terhadap kinerja guru  sebesar 35,2 % memang belum cukup besar dan 
masih memiliki potensi untuk di tingkatkan dengan cara sering di berikan 
hal-hal yang bisa menumbuhkan motivasi oleh pimpinan sekolah.. 
2. Hubungan antara Sikap Terhadap profesi Guru  dengan Kinerja 
Guru  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh atau 
kontribusi variabel sikap terhadap profesi guru di SMP Negeri 3 sidoharjo 
sebesar 39 %. Nilai sumbangan sebesar ini  mengindikasikan bahwa sikap 
terhadap profesi guru cukup kuat memberikan pengaruhnya kepada 
produktivitas kerja guru.  
 Keberadaan Guru SMP Negeri 3 Sidoharjo yang merupakan salah 
satu lembaga pendidikan negeri di daerah kawasan pinggiran di 
Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri, sikap terhadap profesi yang 
dimiliki oleh guru sangat  berpengaruh terhadap kinerja guru dalam keberhasilan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Walaupun  guru sudah 
memiliki motivasi yang tinggi, tetapi masih harus di dukung sikap-sikap profesi 
guru yang baik, guna meningkatkan kinerjanya. Sikap yang baik tercermin 
dari pribadi yang baik pula, hal tersebut erat kaitannya dengan kompetensi 
guru yaitu kompetensi kepribadian. Empat kompetemsi guru (kepribadian, 
pedagogik, sosial, dan profesional) menjadi salah satu syarat seorang guru 





3. Hubungan antara Motivasi Kerja Guru dan Sikap terhadap Profesi 
Guru dengan Kinerja Guru  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara motivasi kerja guru dan sikap terhadap profesi guru dengan 
kinerja guru. Dari analisis regresi ganda diperoleh regresi ganda Ry12 
sebesar 0,746 dengan signifikansi koefisien regresi ganda F sebesar 18,791 
dan persamaan regresi linier Ý = 87,659+ 0.330X1 + 0,225X2. 
  Hasil ini menunjukkan pentingnya variabel motivasi kerja guru dan 
sikap terhadap profesi guru secara bersama-sama untuk meningkatkan 
kinerja guru, karena kedua variabel ini secara bersama-sama dapat 
menjelaskan variansi kinerja guru sebesar 55,6 % dan koefisien korelasi 
0,746 
  Dari analisis korelasi parsial variabel motivasi kerja guru ( 0,594 ) 
sedikit lebih kecil dalam memberikan sumbangan hubungannya terhadap 
kinerja guru dari pada variabel sikap terhadap profesi guru ( 0,625 ). 
Bahkan ketika motivasi kerja guru dikendalikan hubungan antara sikap 
terhadap profesi guru dengan kinerja guru menjadi tidak signifikan. Hal ini 
menunjukkan betapa besar peran dan andil motivasi kerja kerja guru dan  
sikap terhadap profesi guru dalam meningkatkan kinerja guru-guru Guru 
SMP N 3 Sidoharjo Kabupaten Wonogiri memiliki posisi yang sama 
penting. 
  Dari persamaan regresi ganda dapat diartikan, bahwa semakin 












Ry1 = 0,594 
 
Ry2 = 0,625 
 
Ry12 = 0,746 
peningkatan kinerja guru sebaliknya semakin rendah motivasi kerja guru 
dan sikap terhadap profesi guru maka semakin rendah pula kinerja guru. 
Hubungan ketiga variabel tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 








Gambar 4.6. Pola Hubungan Antar Variabel 
 
 Interpretasi tingkat keeratan hubungan antara variabel X dan Y 
digunakan tabel interpretasi koefisien korelasi dalam Sugiyono (2000: 
149) sebagai berikut: 
 
Tabel 4.25 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat  






 Dari pedoman ini dapat ditafsirkan bahwa hubungan motivasi kerja 
guru dengan kinerja guru masuk kategori sedang (0,594 ), sedangkan 
hubungan antara sikap terhadap profesi guru dengan kinerja guru masuk 
dalam kategori kuat (0,625). Adapun hubungan motivasi kerja guru dan 
sikap terhadap profesi guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru 
termasuk dalam kategori kuat yakni sebesar 0,746. 
    E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang disebabkan oleh berbagai 
faktor baik faktor dari peneliti, subyek analisis maupun instrumen 
penelitian. Keterbatasan ini tidak lepas dari banyaknya kekurangan peneliti 
dalam melaksanakan penelitian. Adapun keterbatasan penelitian ini antara 
lain : 
1. Indikator-indikator dalam Angket yang digunakan untuk memperoleh data 
tentang motivasi kerja guru, sikap terhadap profsi guru dan kinerja guru 
belum mengungkap indikator secara menyeluruh. 
2. Penelitian ini hanya membahas faktor-faktor positif yang berpengaruh 
terhadap kinerja, yaitu faktor motivasi kerja guru dan sikap terhadap 
profesi guru. Sedangkan secara obyektif masih banyak faktor lain yang 
mendukung kinerja guru seperti motivasi berprestasi, iklim kerja, 
pemberian intensif, komunikasi interpersonal, tekanan kerja/strees, 





3. Responden yang menjadi subyek penelitian yaitu guru-guru SMP Negeri 3 
Sidoharjo dimungkinkan kurang maksimal dalam menjawab pertanyaan 
penelitian seperti kurang cermat, responden yang menjawab asal-asalan 
dan tidak jujur, serta pertanyaan yang kurang lengkap sehingga kurang di 
pahami oleh responden. 
4. Responden penelitian ini adalah guru-guru  SMP Negeri 3 Sidoharjo 
sehingga tidak dapat digeneralisasikan kepada guru-guru SMP yang lain 
karena hanya satu lingkup sekolah. 
5. Keterbatasan penulis dalam melakukan penelaahan literatur yang kurang 




KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analsis yang telah dilakukan terhadap 
para guru SMP Negeri 3 Sidoharjo, maka dapat disimpulkan Sebagai 
berikut: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja guru terhadap 
kinerja guru SMP Negeri 3 Sidoharjo Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan 
hasil analsisis data diketahui bahwa motivasi kerja guru berkontribusi 
terhadap kinerja guru sebesar 59,4 %.   
2. Terdapat pengaruh yang  signifikan  antara sikap terhadap profesi guru 
terhadap kinerja guru SMP Negeri 3 Sidoharjo Kabupaten Wonogiri. 
Berdasarkan hasil analsisis data diketahui bahwa variabel sikap terhadap 
profesi guru berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar 62,5%.   
3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama motivasi kerja 
guru dan sikap terhadap profesi guru terhadap kinerja guru SMP Negeri 3 
Sidoharjo Kabupaten Wonogiri.sebesar 74,6% 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka hasil penelitian ini memberikan 
beberapa implikasi, antara lain :  
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah teruji 
kebenarannya, menyatakan bahwa motivasi kerja guru dan sikap terhadap 
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profesi guru memberikan kontribusi dan pengaruh terhadap kinerja guru 
SMP Negeri 3 Sidoharjo Kabupaten Wonogiri. Dalam penelitian ini, teori 
tersebut dapat dibuktikan dengan hasil peneitian yang telah 
disajikan.Dengan adanya motivasi kerja guru dan sikap terhadap profesi 
guru secara simultan dan parsial, diharapkan kinerja guru SMP Negeri 3 
Sidoharjo Kabupaten Wonogiri akan semakin baik dan maju.  
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa motivasi kerja guru dan 
sikap terhadap profesi guru  berkorelasi secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru SMP Negeri 3 Sidoharjo Kabupaten Wonogiri. 
Semakin tinggi motivasi kerja guru dan sikap terhadap profesi guru, 
maka kinerjaSMP Negeri 3 Sidoharjo Kabupaten Wonogiri akan semakin 
baik dan semakin meningkat.  
C. Saran-saran 
Berdasarkan pembahasan, kesimpulan, dan implikasi di atas maka 
dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi guru  
 Untuk lebih meningkatkan kinerja guna mewujudkan guru yang 
profesional, hendaknya para guru mempunyai motivasi kerja yang 





2. Bagi peneliti Selanjutnya   
Penelitian ini memberikan informasi bahwa faktor motivasi kerja 
guru  dansikap terhadap profesi guru mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja guru. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap 
faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru terlepas dari dua 
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Lampiran : 1.1 Angket  Motivasi  Kerja Guru 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Berikanlah pendapat anda atas pernyataan di bawah ini, sesuai dengan profesi 
anda sebagai guru (pendidik) dengan memilih salah satu jawaban. 
2. Pernyataan di bawah ini adalah pernyataan yang berkaitan dengan  Motivasi 
Kerja guru. 
3. Tulislah jawaban Anda dengan memberikan tanda bulatan (    ) pada alternatif  
jawaban yang menurut  Anda  paling sesuai. Ada  lima  jawaban yang   terdiri atas: 
SS: Sangat Sering  S : Sering    KK : kadang-Kadang   K : kurang TP: 
Tidak Pernah  
4. Atas bantuan dan kerja sama Anda diucapkan terima kasih. 
 
No Pernyataan PILIHAN 
SS  S  KK  K  TP
1 
Saya tetap semangat walaupun tugas itu berat 
menurut ukuran saya. 5  4  3  2  1 
2 
Tugas merupakan bagian dari hidup saya 
5  4  3  2  1 
3. 
Saat berhadapan dengan tugas yang berat, saya 
terdorong untuk  lebih giat. 5  4  3  2  1 
4 
Saya  melaksanakan tugas dan kewajiban  sudah  
sesuai target 5  4  3  2  1 
5 
Untuk melaksanakan tugas saya memelih target 
yang paling prioritas 5  4  3  2  1 
6 
Saya biasa mengerjakan tugas dengan tujuan 
yang jelas 5  4  3  2  1 
7 
Untuk  mencapai tujuan , saya berusaha 
mengeluarkan seluruh kemampuan saya 5  4  3  2  1 
8 
Mengerjakan tugas yang menantang,  bagi saya 
merupakan kesempatan untuk maju 5 4 3 2 1 
9 
Tugas berat membuat saya tertantang untuk maju 
5 4 3 2 1 
10 
Saya ingin agar pekerjaan saya selalu ada umpan 
balik 5 4 3 2 1 
11 
saya merasa senang apabila perkerjaan saya di 
beri masukan yang membangun untuk kemajuan 
pekerjaan saya 
5 4 3 2 1 
12 
Dalam melaksanakan tugas, saya berusaha 
melakukan yang terbaik 5 4 3 2 1 
13 
Pekerjaan seberat apapun saya hadapi dengan 
sepenuh hati 5 4 3 2 1 
14 
Setiap mengajar saya biasa dengan senyuman, 
agar lebih tersuasana gembira 5 4 3 2 1 
15 
Dalam melakukan tugas-tugas saya bersifat 



















Pemilihan guru berprestasi membuat saya 
berusaha selalu mengembangkan diri 5 4 3 2 1 
17 
Bagi saya kesuksesan dalam bekerja adalah yang 
paling utama 5 4 3 2 1 
18 
Mengajar  saya adalah prioritas dari kegiatan 
yang lain 5 4 3 2 1 
19 
Untuk mencapai prestasi kerja yang tinggi, saya 
bersedia mengerjakan tugas tambahan 5 4 3 2 1 
20 
Setiap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 
saya, saya kerjakan sebaik mungkin 5 4 3 2 1 
21 
Apabila pekerjaan saya dapat penghargaan saya 
merasa senang sekali 5 4 3 2 1 
 
22 
Setiap perkerjaan saya mendapat pujian saya 
lebih bersemangat dalam bekerja 5 4 3 2 1 
23 
Saya lebih bersemangat bekerja bila 
mendapatkan insentif tambahan 5 4 3 2 1 
24 
Setiap pekerjaan saya ada harapan untuk dihargai 
sesuai perkerjaan yang saya lakukan 5 4 3 2 1 
25 
Saya lebih bersemangat bila bekerja di 
perhatikan atasan saya 5 4 3 2 1 
26 
Bila banyak teman memperhatikan perkerjaan 

































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran : 1.4  
Angket Motivasi Kerja setelah Uji Coba 
 
INSTRUMEN MOTIVASI KERJA GURU 
Petunjuk Pengisian : 
1. Berikanlah pendapat anda atas pernyataan di bawah ini, sesuai dengan profesi 
anda sebagai guru (pendidik) dengan memilih salah satu jawaban. 
2. Pernyataan di bawah ini adalah pernyataan yang berkaitan dengan  Motivasi 
Kerja guru. 
3. Tulislah jawaban Anda dengan memberikan tanda bulatan (    ) pada alternatif  
jawaban yang menurut  Anda  paling sesuai. Ada  lima  jawaban yang   terdiri atas: 
SS: Sangat Sering  S : Sering    KK : kadang-Kadang   K : kurang TP: 
Tidak Pernah  
4. Atas bantuan dan kerja sama Anda diucapkan terima kasih 
No Pernyataan PILIHAN 
SS  S  KK  K  TP
1 
Saya tetap semangat walaupun tugas itu berat 
menurut ukuran saya. 5  4  3  2  1 
2 
Tugas merupakan bagian dari hidup saya 
5  4  3  2  1 
3. 
Saat berhadapan dengan tugas yang berat, saya 
terdorong untuk  lebih giat. 5  4  3  2  1 
4 
Saya  melaksanakan tugas dan kewajiban  sudah  
sesuai target 5  4  3  2  1 
5 
Untuk melaksanakan tugas saya memelih target 
yang paling prioritas 5  4  3  2  1 
6 
Saya biasa mengerjakan tugas dengan tujuan 
yang jelas 5  4  3  2  1 
7 
Untuk  mencapai tujuan , saya berusaha 
mengeluarkan seluruh kemampuan saya 5  4  3  2  1 
8 
Mengerjakan tugas yang menantang,  bagi saya 
merupakan kesempatan untuk maju 5 4 3 2 1 
9 
Tugas berat membuat saya tertantang untuk maju 
5 4 3 2 1 
10 
Saya ingin agar pekerjaan saya selalu ada umpan 
balik 5 4 3 2 1 
11 
saya merasa senang apabila perkerjaan saya di 
beri masukan yang membangun untuk kemajuan 
pekerjaan saya 
5 4 3 2 1 
12 
Dalam melaksanakan tugas, saya berusaha 
melakukan yang terbaik 5 4 3 2 1 
13 
Pekerjaan seberat apapun saya hadapi dengan 
sepenuh hati 5 4 3 2 1 
14 
Setiap mengajar saya biasa dengan senyuman, 
agar lebih tersuasana gembira 5 4 3 2 1 
15 
Dalam melakukan tugas-tugas saya bersifat 





















Pemilihan guru berprestasi membuat saya 
berusaha selalu mengembangkan diri 5 4 3 2 1 
17 
Bagi saya kesuksesan dalam bekerja adalah yang 
paling utama 5 4 3 2 1 
18 
Mengajar  saya adalah prioritas dari kegiatan 
yang lain 5 4 3 2 1 
19 
Untuk mencapai prestasi kerja yang tinggi, saya 
bersedia mengerjakan tugas tambahan 5 4 3 2 1 
20 
Setiap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 
saya, saya kerjakan sebaik mungkin 5 4 3 2 1 
21 
Apabila pekerjaan saya dapat penghargaan saya 
merasa senang sekali 5 4 3 2 1 
 
22 
Setiap perkerjaan saya mendapat pujian saya 
lebih bersemangat dalam bekerja 5 4 3 2 1 
23 
Saya lebih bersemangat bekerja bila 
mendapatkan insentif tambahan 5 4 3 2 1 
24 
Setiap pekerjaan saya ada harapan untuk dihargai 
sesuai perkerjaan yang saya lakukan 5 4 3 2 1 
25 
Saya lebih bersemangat bila bekerja di 
perhatikan atasan saya 5 4 3 2 1 
26 
Bila banyak teman memperhatikan perkerjaan 
saya saya akan lebih sungguh-sungguh lagi. 5 4 3 2 1 
 
 
Lampiran : 2.1  Anket Sikap Terhadap Profesi Guru  
Petunjuk Pengisian : 
a. Berikanlah pendapat anda atas pernyataan di bawah ini, sesuai dengan profesi 
anda sebagai guru (pendidik) dengan memilih salah satu jawaban. 
b. Pernyataan di bawah ini adalah pernyataan yang berkaitan dengan evaluasi 
pendidikan, yaitu mengevaluasi sikap guru terhadap profesinya. 
c. Tulislah jawaban Anda dengan memberikan tanda bulatan (    ) pada alternatif  
jawaban yang menurut  Anda  paling sesuai. Ada  lima  jawaban yang   terdiri atas: 
SS : Sangat Setuju S : Setuju     TS : Tidak Setuju R : Ragu-ragu STS : Sangat 
Tidak Setuju   




SS TS S R STS 
1 
Guru mutlak mematuhi kebijaksanaan-
kebijaksanaan pemerintah dalam bidang 
pendidikan 
5 4 3 2 1 
2 
Melakukan penataran, lokakarya, pendidikan 
lanjutan, pendidikan dalam jabatan, studi 
perbandingan, dan berbagai akademik lainnya 
adalahsalah satu cara meningkatkan mutu suatu 
profesi khususnya profesi keguruan. 
5 4 3 2 1 
3 
Guru  mengembangkan mutu profesinya hanya secara 
formal (kursus, sekolah maupun 
kuliahdiperguruan tinggi atau lembaga lain yang 
berhubungan dengan bidang profesinya. 
1 2 3 4 5 
4 
Seorang guru diharapkan dapat berperan aktif 
dalam pembangunan disegala bidang yang sedang 
dilakukan. Ia dapat mengembangkan 
kemampuannya pada bidang-bidang dikuasainya. 
5 4 3 2 1 
5 
Dalam lingkungan sosial dengan teman sejawat 
atau teman seprofesinya, guru hendaknya  hanya 
memilihara semangat kekeluargaan dan 
kesetiakawanan di dalam lingkungan kerjanya. 
1 2 3 4 5 
6 
Guru mempunyai kewajiban saling mengoreksi 
dan saling menegur, jika terdapat kesalahan atau 
penyimpangan yang dapat merugikan profesinya. 
5 4 3 2 1 
7 
Guru tidak harus membimbing peserta didik 
untuk membentuk manusia Indonesia yang 
berjiwa pancasila. 
1 2 3 4 5 
8 
Guru dalam mendidik peserta didik hanya 
mengutamakan pengetahuan intelektual yang 
dimiliki peserta didiknya. 
1 2 3 4 5 
9 
Dalam menciptakan kedisiplinan bagi peserta 
didik,peran guru sebagai model tidak memberikan 
implikasi bagi peserta didiknya. 




Guru profesional harus selalu meningkatkan 
pengetahuan sikap dan keterampilan secara terus 
menerus 
5 4 3 2 1 
11 
Sebelum mengajar guru menyiapkan RPP 
danperangkat pembelajaran lainnya seperti media. 5 4 3 2 1 
12 
RPP disusun oleh guru berdasarkan prinsip 
keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 
sumber bahan. 
5 4 3 2 1 
13 
Guru  merencanakan,  melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip 
pembelajaran. 
5 4 3 2 1 
14 
Dalam pengembangan KTSP guru menyusun silabus 
sendiri 5 4 3 2 1 
15 
Guru  merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang dijabarkan dari silabus 5 4 3 2 1 
16 
Guru yang memiliki kesempatan bertatap muka 
dengan siswa dibandingkan  personel sekolah 
lainnya tidak berhak untuk melakukan bimbingan 
dan  konseling terhadap peserta didiknya. 
1 2 3 4 5 
17 
Guru harus menanamkan sikap yang 
negatif terhadap siswanya. 1 2 3 4 5 
18 
Perwujudan kompetensi guru tampak pada 
kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan 
karakteristik siswa dan suasana belajar. 
5 4 3 2 1 
19 
Kesadaran mengajar bahwa tujuan mengajar 
bukan terbatas pada penguasaan siswa terhadap bahan 
pengajaran saja melainkan menyangkut 
pengembangan siswa menjadi individu yang dewasa. 
5 4 3 2 1 
20 
Guru terus meningkatkan motivasi belajar siswa 
namun tidak menumbuhkan rasa percaya diri 
siswa. 
1 2 3 4 5 
21 
Guru memberikan ruang gerak yang terbatas bagi 
siswanya untuk mengembangkan kemampuannya. 1 2 3 4 5 
22 
Guru selalu mencari dan mengidentifikasi 
kesulitan-kesulitan belajar peserta didiknya untuk 
kemajuan  prestasinya. 
5 4 3 2 1 
23 Guru tidak berhak memberikan pengajaran 
perbaikan (remedial teaching). 
1 2 3 4 5 
24 
Guru mempunyai kesempatan yang  luas untuk 
 mengadakan pengamatan terhadap siswa yang 
diperkirakan mempunyai masalah. 
5 4 3 2 1 
25 
Memberikan layanan administrasi kesiswaan 
kepadasiswa dengan tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. 




Melakukan Appersepsi (mengkaitkan materi yang 
disajikan dengan materi yang telah dipelajari  
sehingga terjadi kesinambungan). 
5 4 3 2 1 
27 
Kemampuan menyimpulkan KBM dengan tepat. 
5 4 3 2 1 
28 
Kemampuan memberikan evaluasi lisan maupun 
tulisan kepada peserta didik  5 4 3 2 1 
29 
Kemampuan memberikan tugas yang sifatnya  
memberikan pengayaan, dan pendalaman. 5 4 3 2 1 
30 
Memulai pembelajaran setelah siswa siap 






















Lampiran : 3.1 Angket Kinerja Guru  
Petunjuk Pengisian : 
a. Berikanlah pendapat anda atas pernyataan di bawah ini, sesuai dengan  profesi 
anda sebagai guru (pendidik) dengan memilih salah satu jawaban. 
b. Pernyataan di bawah ini adalah pernyataan yang berkaitan dengan Kinerja 
guru. 
c. Tulislah jawaban Anda dengan memberikan tanda bulatan (      ) pada alternatif  
jawaban yang menurut  Anda  paling sesuai. Ada  lima  jawaban yang   terdiri atas: 
SS = Sangat Sering   S = Sering   KK = Kadang-kadang  K = Kurang   TP = 
Tidak Pernah 
d. Atas bantuan dan kerja sama Anda diucapkan terima kasih 
No Pernyataan PILIHAN 
SS S KK K TP
1 
Sebelum mengajar saya menyiapkan rencana 
pembelajaran. 5 4 3 2 1 
2 
Rencana pembelajaran, saya susun berdasarkan 
analisis kemampuan awal siswa 5 4 3 2 1 
3 
Sebelum memulai pengajaran pada awal semester, 
saya mengadakan tes untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa 
5 4 3 2 1 
4 
Menilai pekerjaan siswa saya lakukan secara 
obyektif 5 4 3 2 1 
5 
Soal-soal yang saya berikan untuk siswa, saya 
mengambilnya dari bank soal yang sudah ada dan 
saya sudah pernah ajarkan 
5 4 3 2 1 
6 
Dalam menjelaskan materi pembelajaran, saya 
sangat hati-hati untuk menghindari penjelasan 
konsep yang keliru 
5 4 3 2 1 
7 
Setiap memberi materi saya fokus terhadapmateri 
yang diberikan agar materi yang diberikan tidak 
salah dalam menyampaikannya 
5 4 3 2 1 
8 
Hasil-hasil penelitian tentang perbaikan 
pembelajaran yang saya ikuti dalam seminar dan 
saya baca, saya terapkan dalam pembelajaran. 
5 4 3 2 1 
9 
Setiap ada informasi atau masukan yang baru 
tentang perbaikkan pembelajaran saya mencoba 
menerapkan 
5 4 3 2 1 
10 
Dalam menjelaskan materi pelajaran saya 
memberikan contoh-contoh pada kehidupan riil 
yang dialami siswa sehari- hari. 
5 4 3 2 1 
11 
Saya berusaha memberikan materi pelajaran yang 
mengacu pada buku-buku baru sesuai kurikulum 
yang berlaku 




Saya aktif mengikuti seminar-seminar 
pembelajaran untuk saya terapkan dalam 
pembelajaran di kelas 
5 4 3 2 1 
13 
Saya menetapkan materi ajaran berdasarkan 
karakteristik siswa 5 4 3 2 1 
14 
Untuk melihat karakteristik siswasaya 
mengadakan tes kemampuan akademik 5 4 3 2 1 
15 
Agar materi ajaran dapat diselesaikan sesuai 
kalender akademik, 
maka saya membuat rencana pertemuan dari awal 
sampai akhir 
5 4 3 2 1 
16 
Setiap rencana pembelajaran dalam satu 
pertemuan, saya  usahakan   setepat mungkin 
dalam di setiap pertemuan 
5 4 3 2 1 
17 
Rencana pertemuan yang telah saya susun, saya 
usahakan untuk saya minta tepati sehingga materi 
benar-benar rampung dalam semester itu 
5 4 3 2 1 
18 
Tugas-tugas yang saya berikan kepada siswa, saya 
kumpulkan tepat waktu dan setelah dinilai 
dikembalikan lagi kepada siswa. 
5 4 3 2 1 
19 
Dalam mengajar saya berusaha menggunakan 
media pembelajaran 5 4 3 2 1 
20 
Biasanya pembelajaran di kelas saya berikan 
dalam bentuk kelompok. 5 4 3 2 1 
21 
Tugas-tugas individu saya berikan dalam bentuk 
pekerjaan rumah. 5 4 3 2 1 
22 
Dalam memberikan materi pelajaran biasanya 
saya kaitkan dengan kehidupan nyata. 5 4 3 2 1 
23 
Data-data siswa saya atur dengan baik 
5 4 3 2 1 
24 
Data perkembangan belajar siswa biasanya saya 
atur sendiri, sehingga waktu saya butuhkan 
tersedia dengan rapi. 
5 4 3 2 1 
25 
Semua buku administrasi kelas sesuai pedoman 
yang dianjurkan, saya siapkan dengan baik 5 4 3 2 1 
26 
Biasanya saya mengatur administrasi sekolah dan 
kelas dengan menciptakan cara yang baru yang 
mudah saya pahami 
5 4 3 2 1 
27 
Saya berusaha melakukan perbuatan yang menjadi 
panutan siswa 5 4 3 2 1 
28 
Agar siswa dapat menggunakan waktu belajarnya 
dengan baik, saya membentuk kelompok belajar 
siswa dan saya memantau kegiatan itu. 
5 4 3 2 1 
29 
Jika ada kelas yang gurunya berhalangan hadir, 





Sebelum memulai pelajaran di kelas, biasanya 
saya mengajarkan siswa untuk berdoa bersama 5 4 3 2 1 
31 
Setiap kali mengajar, saya adakan tanya jawab 
dengan siswa. 5 4 3 2 1 
32 
Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan 
baik, langsung saya katakan “bagus” anda 
termasuk anak pintar 
5 4 3 2  
33 
Hasil-hasil pekerjaan siswa yang telah dinilai, 
saya kembalikan sebagai balikan bagi siswa untuk 
melihat di mana kelemahannya 
5 4 3 2 1 
34 
Setiap penilaian siswa saya mengunakan penilaian 
yang telah dirumuskan dalam RPP 5 4 3 2 1 
35 
Dalam pelaksanaan tugas mengajar saya 
berpedoman pada aturan yang sesuai dengan 
Pancasila dan UUD 1945 
5 4 3 2 1 
36 
Pedoman pedoman tentang pendidikan telah saya 
pahami baik peranturan pemerintah ( Permen ) 
atau UU sisdiknasnya. 
5 4 3 2 1 
37 
Saya membuat jadwal tersendiri untuk 
membimbing siswa yang mengalami masalah 
dalam belajar 
5 4 3 2 1 
38 
Bagi siswa yang bermasalah dalam pelajaran 
tertentu, saya adakan bimbingan khusus 5 4 3 2 1 
39 
Ketika dalam memberikan materi saya mencoba 
memberi hal hal yang baru pada anak didik, agar 
peserta didik lebih antusias dalam proses 
pembelajaran 
5 4 3 2 1 
40 
Saya dalam pembelajaran untuk mendapat hasil 
belajar yang baik , selalu minta masukkan dari 
perserta didik tentang pembelajran yang dilakukan
5 4 3 2 1 
41 
Dalam mengajar, saya memberikan materi-materi 
yang baru yang sesuai dengan perkembangan 
siswa. 
5 4 3 2 1 
42 
Saya menggunakan berbagai teknik dalam 
mengajar, misalnya memulai pelajaran dengan 
jalan bertanya terlebih dahulu, lalu menjelaskan 
materinya. 
5 4 3 2 1 
43 
Saya selalu minta kepada teman saya untuk 
menilai segala kekurangan saya 5 4 3 2 1 
44 
Setiap kali ada masukan untuk perbaikan 
pengajaran, saya perhatikan dan saya gunakan 
dalam proses dalam mengajar pembelajaran. 




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Hasil Validasi per butir 
No Nilai Hitung 
Nilai 





1 0.287 0,273 Valid 16 0.605 0,288 Valid 
2 0.351 0,274 Valid 17 0.464 0,289 Valid 
3 0.580 0,275 Valid 18 0.587 0,290 Valid 
4 0.546 0,276 Valid 19 0.534 0,291 Valid 
5 0.553 0,277 Valid 20 0.408 0,292 Valid 
6 0.360 0,278 Valid 21 0.493 0,293 Valid 
7 0.344 0,279 Valid 22 0.618 0,294 Valid 
8 0.502 0,280 Valid 23 0.539 0,295 Valid 
9 0.346 0,281 Valid 24 0.343 0,296 Valid 
10 0.422 0,282 Valid 25 0.592 0,297 Valid 
11 0.464 0,283 Valid 26 0.657 0,298 Valid 
12 0.378 0,284 Valid 27 0.309 0,299 Valid 
13 0.532 0,285 Valid 28 0.635 0,300 Valid 
14 0.340 0,286 Valid 29 0.476 0,301 Valid 








Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0
Excludeda 0 .0
Total 50 100.0






Alpha Based on 
Standardized 









Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 117.8600 119.960 .287 . .904
VAR00002 117.7000 119.929 .351 . .902
VAR00003 117.6800 117.977 .580 . .899
VAR00004 117.8400 117.239 .546 . .899
VAR00005 117.7800 117.032 .553 . .899
VAR00006 117.8400 118.994 .360 . .902
VAR00007 118.1400 118.653 .344 . .903
VAR00008 117.8600 118.041 .502 . .900
VAR00009 117.8400 120.464 .346 . .902
VAR00010 117.6400 118.888 .422 . .901
VAR00011 117.7600 118.227 .464 . .900
VAR00012 117.6400 120.113 .378 . .902
VAR00013 117.7600 117.941 .532 . .899
VAR00014 117.9800 118.428 .340 . .903
VAR00015 117.7400 117.543 .501 . .899
VAR00016 117.7400 116.360 .605 . .898
VAR00017 117.6600 119.004 .464 . .900
VAR00018 117.8800 116.230 .587 . .898
VAR00019 117.7600 118.717 .534 . .899
VAR00020 117.6600 119.780 .408 . .901
VAR00021 117.7800 118.624 .493 . .900
VAR00022 117.8800 116.598 .618 . .898
VAR00023 117.7600 117.084 .539 . .899
VAR00024 117.8600 118.531 .343 . .903
VAR00025 117.9000 114.908 .592 . .898
VAR00026 117.9600 116.121 .657 . .897
VAR00027 118.1000 119.398 .309 . .903
VAR00028 117.8800 116.353 .635 . .897
VAR00029 117.9200 116.728 .476 . .900

















































































































Lampiran : 2.4  Anket Sikap Terhadap Profesi Guru sesudah  Uji Coba 
Petunjuk Pengisian : 
a. Berikanlah pendapat anda atas pernyataan di bawah ini, sesuai dengan profesi 
anda sebagai guru (pendidik) dengan memilih salah satu jawaban. 
b. Pernyataan di bawah ini adalah pernyataan yang berkaitan dengan evaluasi 
pendidikan, yaitu mengevaluasi sikap guru terhadap profesinya. 
c. Tulislah jawaban Anda dengan memberikan tanda bulatan (    ) pada alternatif  
jawaban yang menurut  Anda  paling sesuai. Ada  lima  jawaban yang   terdiri atas: 
SS : Sangat Setuju S : Setuju     TS : Tidak Setuju R : Ragu-ragu STS : Sangat 
Tidak Setuju   




SS TS S R STS 
1 
Guru mutlak mematuhi kebijaksanaan-
kebijaksanaan pemerintah dalam bidang 
pendidikan 
5 4 3 2 1 
2 
Melakukan penataran, lokakarya, pendidikan 
lanjutan, pendidikan dalam jabatan, studi 
perbandingan, dan berbagai akademik lainnya 
adalahsalah satu cara meningkatkan mutu suatu 
profesi khususnya profesi keguruan. 
5 4 3 2 1 
3 
Guru  mengembangkan mutu profesinya hanya secara 
formal (kursus, sekolah maupun 
kuliahdiperguruan tinggi atau lembaga lain yang 
berhubungan dengan bidang profesinya. 
1 2 3 4 5 
4 
Seorang guru diharapkan dapat berperan aktif 
dalam pembangunan disegala bidang yang sedang 
dilakukan. Ia dapat mengembangkan 
kemampuannya pada bidang-bidang dikuasainya. 
5 4 3 2 1 
5 
Dalam lingkungan sosial dengan teman sejawat 
atau teman seprofesinya, guru hendaknya  hanya 
memilihara semangat kekeluargaan dan 
kesetiakawanan di dalam lingkungan kerjanya. 
1 2 3 4 5 
6 
Guru mempunyai kewajiban saling mengoreksi 
dan saling menegur, jika terdapat kesalahan atau 
penyimpangan yang dapat merugikan profesinya. 
5 4 3 2 1 
7 
Guru tidak harus membimbing peserta didik 
untuk membentuk manusia Indonesia yang 
berjiwa pancasila. 
1 2 3 4 5 
8 
Guru dalam mendidik peserta didik hanya 
mengutamakan pengetahuan intelektual yang 
dimiliki peserta didiknya. 
1 2 3 4 5 
9 
Dalam menciptakan kedisiplinan bagi peserta 
didik,peran guru sebagai model tidak memberikan 
implikasi bagi peserta didiknya. 




Guru profesional harus selalu meningkatkan 
pengetahuan sikap dan keterampilan secara terus 
menerus 
5 4 3 2 1 
11 
Sebelum mengajar guru menyiapkan RPP 
danperangkat pembelajaran lainnya seperti media. 5 4 3 2 1 
12 
RPP disusun oleh guru berdasarkan prinsip 
keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 
sumber bahan. 
5 4 3 2 1 
13 
Guru  merencanakan,  melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip 
pembelajaran. 
5 4 3 2 1 
14 
Dalam pengembangan KTSP guru menyusun silabus 
sendiri 5 4 3 2 1 
15 
Guru  merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang dijabarkan dari silabus 5 4 3 2 1 
16 
Guru yang memiliki kesempatan bertatap muka 
dengan siswa dibandingkan  personel sekolah 
lainnya tidak berhak untuk melakukan bimbingan 
dan  konseling terhadap peserta didiknya. 
1 2 3 4 5 
17 
Guru harus menanamkan sikap yang 
negatif terhadap siswanya. 1 2 3 4 5 
18 
Perwujudan kompetensi guru tampak pada 
kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan 
karakteristik siswa dan suasana belajar. 
5 4 3 2 1 
19 
Kesadaran mengajar bahwa tujuan mengajar 
bukan terbatas pada penguasaan siswa terhadap bahan 
pengajaran saja melainkan menyangkut 
pengembangan siswa menjadi individu yang dewasa. 
5 4 3 2 1 
20 
Guru terus meningkatkan motivasi belajar siswa 
namun tidak menumbuhkan rasa percaya diri 
siswa. 
1 2 3 4 5 
21 
Guru memberikan ruang gerak yang terbatas bagi 
siswanya untuk mengembangkan kemampuannya. 1 2 3 4 5 
22 
Guru selalu mencari dan mengidentifikasi 
kesulitan-kesulitan belajar peserta didiknya untuk 
kemajuan  prestasinya. 
5 4 3 2 1 
23 Guru tidak berhak memberikan pengajaran 
perbaikan (remedial teaching). 
1 2 3 4 5 
24 
Guru mempunyai kesempatan yang  luas untuk 
 mengadakan pengamatan terhadap siswa yang 
diperkirakan mempunyai masalah. 
5 4 3 2 1 
25 
Memberikan layanan administrasi kesiswaan 
kepadasiswa dengan tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. 




Melakukan Appersepsi (mengkaitkan materi yang 
disajikan dengan materi yang telah dipelajari  
sehingga terjadi kesinambungan). 
5 4 3 2 1 
27 
Kemampuan menyimpulkan KBM dengan tepat. 
5 4 3 2 1 
28 
Kemampuan memberikan evaluasi lisan maupun 
tulisan kepada peserta didik  5 4 3 2 1 
29 
Kemampuan memberikan tugas yang sifatnya  
memberikan pengayaan, dan pendalaman. 5 4 3 2 1 
30 
Memulai pembelajaran setelah siswa siap 























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Hasil Validasi per butir 
 
No Nilai Hitung 
Nilai 





1 0.364 0,273 Valid 23 0.699 0,273 Valid 
2 0.702 0,273 Valid 24 0.354 0,273 Valid 
3 0.468 0,273 Valid 25 0.699 0,273 Valid 
4 0.575 0,273 Valid 26 0.662 0,273 Valid 
5 0.517 0,273 Valid 27 0.384 0,273 Valid 
6 0.776 0,273 Valid 28 0.738 0,273 Valid 
7 0.686 0,273 Valid 29 0.812 0,273 Valid 
8 0.499 0,273 Valid 30 0.387 0,273 Valid 
9 0.558 0,273 Valid 31 0.452 0,273 Valid 
10 0.472 0,273 Valid 32 0.534 0,273 Valid 
11 0.560 0,273 Valid 33 0.699 0,273 Valid 
12 0.606 0,273 Valid 34 0.861 0,273 Valid 
13 0.464 0,273 Valid 35 0.542 0,273 Valid 
14 0.608 0,273 Valid 36 0.400 0,273 Valid 
15 0.419 0,273 Valid 37 0.790 0,273 Valid 
16 0.793 0,273 Valid 38 0.528 0,273 Valid 
17 0.546 0,273 Valid 39 0.768 0,273 Valid 
18 0.439 0,273 Valid 40 0.551 0,273 Valid 
19 0.557 0,273 Valid 41 0.611 0,273 Valid 
20 0.477 0,273 Valid 42 0.670 0,273 Valid 
21 0.415 0,273 Valid 43 0.565 0,273 Valid 
22 0.706 0,273 Valid 44 0.461 0,273 Valid 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0
Excludeda 0 .0
Total 50 100.0






Alpha Based on 
Standardized 





Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 177.5800 323.596 .364 . .958
VAR00002 177.1800 314.191 .702 . .956
VAR00003 177.5600 320.904 .468 . .958
VAR00004 177.7800 318.787 .575 . .957
VAR00005 178.0200 322.020 .517 . .957
VAR00006 177.3800 313.465 .776 . .956
VAR00007 177.6600 318.800 .686 . .957
VAR00008 177.4600 321.111 .499 . .957
VAR00009 177.6200 313.506 .558 . .957
VAR00010 177.4800 321.847 .472 . .957
VAR00011 177.6600 313.372 .560 . .957
VAR00012 177.8200 322.110 .606 . .957
VAR00013 177.9800 321.612 .464 . .958
VAR00014 177.8400 319.239 .608 . .957
VAR00015 178.0400 322.815 .419 . .958
VAR00016 177.3400 312.025 .793 . .956
VAR00017 177.6400 313.623 .546 . .957
VAR00018 177.5400 322.498 .439 . .958
VAR00019 177.5600 319.394 .557 . .957
VAR00020 177.5000 321.888 .477 . .957
VAR00021 178.0400 322.896 .415 . .958
VAR00022 177.2000 313.347 .706 . .956
VAR00023 177.2000 313.551 .699 . .956
VAR00024 177.5800 323.840 .354 . .958
VAR00025 177.2000 313.551 .699 . .956
VAR00026 177.7400 322.033 .662 . .957
VAR00027 177.5400 323.274 .384 . .958
VAR00028 177.4000 313.714 .738 . .956
VAR00029 177.3000 312.255 .812 . .956
VAR00030 178.0200 321.489 .387 . .958
VAR00031 178.0400 322.611 .452 . .958
VAR00032 178.1200 321.087 .534 . .957
VAR00033 177.8000 319.918 .699 . .957
VAR00034 177.3400 310.351 .861 . .955
VAR00035 177.5600 319.109 .542 . .957
VAR00036 177.8800 325.577 .400 . .958
VAR00037 177.1200 311.414 .790 . .956
VAR00038 177.5800 319.065 .528 . .957
VAR00039 177.4400 312.456 .768 . .956
VAR00040 177.6200 320.200 .551 . .957
VAR00041 177.5800 317.677 .611 . .957
VAR00042 177.2600 314.278 .670 . .956
VAR00043 177.5600 313.272 .565 . .957





Lampiran : 3.4   Angket Kinerja Guru sesudah Uji Coba 
Petunjuk Pengisian : 
a. Berikanlah pendapat anda atas pernyataan di bawah ini, sesuai dengan  profesi 
anda sebagai guru (pendidik) dengan memilih salah satu jawaban. 
b. Pernyataan di bawah ini adalah pernyataan yang berkaitan dengan Kinerja 
guru. 
c. Tulislah jawaban Anda dengan memberikan tanda bulatan (      ) pada alternatif  
jawaban yang menurut  Anda  paling sesuai. Ada  lima  jawaban yang   terdiri atas: 
SS = Sangat Sering   S = Sering   KK = Kadang-kadang  K = Kurang   TP = 
Tidak Pernah 
d. Atas bantuan dan kerja sama Anda diucapkan terima kasih 
No Pernyataan PILIHAN 
SS S KK K TP
1 
Sebelum mengajar saya menyiapkan rencana 
pembelajaran. 5 4 3 2 1 
2 
Rencana pembelajaran, saya susun berdasarkan 
analisis kemampuan awal siswa 5 4 3 2 1 
3 
Sebelum memulai pengajaran pada awal semester, 
saya mengadakan tes untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa 
5 4 3 2 1 
4 
Menilai pekerjaan siswa saya lakukan secara 
obyektif 5 4 3 2 1 
5 
Soal-soal yang saya berikan untuk siswa, saya 
mengambilnya dari bank soal yang sudah ada dan 
saya sudah pernah ajarkan 
5 4 3 2 1 
6 
Dalam menjelaskan materi pembelajaran, saya 
sangat hati-hati untuk menghindari penjelasan 
konsep yang keliru 
5 4 3 2 1 
7 
Setiap memberi materi saya fokus terhadapmateri 
yang diberikan agar materi yang diberikan tidak 
salah dalam menyampaikannya 
5 4 3 2 1 
8 
Hasil-hasil penelitian tentang perbaikan 
pembelajaran yang saya ikuti dalam seminar dan 
saya baca, saya terapkan dalam pembelajaran. 
5 4 3 2 1 
9 
Setiap ada informasi atau masukan yang baru 
tentang perbaikkan pembelajaran saya mencoba 
menerapkan 
5 4 3 2 1 
10 
Dalam menjelaskan materi pelajaran saya 
memberikan contoh-contoh pada kehidupan riil 
yang dialami siswa sehari- hari. 
5 4 3 2 1 
11 
Saya berusaha memberikan materi pelajaran yang 
mengacu pada buku-buku baru sesuai kurikulum 
yang berlaku 




Saya aktif mengikuti seminar-seminar 
pembelajaran untuk saya terapkan dalam 
pembelajaran di kelas 
5 4 3 2 1 
13 
Saya menetapkan materi ajaran berdasarkan 
karakteristik siswa 5 4 3 2 1 
14 
Untuk melihat karakteristik siswasaya 
mengadakan tes kemampuan akademik 5 4 3 2 1 
15 
Agar materi ajaran dapat diselesaikan sesuai 
kalender akademik, 5 4 3 2 1 
 
maka saya membuat rencana pertemuan dari awal 
sampai akhir      
16 
Setiap rencana pembelajaran dalam satu 
pertemuan, saya  usahakan   setepat mungkin 
dalam di setiap pertemuan 
5 4 3 2 1 
17 
Rencana pertemuan yang telah saya susun, saya 
usahakan untuk saya minta tepati sehingga materi 
benar-benar rampung dalam semester itu 
5 4 3 2 1 
18 
Tugas-tugas yang saya berikan kepada siswa, saya 
kumpulkan tepat waktu dan setelah dinilai 
dikembalikan lagi kepada siswa. 
5 4 3 2 1 
19 
Dalam mengajar saya berusaha menggunakan 
media pembelajaran 5 4 3 2 1 
20 
Biasanya pembelajaran di kelas saya berikan 
dalam bentuk kelompok. 5 4 3 2 1 
21 
Tugas-tugas individu saya berikan dalam bentuk 
pekerjaan rumah. 5 4 3 2 1 
22 
Dalam memberikan materi pelajaran biasanya 
saya kaitkan dengan kehidupan nyata. 5 4 3 2 1 
23 
Data-data siswa saya atur dengan baik 
5 4 3 2 1 
24 
Data perkembangan belajar siswa biasanya saya 
atur sendiri, sehingga waktu saya butuhkan 
tersedia dengan rapi. 
5 4 3 2 1 
25 
Semua buku administrasi kelas sesuai pedoman 
yang dianjurkan, saya siapkan dengan baik 5 4 3 2 1 
26 
Biasanya saya mengatur administrasi sekolah dan 
kelas dengan menciptakan cara yang baru yang 
mudah saya pahami 
5 4 3 2 1 
27 
Saya berusaha melakukan perbuatan yang menjadi 
panutan siswa 5 4 3 2 1 
28 
Agar siswa dapat menggunakan waktu belajarnya 
dengan baik, saya membentuk kelompok belajar 
siswa dan saya memantau kegiatan itu. 




Jika ada kelas yang gurunya berhalangan hadir, 
saya berusaha memberikan tugas untuk mereka 
kerjakan. 
5 4 3 2 1 
30 
Sebelum memulai pelajaran di kelas, biasanya 
saya mengajarkan siswa untuk berdoa bersama 5 4 3 2 1 
31 
Setiap kali mengajar, saya adakan tanya jawab 
dengan siswa. 5 4 3 2 1 
32 
Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan 
baik, langsung saya katakan “bagus” anda 
termasuk anak pintar 
5 4 3 2  
33 
Hasil-hasil pekerjaan siswa yang telah dinilai, 
saya kembalikan sebagai balikan bagi siswa untuk 
melihat di mana kelemahannya 
5 4 3 2 1 
34 
Setiap penilaian siswa saya mengunakan penilaian 
yang telah dirumuskan dalam RPP 5 4 3 2 1 
35 
Dalam pelaksanaan tugas mengajar saya 
berpedoman pada aturan yang sesuai dengan 
Pancasila dan UUD 1945 
5 4 3 2 1 
36 
Pedoman pedoman tentang pendidikan telah saya 
pahami baik peranturan pemerintah ( Permen ) 
atau UU sisdiknasnya. 
5 4 3 2 1 
37 
Saya membuat jadwal tersendiri untuk 
membimbing siswa yang mengalami masalah 
dalam belajar 
5 4 3 2 1 
38 
Bagi siswa yang bermasalah dalam pelajaran 
tertentu, saya adakan bimbingan khusus 5 4 3 2 1 
39 
Ketika dalam memberikan materi saya mencoba 
memberi hal hal yang baru pada anak didik, agar 
peserta didik lebih antusias dalam proses 
pembelajaran 
5 4 3 2 1 
40 
Saya dalam pembelajaran untuk mendapat hasil 
belajar yang baik , selalu minta masukkan dari 
perserta didik tentang pembelajran yang dilakukan
5 4 3 2 1 
41 
Dalam mengajar, saya memberikan materi-materi 
yang baru yang sesuai dengan perkembangan 
siswa. 
5 4 3 2 1 
42 
Saya menggunakan berbagai teknik dalam 
mengajar, misalnya memulai pelajaran dengan 
jalan bertanya terlebih dahulu, lalu menjelaskan 
materinya. 
5 4 3 2 1 
43 
Saya selalu minta kepada teman saya untuk 
menilai segala kekurangan saya 5 4 3 2 1 
44 
Setiap kali ada masukan untuk perbaikan 
pengajaran, saya perhatikan dan saya gunakan 
dalam proses dalam mengajar pembelajaran. 




Lampiran : 3.1 Angket Kinerja Guru  
Petunjuk Pengisian : 
a. Berikanlah pendapat anda atas pernyataan di bawah ini, sesuai dengan  profesi 
anda sebagai guru (pendidik) dengan memilih salah satu jawaban. 
b. Pernyataan di bawah ini adalah pernyataan yang berkaitan dengan Kinerja 
guru. 
c. Tulislah jawaban Anda dengan memberikan tanda bulatan (      ) pada alternatif  
jawaban yang menurut  Anda  paling sesuai. Ada  lima  jawaban yang   terdiri atas: 
SS = Sangat Sering   S = Sering   KK = Kadang-kadang  K = Kurang   TP = 
Tidak Pernah 
d. Atas bantuan dan kerja sama Anda diucapkan terima kasih 
No Pernyataan PILIHAN 
SS S KK K TP
1 
Sebelum mengajar saya menyiapkan rencana 
pembelajaran. 5 4 3 2 1 
2 
Rencana pembelajaran, saya susun berdasarkan 
analisis kemampuan awal siswa 5 4 3 2 1 
3 
Sebelum memulai pengajaran pada awal semester, 
saya mengadakan tes untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa 
5 4 3 2 1 
4 
Menilai pekerjaan siswa saya lakukan secara 
obyektif 5 4 3 2 1 
5 
Soal-soal yang saya berikan untuk siswa, saya 
mengambilnya dari bank soal yang sudah ada dan 
saya sudah pernah ajarkan 
5 4 3 2 1 
6 
Dalam menjelaskan materi pembelajaran, saya 
sangat hati-hati untuk menghindari penjelasan 
konsep yang keliru 
5 4 3 2 1 
7 
Setiap memberi materi saya fokus terhadapmateri 
yang diberikan agar materi yang diberikan tidak 
salah dalam menyampaikannya 
5 4 3 2 1 
8 
Hasil-hasil penelitian tentang perbaikan 
pembelajaran yang saya ikuti dalam seminar dan 
saya baca, saya terapkan dalam pembelajaran. 
5 4 3 2 1 
9 
Setiap ada informasi atau masukan yang baru 
tentang perbaikkan pembelajaran saya mencoba 
menerapkan 
5 4 3 2 1 
10 
Dalam menjelaskan materi pelajaran saya 
memberikan contoh-contoh pada kehidupan riil 
yang dialami siswa sehari- hari. 
5 4 3 2 1 
11 
Saya berusaha memberikan materi pelajaran yang 
mengacu pada buku-buku baru sesuai kurikulum 
yang berlaku 




Saya aktif mengikuti seminar-seminar 
pembelajaran untuk saya terapkan dalam 
pembelajaran di kelas 
5 4 3 2 1 
13 
Saya menetapkan materi ajaran berdasarkan 
karakteristik siswa 5 4 3 2 1 
14 
Untuk melihat karakteristik siswasaya 
mengadakan tes kemampuan akademik 5 4 3 2 1 
15 
Agar materi ajaran dapat diselesaikan sesuai 
kalender akademik, 
maka saya membuat rencana pertemuan dari awal 
sampai akhir 
5 4 3 2 1 
16 
Setiap rencana pembelajaran dalam satu 
pertemuan, saya  usahakan   setepat mungkin 
dalam di setiap pertemuan 
5 4 3 2 1 
17 
Rencana pertemuan yang telah saya susun, saya 
usahakan untuk saya minta tepati sehingga materi 
benar-benar rampung dalam semester itu 
5 4 3 2 1 
18 
Tugas-tugas yang saya berikan kepada siswa, saya 
kumpulkan tepat waktu dan setelah dinilai 
dikembalikan lagi kepada siswa. 
5 4 3 2 1 
19 
Dalam mengajar saya berusaha menggunakan 
media pembelajaran 5 4 3 2 1 
20 
Biasanya pembelajaran di kelas saya berikan 
dalam bentuk kelompok. 5 4 3 2 1 
21 
Tugas-tugas individu saya berikan dalam bentuk 
pekerjaan rumah. 5 4 3 2 1 
22 
Dalam memberikan materi pelajaran biasanya 
saya kaitkan dengan kehidupan nyata. 5 4 3 2 1 
23 
Data-data siswa saya atur dengan baik 
5 4 3 2 1 
24 
Data perkembangan belajar siswa biasanya saya 
atur sendiri, sehingga waktu saya butuhkan 
tersedia dengan rapi. 
5 4 3 2 1 
25 
Semua buku administrasi kelas sesuai pedoman 
yang dianjurkan, saya siapkan dengan baik 5 4 3 2 1 
26 
Biasanya saya mengatur administrasi sekolah dan 
kelas dengan menciptakan cara yang baru yang 
mudah saya pahami 
5 4 3 2 1 
27 
Saya berusaha melakukan perbuatan yang menjadi 
panutan siswa 5 4 3 2 1 
28 
Agar siswa dapat menggunakan waktu belajarnya 
dengan baik, saya membentuk kelompok belajar 
siswa dan saya memantau kegiatan itu. 
5 4 3 2 1 
29 
Jika ada kelas yang gurunya berhalangan hadir, 





Sebelum memulai pelajaran di kelas, biasanya 
saya mengajarkan siswa untuk berdoa bersama 5 4 3 2 1 
31 
Setiap kali mengajar, saya adakan tanya jawab 
dengan siswa. 5 4 3 2 1 
32 
Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan 
baik, langsung saya katakan “bagus” anda 
termasuk anak pintar 
5 4 3 2  
33 
Hasil-hasil pekerjaan siswa yang telah dinilai, 
saya kembalikan sebagai balikan bagi siswa untuk 
melihat di mana kelemahannya 
5 4 3 2 1 
34 
Setiap penilaian siswa saya mengunakan penilaian 
yang telah dirumuskan dalam RPP 5 4 3 2 1 
35 
Dalam pelaksanaan tugas mengajar saya 
berpedoman pada aturan yang sesuai dengan 
Pancasila dan UUD 1945 
5 4 3 2 1 
36 
Pedoman pedoman tentang pendidikan telah saya 
pahami baik peranturan pemerintah ( Permen ) 
atau UU sisdiknasnya. 
5 4 3 2 1 
37 
Saya membuat jadwal tersendiri untuk 
membimbing siswa yang mengalami masalah 
dalam belajar 
5 4 3 2 1 
38 
Bagi siswa yang bermasalah dalam pelajaran 
tertentu, saya adakan bimbingan khusus 5 4 3 2 1 
39 
Ketika dalam memberikan materi saya mencoba 
memberi hal hal yang baru pada anak didik, agar 
peserta didik lebih antusias dalam proses 
pembelajaran 
5 4 3 2 1 
40 
Saya dalam pembelajaran untuk mendapat hasil 
belajar yang baik , selalu minta masukkan dari 
perserta didik tentang pembelajran yang dilakukan
5 4 3 2 1 
41 
Dalam mengajar, saya memberikan materi-materi 
yang baru yang sesuai dengan perkembangan 
siswa. 
5 4 3 2 1 
42 
Saya menggunakan berbagai teknik dalam 
mengajar, misalnya memulai pelajaran dengan 
jalan bertanya terlebih dahulu, lalu menjelaskan 
materinya. 
5 4 3 2 1 
43 
Saya selalu minta kepada teman saya untuk 
menilai segala kekurangan saya 5 4 3 2 1 
44 
Setiap kali ada masukan untuk perbaikan 
pengajaran, saya perhatikan dan saya gunakan 
dalam proses dalam mengajar pembelajaran. 
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Motivasi Kerja Guru 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 85 1 3.0 3.0 3.0 
88 1 3.0 3.0 6.1 
90 1 3.0 3.0 9.1 
94 1 3.0 3.0 12.1 
98 1 3.0 3.0 15.2 
100 1 3.0 3.0 18.2 
102 2 6.1 6.1 24.2 
103 1 3.0 3.0 27.3 
104 2 6.1 6.1 33.3 
107 1 3.0 3.0 36.4 
108 2 6.1 6.1 42.4 
110 2 6.1 6.1 48.5 
111 1 3.0 3.0 51.5 
112 1 3.0 3.0 54.5 
114 1 3.0 3.0 57.6 
116 1 3.0 3.0 60.6 
119 2 6.1 6.1 66.7 
122 3 9.1 9.1 75.8 
123 2 6.1 6.1 81.8 
124 1 3.0 3.0 84.8 
125 2 6.1 6.1 90.9 
126 2 6.1 6.1 97.0 
127 1 3.0 3.0 100.0 




















































Sikap Terhadap Profesi Guru 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 88 2 6.1 6.1 6.1
89 1 3.0 3.0 9.1
90 3 9.1 9.1 18.2
101 1 3.0 3.0 21.2
102 1 3.0 3.0 24.2
103 1 3.0 3.0 27.3
106 1 3.0 3.0 30.3
110 2 6.1 6.1 36.4
116 1 3.0 3.0 39.4
117 1 3.0 3.0 42.4
121 2 6.1 6.1 48.5
122 1 3.0 3.0 51.5
123 1 3.0 3.0 54.5
125 1 3.0 3.0 57.6
126 1 3.0 3.0 60.6
129 1 3.0 3.0 63.6
130 1 3.0 3.0 66.7
131 1 3.0 3.0 69.7
134 2 6.1 6.1 75.8
135 1 3.0 3.0 78.8
137 1 3.0 3.0 81.8
140 1 3.0 3.0 84.8
142 1 3.0 3.0 87.9
147 2 6.1 6.1 93.9
148 1 3.0 3.0 97.0
150 1 3.0 3.0 100.0











































































Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 126 1 3.0 3.0 3.0 
135 1 3.0 3.0 6.1 
138 1 3.0 3.0 9.1 
142 1 3.0 3.0 12.1 
145 1 3.0 3.0 15.2 
146 5 15.2 15.2 30.3 
147 1 3.0 3.0 33.3 
148 3 9.1 9.1 42.4 
150 2 6.1 6.1 48.5 
152 3 9.1 9.1 57.6 
153 3 9.1 9.1 66.7 
155 1 3.0 3.0 69.7 
156 1 3.0 3.0 72.7 
157 1 3.0 3.0 75.8 
158 2 6.1 6.1 81.8 
159 1 3.0 3.0 84.8 
160 2 6.1 6.1 90.9 
164 1 3.0 3.0 93.9 
166 1 3.0 3.0 97.0 
175 1 3.0 3.0 100.0 






Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Motivasi Kerja Guru 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 
Sikap Terhadap Profesi Guru 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 
Kinerja Guru 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Motivasi Kerja Guru .148 33 .063 .934 33 .046 
Sikap Terhadap Profesi Guru .114 33 .200* .937 33 .055 
Kinerja Guru .134 33 .137 .970 33 .480 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
 
 
Motivasi Kerja Guru Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
      .00        8 . 
     2.00        8 .  58 
     2.00        9 .  04 
     1.00        9 .  8 
     6.00       10 .  022344 
     3.00       10 .  788 
     5.00       11 .  00124 
     3.00       11 .  699 
     6.00       12 .  222334 
     5.00       12 .  55667 
 
 Stem width:        10 
























































































































































Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Kinerja Guru  * Motivasi 
Kerja Guru 
33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 
 
Report 
Kinerja Guru   
Motivasi Kerja Guru Mean N Std. Deviation 
85 126.00 1 . 
88 135.00 1 . 
90 138.00 1 . 
94 142.00 1 . 
98 146.00 1 . 
100 159.00 1 . 
102 150.50 2 6.364 
103 152.00 1 . 
104 151.50 2 9.192 
107 153.00 1 . 
108 153.00 2 9.899 
110 153.00 2 9.899 
111 158.00 1 . 
112 146.00 1 . 
114 150.00 1 . 
116 148.00 1 . 
119 156.00 2 11.314 
122 154.67 3 9.866 
123 152.50 2 .707 
124 147.00 1 . 
125 155.00 2 2.828 
126 165.50 2 13.435 
127 152.00 1 . 







   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 






(Combined) 1888.848 22 85.857 1.031 .505
Linearity 958.662 1 958.662 11.513 .007
Deviation from 
Linearity 
930.186 21 44.295 .532 .893
Within Groups 832.667 10 83.267   
Total 2721.515 32    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Kinerja Guru * Motivasi Kerja 
Guru 


















Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Kinerja Guru  * Sikap 
Terhadap Profesi Guru 




Kinerja Guru   
Sikap Terhadap Profesi 
Guru Mean N Std. Deviation 
88 140.50 2 7.778 
89 138.00 1 . 
90 146.33 3 1.528 
101 152.00 1 . 
102 156.00 1 . 
103 126.00 1 . 
106 146.00 1 . 
110 152.00 2 8.485 
116 160.00 1 . 
117 150.00 1 . 
121 146.00 2 5.657 
122 147.00 1 . 
123 152.00 1 . 
125 157.00 1 . 
126 160.00 1 . 
129 153.00 1 . 
130 148.00 1 . 
131 148.00 1 . 
134 152.50 2 9.192 
135 153.00 1 . 
137 158.00 1 . 
140 155.00 1 . 
142 153.00 1 . 
147 165.00 2 1.414 
148 175.00 1 . 
150 152.00 1 . 




   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 





(Combined) 2465.848 25 98.634 2.701 .089
Linearity 1061.603 1 1061.603 29.066 .001
Deviation from 
Linearity 
1404.245 24 58.510 1.602 .269
Within Groups 255.667 7 36.524   
Total 2721.515 32    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Kinerja Guru * Sikap 
Terhadap Profesi Guru 




















  Motivasi Kerja 
Guru 
Sikap Terhadap 
Profesi Guru Kinerja Guru 
Motivasi Kerja Guru Pearson Correlation 1 .336 .594**
Sig. (2-tailed)  .056 .000
N 33 33 33
Sikap Terhadap Profesi Guru Pearson Correlation .336 1 .625**
Sig. (2-tailed) .056  .000
N 33 33 33
Kinerja Guru Pearson Correlation .594** .625** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 33 33 33


















 Mean Std. Deviation N 
Kinerja Guru 151.21 9.222 33







Pearson Correlation Kinerja Guru 1.000 .594 
Motivasi Kerja Guru .594 1.000 
Sig. (1-tailed) Kinerja Guru . .000 
Motivasi Kerja Guru .000 . 
N Kinerja Guru 33 33 








1 Motivasi Kerja 
Gurua 
. Enter 
a. All requested variables entered.  













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 100.810 12.345  8.166 .000
Motivasi Kerja Guru .453 .110 .594 4.106 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Guru     
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 





Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .594a .352 .331 7.541 .352 16.858 1 31 .000
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru      
b. Dependent Variable: Kinerja Guru       
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 958.662 1 958.662 16.858 .000a
Residual 1762.853 31 56.866   
Total 2721.515 32    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru    



















































































































































 Mean Std. Deviation N 
Kinerja Guru 151.21 9.222 33






Pearson Correlation Kinerja Guru 1.000 .625 
Sikap Terhadap Profesi Guru .625 1.000 
Sig. (1-tailed) Kinerja Guru . .000 
Sikap Terhadap Profesi Guru .000 . 
N Kinerja Guru 33 33 








1 Sikap Terhadap 
Profesi Gurua 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate
Change Statistics 
R Square Change F Change df1 df2
Sig. F 
Change 
1 .625a .390 .370 7.317 .390 19.826 1 31 .000
a. Predictors: (Constant), Sikap Terhadap Profesi Guru      






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1061.603 1 1061.603 19.826 .000a
Residual 1659.912 31 53.546   
Total 2721.515 32    
a. Predictors: (Constant), Sikap Terhadap Profesi Guru   







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 116.266 7.951  14.623 .000
Sikap Terhadap Profesi Guru .293 .066 .625 4.453 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Guru     
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 142.01 160.15 151.21 5.760 33
Std. Predicted Value -1.598 1.551 .000 1.000 33
Standard Error of Predicted 
Value 
1.278 2.428 1.753 .420 33
Adjusted Predicted Value 141.52 161.11 151.18 5.757 33
Residual -20.398 15.437 .000 7.202 33
Std. Residual -2.788 2.110 .000 .984 33
Stud. Residual -2.863 2.219 .002 1.016 33
Deleted Residual -21.520 17.076 .029 7.685 33












































































 Mean Std. Deviation N 
Kinerja Guru 151.21 9.222 33
Motivasi Kerja Guru 111.18 12.074 33
Sikap Terhadap Profesi Guru 119.45 19.688 33
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square Change F Change df1 df2
Sig. F 
Change
1 .746a .556 .526 6.346 .556 18.791 2 30 .000
a. Predictors: (Constant), Sikap Terhadap Profesi Guru, Motivasi Kerja Guru     
b. Dependent Variable: Kinerja Guru       
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1513.411 2 756.706 18.791 .000a
Residual 1208.104 30 40.270   
Total 2721.515 32    
a. Predictors: (Constant), Sikap Terhadap Profesi Guru, Motivasi Kerja Guru 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 87.659 10.977  7.986 .000
Motivasi Kerja Guru .330 .099 .433 3.350 .002
Sikap Terhadap Profesi Guru .225 .060 .479 3.712 .001













Profesi Guru  
1 1 2.979 1.000 .00 .00 .00
2 .015 13.979 .11 .11 1.00
3 .006 22.924 .89 .89 .00





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 136.49 162.52 151.21 6.877 33
Std. Predicted Value -2.141 1.644 .000 1.000 33
Standard Error of Predicted 
Value 
1.123 2.675 1.854 .479 33
Adjusted Predicted Value 136.81 160.89 151.23 6.765 33
Residual -12.868 12.483 .000 6.144 33
Std. Residual -2.028 1.967 .000 .968 33
Stud. Residual -2.236 2.091 -.001 1.014 33
Deleted Residual -15.647 14.110 -.020 6.755 33
Stud. Deleted Residual -2.408 2.225 -.002 1.042 33
Mahal. Distance .032 4.715 1.939 1.452 33
Cook's Distance .000 .360 .034 .068 33
Centered Leverage Value .001 .147 .061 .045 33












Guru Kinerja Guru 
Sikap Terhadap 
Profesi Guru 
-none-a Motivasi Kerja Guru Correlation 1.000 .594 .336
Significance (2-tailed) . .000 .056
df 0 31 31
Kinerja Guru Correlation .594 1.000 .625
Significance (2-tailed) .000 . .000
df 31 0 31
Sikap Terhadap 
Profesi Guru 
Correlation .336 .625 1.000
Significance (2-tailed) .056 .000 .




Motivasi Kerja Guru Correlation 1.000 .522  
Significance (2-tailed) . .002  
df 0 30  
Kinerja Guru Correlation .522 1.000  
Significance (2-tailed) .002 .  
df 30 0  
















-none-a Kinerja Guru Correlation 1.000 .625 .594
Significance (2-tailed) . .000 .000
df 0 31 31
Sikap Terhadap 
Profesi Guru 
Correlation .625 1.000 .336
Significance (2-tailed) .000 . .056
df 31 0 31
Motivasi Kerja Guru Correlation .594 .336 1.000
Significance (2-tailed) .000 .056 .
df 31 31 0
Motivasi Kerja 
Guru 
Kinerja Guru Correlation 1.000 .561  
Significance (2-tailed) . .001  
df 0 30  
Sikap Terhadap 
Profesi Guru 
Correlation .561 1.000  
Significance (2-tailed) .001 .  
df 30 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.    
 
 
 
 
 
 
 
